BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
A.1  Tahap Pendefinisian
Tahap pendefinisian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis

awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan,
yang dijelaskan sebagai berikut.
A.l.a Analisis Awal-Akhir

Analisis ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran matematika sehingga dibutuhkan pengembangan bahan
pembelajaran yaitu LKS untuk model pembelajaran kreatif dan produktif.
Beberapa hal yang penulis pertimbangkan dalam pengembangan ini antara lain :
analisis masalah, indikator pembelajaran, materi pembelajaran, serta tantangan
dan tuntutan masa kurikulum untuk masa depan. Adapun prosesnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.1 Analisis Awal-Akhir

Tahapan Analisis Awal-
No ) Hasil Analisis Awal-Akhir
Akhir

1 | Analisis masalah Masalah-masalah yang timbul sehingga
membutuhkan LKS dengan model kreatif &
produktif yaitu :

a. Selama ini sekolah menggunakan LKS

yang dibeli dari penerbit yang siap
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pakai dan cenderung tidak menarik,
tidak inovatif, bahkan tidak sesuai
dengan kemampuan siswanya sehingga
dibutuhkan LKS dengan model kreatif
dan produktif ini

SMAN 6 Bengkulu tidak memiliki
LKS/buku panduan bagi siswanya
dalam mengajar schingga proses
belajar mengajar menjadi lebih lama
karena guru harus menulis terlebih
dahulu dipapan tulis sehingga dengan
LKS ini diharapkan terwujudnya
efisiensi waktu dalam proses belajar
mengajar

Proses pembelajaran dengan
konvensional membuat siswa bosan
belajar sehingga diharapkan dengan
model ini siswa menjadi termotivasi
dan adanya variatif dalam proses

pembelajaran

Indikator pembelajaran

Adapun indikator pembelajaran dengan

KTSP yaitu :

a. Menentukan kedudukan titik
terhadap garis dan titik terhadap
bidang, garis terhadap garis, garis
terhadap bidang, dan bidang
terhadap bidang

b. Menentukan jarak titik dan titik,
titik dan garis, titik terhadap bidang,
dua garis sejajar dan dua bidang

sejajar
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3 | Materi pembelajaran Materi yang diteliti yaitu ruang dimensi tiga
yaitu : kedudukan dan jarak dalam ruang

dimensi tiga

4 | Tantangan dan tuntutan masa | Tahun 2014 setiap siswa telah menerapkan
kurikulum masa depan kurikulum 2013 namun model kreatif dan
produktif ini masih sangat relevan

digunakan diterapkan dikurikulum 2013

A.1.b Analisis Siswa

Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakteristik siswa yang akan
diteliti. Analisis ini diperlukan agar pembelajaran berlangsung dengan lancar,
efektif, dan efisien serta dijadikan gambaran untuk mempersiapkan perangkat
pembelajaran (LKS) yang dibutuhkan. Peneliti memilih siswa kelas XI IPA 2
sebagai uji coba terbatas karena sebelumnya telah belajar ruang dimensi tiga dan
pemilihan siswanya berdasarkan data nilai semester I. Adapun peneliti memilih
kelas XE dan XF SMAN 6 Bengkulu sebagai uji lapangan karena siswa kelas XE
dan XF selama proses pembelajaran tidak menggunakan LKS dan data nilai mid
semester siswa kelas XE dan XF untuk mengetahui karakteristik kemampuan
belajar matematikanya. Berdasarkan data-data tersebut siswa kelas XE dan XF

SMAN 6 Bengkulu memenubhi syarat sebagai objek penelitian.
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A.l.c Analisis Tugas
Analisis tugas ini meliputi analisis struktur isi, analisis prosedural, dan
analisis proses informasi.
1. Analisis struktur isi
LKS yang baik minimal terdiri atas enam unsur utama, yaitu judul,
petunjuk belajar (petunjuk LKS), kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, tugas-tugas/langkah-langkah kerja, serta penilaian. LKS kreatif dan
produktif memuat ke-enam unsur tersebut.
2. Analisis prosedural
Pada tahap ini merancang tugas-tugas yang akan dikerjakan siswa selama
pembelajaran dan tugas-tugas tersebut dikelompokkan secara sistematis dan
haruslah mempertimbangkan waktu. Adapun prosedur penyusunan LKS dengan
model kreatif dan produktif yaitu :
2.a Analisis kurikulum
Setelah menganalisa kurikulum, peneliti menetapkan kompetensi dasar
yang harus dicapai dalam proses pembuatan LKS yaitu pada kedudukan dan jarak

titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
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2.b Peta kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS ini setalah dilakukan analisis kurikulum adalah :

Tabel 4.1 Peta Kebutuhan LKS

Materi
Urutan Indikator yang harus dicapai
Pokok
1. Menentukan kedudukan titik dan garis dalam ruang
2. Menentukan kedudukan titik dan bidang dalam
ruang
3. Menentukan kedudukan dua garis dalam ruang
LKS 1 | Kedudukan _ '
4. Menentukan kedudukan garis dan bidang dalam
ruang
5. Menentukan kedudukan antara dua bidang dalam
ruang
1. Menentukan jarak antara titik dan titik
Menentukan jarak antara titik dan garis
LKS 2 Jarak Menentukan jarak antara titik dan bidang

A

Menentukan jarak antara dua garis dalam ruang

Menetukan jarak antara dua bidang

3. Analisis proses informasi

Tugas-tugas yang dikerjakan siswa selama pembelajaran dikelompokkan

secara sistematis dan haruslah mempertimbangkan waktu pengerjaan. Kedua LKS

yang dirancang dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dengan satu LKS

dilakukan selama dua kali pertemuan.

A.1.d Analisis Konsep

Materi

yang ada pada LKS disusun secara sistematis. Konsep-konsep

materi yang dianalisis pada penelitian ini adalah konsep-konsep yang berkaitan
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dengan ruang dimensi tiga. Pada materi ruang dimensi tiga ini yang akan dibahas
meliputi kedudukan titik, garis, bidang dalam ruang dimensi tiga dan jarak titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. Penyajian materi dimulai dari
orientasi, eksplorasi konsep materi, interpretasi konsep materi, re-kreasi konsep
materi dan latihan yang disusun secara sistematis.
A.l.e Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran pada tahap ini meliputi :
1. Siswa mengetahui manfaat mempelajari materi ruang dimensi tiga dalam
kehidupan sehari-hari pada tahap orientasi
2. Siswa mampu menemukan konsep sendiri pada tahap ekplorasi karena
selama ini pembelajaran hanya mencatat konsep materi dari papan tulis ke
buku catatan
3. Menjadikan pembelajaran berpusat kepada siswa.
4. Siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya dalam proses
pembelajaran
5. Siswa dapat menerapkan kembali konsep pembelajarannya pada tahap re-
kreasi
A.2  Tahap Perancangan (Design)
Pada penelitian ini peneliti hanya mengembangkan pemilihan format dan
perancangan awal Lembar Kegiatan Siswa.
A.2.a Pemilihan Format LKS
LKS yang didesain dengan model pembelajaran kreatif & produktif ini

dibuat bertujuan untuk membantu siswa menemukan konsep, menghubungkan
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materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, bekerja bersama dalam
kelompoknya dan menerapkan konsep yang didapat. Kegiatan pembelajaran
kreatif dan produktif yang harus dimuat dalam LKS ini adalah :
1. Orientasi

Kegiatan ini diawali dengan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan
mengetahui keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini
diharapkan siswa mengerti faedah/manfaat dari mempelajari konsep materi ruang
dimensi tiga dalam kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi

Kegiatan pada tahap ini adalah melatih siswa untuk menemukan konsep
materi tersebut. Siswa dibimbing bersama dalam kelompoknya dalam proses
menemukan konsep materi ini. Setelah siswa memahami konsep materi siswa
mengerjakan soal-soal penguatan materi.
3. Interpretasi

Dengan model kreatif dan produktif hasil dari eksplorasi dapat
diinterprestasikan melalui kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab, simulasi, atau
bahkan percobaan kembali. LKS yang dirancang peneliti pada tahap ini agar siswa
menganalisis, mengemukakan kembali hasil eksplorasi, dan berdiskusi kembali
bersama kelompoknya untuk menyimpulkan konsep materi pembelajaran yang
telah mereka dapatkan tersebut.
4.  Re-kreasi

Pada tahap ini siswa harus menerapkan konsep yang telah dipelajari atau

menghasilkan sesuatu yang merupakan pencerminan pemahamannya terhadap
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konsep/topik/ masalah yang dikaji. Tahap ini diharapkan dapat menunjukkan
kreativitas siswanya oleh karena itu peneliti merancang soal yang diharapkan
munculnya keanekaragaman jawaban.

Selanjutnya untuk mengukur kemampuan kompetensi materi yang dicapai
siswa peneliti menyediakan kegiatan “latihan™ .

Pada tahap eksplorasi evaluasi penilaian menjadi sistem penilaian kelompok
sementara itu tahap re-kreasi dan latihan siswa diminta mengerjakan secara
individu untuk mengukur kemampuan konsep perorangan siswa.

A.2.b Rancangan Awal

Setelah format LKS terbentuk akhirnya terbentuklah rancangan awal
LKS 1 dan LKS 2 (lampiran 1)
A.3  Tahap Pengembangan

Setelah terbentuknya rancangan awal LKS selanjutnya dilakukan proses
validasi oleh validator yang ahli dibidangnya agar LKS yang dihasilkan valid,
dilakukan uji coba terbatas untuk mengetahui LKS yang dihasilkan praktis, dan
uji coba lapangan agar LKS yang dihasilkan efektif. Ketiga tahap pengembangan
ini agar LKS dengan model kreatif dan produktif yang dihasilkan valid, praktis
dan efektif.
A.3.a Hasil Uji Validasi

Standar kompetensi materi ruang dimensi tiga berdasarkan kurikulum
2006 adalah menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan
titik, garis, dan bidang dalam ruang dimnsi tiga. Kompetensi dasar materi ruang

dimensi tiga berdasarkan kurikulum 2006 dibagi menjadi 3, yaitu 1) menentukan
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kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga, 2) menentukan jarak
dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga, 3)
menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang dalam
ruang dimensi tiga. Peneliti hanya menggunakan dua kompetensi dasar yaitu
kedudukan dan jarak dalam ruang dimensi tiga dalam pembuatan LKS dengan
model kreatif dan produktif ini. Adapun peta kebutuhan LKS ini dapat dilihat
pada tabel 4.2.

LKS yang dirancang memiliki tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi,
dan bagian penutup. Bagian awal terdiri dari tiga bagian yaitu cover, petunjuk
model pembelajaran kreatif dan produktif, dan petunjuk LKS. Bagian isi terdiri
dari orientasi, ekplorasi, interpretasi, re-kreasi, dan latithan. Bagian penutup
terdiri dari poin penilaian LKS. Semua tahapan ini divalidasi terlebih dahulu
sebelum diujicobakan dilapangan dan agar LKS yang dihasilkan valid sehingga
dapat digunakan secara pendidikan
l. Validasi LKS 1
l.a  Validasi LKS 1 bagian awal

Pada bagian cover LKS ini memuat nama LKS, identitas pengguna LKS,

judul LKS, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator.
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Gambar 4.1 Cover LKS 1
Pada bagian petunjuk model kreatif dan produktif ruang dimensi tiga
memuat tujuan/kompetensi yang harus dicapai siswa, materi/sumber belajar, cara
kerja per tahap model ini, dan hasil yang diharapkan baik kelompok maupun

individu.
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Gambar 4.2 Petunjuk Model Kreatif & Produktif LKS 1
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Validator konstruk menyarankan tujuan/kompetensi mengalami perubahan
dari “mengetahui manfaat pembelajaran” menjadi “menerapkan konsep

pembelajaran”.

Tujunan / Kompetensi

Setelah menvelesaikan kegiatan ini. siswa diharaplkan dapat ;
1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Mengetahui manfaat pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari

Gambar 4.3 Petunjuk Model Sebelum Revisi

Tujuan/ Kompetensi
Setelah menvelesaikan kegiatan ini. siswa diharapkan dapat ;
1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

2. Menerapkan konsep pembelajaman ini dalam kehidupan sehari-hari

Gambar 4.4 Petunjuk Model Sesudah Revisi
Bagian awal lainnya yaitu petunjuk penggunaan LKS. Petunjuk
penggunaan LKS perlu dipahami dan mempermudah siswa dalam menggunakan

LKS yang berisi informasi tentang simbol, gambar dan tahapan pembelajaran

pada LKS.
Petunjuk Penggunaan LKS
o W%mmwmw
61 T—I—u—mc-hhu-l-— e \
Simbol , o
gambar dan —— o | =
tahapan i b s e Penjelasan simbol

pembelajaran o e . T st o e s dan gambar

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan LKS 1

63



1.b  Validasi Bagian Isi
Peneliti menjabarkan proses validasi materi, konstruk dan bahasa per tahap

orientasi, eksplorasi, interpretasi, ekplorasi, dan latihan.

a. Validasi LKS 1 bagian isi tahap orientasi

3

e &, TitiP

Sumbsr Sambar . Soogls Ssarch
Gambar 1 SGambar 2

mwmw@mmammpmm mgu;&mgw
ukuransSdimensi. Bints pa i

Bidang ABCD

Sumber Gambar, : Googls Ssarch
Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 di atas adalah gambar hidang datar ataw biasa disshut dengan
bidang. sedangkan gambar 2 adalah contoh hidang vang ada dalam kehidupan

Gambar 4.6 Rancangan Awal Tahap Oreintasi
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Pada tahap orientasi ini mengalami perubahan selama proses validasi menjadi :

( M K an Titik, Garis, dan Bi Dalam Dimensi ]

T
= Orientasi 15 menit !

N

Titik (dinotasilan T)
Gambar 1= Gambar 1b

Gambar 1= menunjukan gambar pets pulau jawa yang sering kita jumpsi

dalam kehidupan sehari-hari. Titik yang bewsrna mersh menunjuksn pusst propinsi

Dasrah Istimawsa Jakarta. Gambar 2 manunjukan titik dinotasikan 1 yang meawsaki

lokasi nyata dari ibukota lakarta tersebut. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi

namun memiliki posisi .

BB

Cariz (dinotasiksn AD)

Gamhbar 23 Gambar 2b

HGambar 2a di atas adalah garis tengah sebuah jalan yang sering kita
jumpai dslam kehidupan sehari-hari. Garis tengah sebuah jalan tersebut
mewsakili sebuah garis dalam geometri. Gambar 2b menunjukan garis yang
mewsakili ruas jalan tersebut yang dinotasikan dengan AT, caris merupakan objsk

Zeometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhinzza dan tak terbatas.

Gambar 3a Gambar 2b

Perhatikan gambar 3a yaitu tali bewsarna silver. Gambar 3= di stas adalah
contoh russfssegmen garis yang sering kita jumpsi dalam kehidupan sshari-hari.
Tzli yang bewasarna silver tersebut mewskili russ/ssgmen garis dalam geometri.
Gambar 2b menunjukan russfsegmen garis yang mewskili tali bewarna silver
tersebut yang dinotssikan dengan AED. Ruszs/segmen garis merupsksn objek
geometri wang terdiri dari himpunan titik tsk berhingga dan terbstas.

Ruasfsegmen garis merupakan bagian dari garis.

—
& B
Gambar 4b

65



Perhatikan mercusuar tersebut. Gambar 4a di atas adalah contoh
simar yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Gambar 4b

menunjukan sinar dalam bidang geometri yang dinotasikan dengan AF.
Sinar merupskan objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhingss

dan tak terbatas. sinar merupakan bagian dari garis.

(& c
A B
Bidang ABCD
Sumber Sambar 1 Soogle Seanch

Gambar 5a Gambar Sb

Hambar 5adi stas adalah gambar sebuah meja. Permukaan samping meja
tersebut mewsakili bidang yang =d= dslam kehidupan sehari-hari. Gambar 5b
menunjukan bidang terssbut yang dinotssikan deng=n bidsng dstar ABCD.
Gambar dari wakil bidang dapat berbentuk persegi panjang, persegi, atau jajaran

Eenjans.

Gambar 6a Gambar &b

Hambar 6a di atas adalah gambar burung yang hinggap pada kabel listrik
wang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan ksbel listrik adalzh
sustu garis dan burung =dalsh titik, maka gambar &b =dalah ss=bush titik yang

terletak pada garis.

Gambar 7a Gambar 7b

Gambar 7a di atas sdalah bols basket yang terletak dilapangan basket yang
sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan lapangan basket adalzh
bidang dan bola basket adalzh titik, maka gambar 7b =zdalzh sebuzh titik yang

terletzk pada bidang.

Gambar 4.7 Revisi Pertama Tahap Orientasi LKS 1
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Selanjutnya revisi kedua mengalami perubahan lagi menjadi :

MMenentukan Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang Dalam Ruang Dimensi 1 ‘

‘1" Orientasi 15 me i
e .!al‘tir@.__\'ﬁ

i)
: Seméarang'

Titik (dinotasikan J)
Gambar 1a Gamkbar 1k

@
&
=

Gambar la menunjukkan gambar peta pulau jawa yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Titik yang bewarna merah menunjukkan pusat propinsi
Daerah Istimewa Jakarta. Gambar 2 menunjukkan titik dinotasikan J yang mewakili

lokasi nyata dari ibukota Jakarta tersebut. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi

namun memiliki posisi .

k/f/‘/

Garis (dinotasikan A8 )

Gambar 2a Gambar 2b

Gambkar 2a di atas adalah garis tengah sebuah jalan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Garis tengah sebuah jalan tersebut
mewakili sebuah garis dalam geometri. Gambar 2b menunjukkan garis yang
mewakili ruas jalan tersebut yang dinotasikan dengan ﬁ Garis merupakan

objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhingga dan tak terbatas.

Gambar Za Gambar Zb

Perhatikan gambar 3a yaitu tali bewarna silver. Gambar 3a di atas adalah
contoh ruas garis yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tali yang
bewarna silver tersebut mewakili ruas garis dalam geometri. Gambar 2b
menunjukkan ruas garis yang mewakili tali berwarna silver tersebut yang
dinotasikan dengan AB. Ruas garis merupakan objek geometri yang terdiri dari

himpunan titik tak berhingga dan terbatas. Ruas garis merupakan bagian dari

Egaris.

—————
A B
Gambar 4a Gambar 24b

Perhatikansinar yang keluar dari mercusuar tersebut. Gambar 4a di atas
adalah contoh sinar yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Gambar 4b menunjukkan sinar dalam bidang geometri yang dinoctasikan dengan
AB. sinar juga merupakan objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak

berhingga dan tak terbatas. sinar merupakan bagian dari garis.
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fYyyrryry

LTI

Gambar S5a Gambar Sb

Perhatikan Gambar Sa di atas yaitu sempoa yvang sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Butir sempoa mewakili titik dan sumbu sempoa adalah ruas

garis. Gambar Sb menunjukkan sebuah titik yang terletak pada garis.

Bidang ABCD
Gambar 6a Gambar 6k

Perhatikan gambar 6a di atas yaitu gambar sebuah meja. Permukaan
samping meja tersebut mewakili bidang datar yvang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Gambar 6b menunjukkan bidang tersebut yang dinoctasikan dengan bidang
datar ABCD.

Gambar 7a Gambar 7b

Perhatikan gambar 7a di atas adalah sebuah taplak meja yang sering kita

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Taplak meja mewakili bidang dan motif yang

ditunjukkan ocleh panah tersebut mewakili titik. Gambar 7b menunjukkan sebuah

titik vang terletak pada bidang yang mewakili taplak meja tersebut.

Gambar 2a Gambar 2b

Perhatikan gambar 8a di atas yaitu rel kereta api yvang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Jika landasan rel kereta api sebelah kiri mewakili garis
dan landasan rel kereta api sebelah kanan juga mewakili garis. Gambar 6b

menunjukkan dua garis sejajar yang mewakili rel kereta api tersebut.

Gambar 9a Gambar 9b

Perhatikan gambar 9a di atas yaitu jalan tol yang ada di kota-kota besar.
Panah merah menunjukkan jalan tol bagian atas mewakili garis dan panah hitam
menunjukkan jalan tol bagian bawah juga mewakili garis. Gambar 9b menunjukkan

dua garis bersilangan yang mewakili jalan tol tersebut.

Gambar 4.8 Revisi Kedua Tahap Orientasi LKS 1
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Pada rancangan awal hanya ada contoh titik, garis dan bidang yang ada

dalam kehidupan sehari-hari (lampiran 1), selanjutnya mengalami perubahan

menjadi contoh titik, garis, ruas garis, sinar, kedudukan titik terhadap garis,

bidang, kedudukan titik terhadap bidang, dua garis sejajar, dua garis bersilangan,

dan dua bidang sejajar (lampiran 8). Adapun proses perubahan validasi pertama

dan kedua tahap orientasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Proses Validasi Tahap Orientasi

Rancangan awal

Revisi pertama

Revisi kedua

Hanya ada
gambar  bintang
mewakili contoh
titik, gambar
buku bergaris
mewakili  garis,
dan gambar

Permukaan sam-
ping meja mewa-

kili bidang

1. Gambar titik peta jakarta
mewakili titik

2. Gambar garis tengah
jalan mewakili garis

3. Gambar tali bewarna
silver mewakili ruas garis

4. Gambar sinar yang keluar
dari mercusuar mewakili
sinar yang merupakan
bagian dari garis

5. Gambar permukaan

samping meja mewakili

bidang

6. Gambar burung

1. Contoh titik yang terletak

pada garis mengalami
perubahan menjadi
sempoa

Tittk yang terletak pada

bidang, dua garis sejajar, dua
garis bersilangan dan dua
bidang sejajar juga diberikan
contoh

dalam  kehidupan

sehari-hari dengan rincian
sebagai berikut :

2. Taplak meja bermotif
yang mewakili titik yang

terletak pada bidang
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bertengger di  kabel |3. Rel kereta api mewakili

mewakili titik terletak dua garis sejajar

pada garis 4. Jalan tol mewakili dua
7. Gambar bola dilapangan garis bersilangan

basket mewakili titik |5. Dinding koridor suatu

terletak pada bidang ruangan mewakili dua

bidang sejajar

b. Validasi LKS 1 bagian isi tahap eksplorasi

2 Eksplorasi 80 MenitH
» Bagaimana hubungan titik dengan garis ditinjau dari posisi suaru ritik rerhadap garis 7
« Bagaimana hubungan titik dengan bidang ditinjau dari posisi suatu titik terhadap

bidang 7

« Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnya ditinjau dari posisi suatu garis
terhadap garis lain ?

e Bagaimana hubungan garis dengan bidang ditinjan dari posisi suatu garis terhadap
bidang tersebut ?

e Bagaimana hubungan bidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang terhadap

bidang tersebut 7

* Ba lengan bidang ditinjau dari posisi suatu ritik terhadap
bidang padaruang dimensi tiga?

* Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnva ditinjan dari posisi snatu garis
terhadap garis lain pada ruang dimensi tiga?

= Bagaimana bubungan garis dengan bidang ditinjau dari posisi suatu garis terhadap
bidang tersebut padaruang dimensi tiga?

+ Bagaimana hubungan hidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang
terhadap bidang tersebut pada mang dimensi tiga?

Gambar 4.10 Tahap Eksplorasi Sesudah Revisi
Validator materi menyarankan pada tahap ini adalah penambahan
penjelasan/kata pengantar agar siswa memahami apa yang harus siswa identifikasi
dan pahami pada kegiatan eksporasinya dan penyesuaian waktu sehingga terjadi

perubahan waktu.
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4 _A. kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

Diketahui :
o 2
! m
D
//C / e E
B
3
A
Gambar1 Gambar2 Gambar 3 Gambar4
o H :
—_— ¢ B A F—
G 1 T u .
: 8
Gambars Gambar6 Gambar 7

Gambar 4.11 Tahap Eksplorasi Sebelum Revisi

A A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

1 | Perhatikan kubus berikut ini!

Dy

7

A B
Jika sebuah ruas garis yang pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai tak terbatas
paniangnya, maka akan memperoleh sebuah garis. Andaikan rusuk-rusuk pada kubus

tersebut telah diperpanjang pangkal dan ujungnya maka dapat diperlihatkan rusuk-rusuk
tersebut merupakan bagian dari sebuah garis, Misalnya, rusuk AB adalah bagian dari garis
AB seperti diperlihatkan pada gambar garis AB bewarna biru.

Garis apakah yang melalui dan tidak melalui titik A, C, F, dan H ?

Bidang apakah yang terletak dan tidak terletak pada titik A, C, F, dan H ?

Gambar 4.12 Tahap Ekplorasi Sesudah Revisi

Validator konstruk menyarankan perubahan dari banyak gambar menjadi
satu gambar yang mewakili keseluruhan konsep materi yang akan dieksplorasi.
Perubahan ini dikarenakan untuk selain untuk meminimalisir terlalu banyaknya

gambar.
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Remyelesaian: Tabel kedudukan titik terhadap garis dan bidang kubus

Gambar2
i il Bl Ikl Btvad R
Pl | Gambers gars garis padabidang | padabidang
T N S I D
Gambar7 c | T
Gambar 4.13 Sebelum Revisi Gambar 4.14 Sesudah Revisi

Validator menyarankan dibuat dalam bentuk tabel agar diharapkan dengan
cara mengisi tabel siswa menjadi lebih mudah memahami konsep materi

pembelajaran dan dengan dibuat bentuk tabel siswa dapat membandingkan hasil

eksplorasinya.

2| | Perhatitan kubus berkut i
e . o)
Gambar § Gambar9
H G K K &
E F > 1 E F >
Ag,ambmlﬂs o § @mbmii
Gambar 4.15 Sebelum Revisi Gambar 4.16 Sesudah Revisi

Validator menyarankan perubahan dari banyak gambar menjadi satu
gambar yang mewakili keseluruhan konsep materi yang akan dieksplorasi.
Perubahan ini dikarenakan untuk selain untuk meminimalisir terlalu banyaknya

gambar. Selain itu agar eksplorasi siswa kedudukan garis terhadap garis pada
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materi terfokus pada satu benda yang dapat mengeksplorasi semua permasalahan

kedudukan garis terhadap garis.

Tabel kedudukan gars terhadap garis

Fadagambars,
o G T s 0o i 0 s Kedudukao garstrhadap gars
- _ Rustk | Tetokmia | .
2375 AB dan rusulk EF yang terletek pad bidng ABEF adalah dua garis e Seigjar berpotongan Berslansan

bidang

g3 kG g NG i o s
b. Byl A i sl B nga merwmakanda g,

Y3HHEA g vk D ga s wmatan dhpem s,

TUsUhEA danrusuk GC ga merupakendup arisselr,
Aapyenedinaled denemdha B

| Tadagamimd

a Qg;;éﬁdangans%ymglerlemkpadabldangAECDmmpakandmgans L R
berpotonganditithp

. Rk A eroionsandrman e AD B i sudn &,
epeongan erzen sk EFQanEH g sadu E

¢ RusikBFbepotongndeneanrusik ., dan ... Gtk sudet .,

d RuskCbeporgmdgmusik,.. .- ikt S I

e Rk Dbelpstorgandengenmmuk. ... an .. Gkt ...

Gambar 4.17 Sebelum Revisi Gambar 4.18 Sesudah Revisi
Validator menyarankan dibuat dalam bentuk tabel agar diharapkan dengan
cara mengisi tabel siswa menjadi lebih mudah memahami konsep materi
mengenai garis sejajar, berpotongan, dan bersilangan dan perbedaannya karena

dengan tabel mereka dapat membandingkannya.

P e

Gambar 4.19 Kotak Hasil Diskusi
Kotak kesimpulan yang merupakan pengertian dari konsep yang dipelajari

tidak mengalami perubahan.
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c. Validasi LKS 1 bagian isi tahap interpretasi

> Interpretasi 30 menit I

Diskusikan hasil eksplorasi kalian di depan kelas dengan menggunakan permasalahan yang

kotak kesimpulan

Gambar 4.20 Interpretasi Sebelum Revisi

3 Interpretasi 30 menit

Diskusikan di depan kelas dengan menggunakan permasalahan-permasalahan_ yang telah
kalian identifikasi pada tahap eksplorasi, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas

Tersebut pada kotak kesimpulan

Gambar 4.21 Interpretasi Sesudah Revisi

Pada tahap ini validitas berkaitan dengan bahasa. Kalimat” Diskusikan
hasil eksplorasi kalian di depan kelas dengan menggunakan permasalahan yang
ada pada nomor 1-8, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan” diubah menjadi “Diskusikan di depan kelas
dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah kalian identifikasi
pada tahap eksplorasi, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan.

d. Validasi LKS 1 bagian isi tahap re-kreasi

= Re kreasi (kerjaltan secara imdividu

titile_titils v ans terletak pada garxs BD
dan A ilala i 1= toh2 gans bersil sslajardanbearpotonsanpadaledaa
b5 texsebun. tembtulsan jusa bid wangssiajsy denganbidans BCOFG dan bidans vans
berpot a Bid ABCD.

KUBUS BALO K

=r Senmon aambar berenska bibas dan Balok tersebut | sambarab densan me
peosearis 1

Gambar 4.22 Rancangan Awal Tahap Re-Kreasi LKS 1
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a
b.
c.
d.
3. kedudukan rusuk terhadap bidang

a.

\b_

/ Re-kreasi (kerjakan secara individu)

Prisma segitica merupakan salah satu benda ruang dimensi tiga. Identifikasilah
1. kedudukan titik sudut terhadap bidangnya.

2. kedudukan rusuk terhadap rusuk vang lainnva,

msuk-rusuk apa yang saling sejajar ?

rusuk-rusuk apa yang saling berpotongan ? D
rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan ?

rusuk-rusuk apa yang saling berhimpit ?

rusuk sejajar bidang
rusuk terletak pada bidang

Gambar 4.23 Revisi Pertama Tahap Re-Kreasi LKS 1

a Re-kreasi

a.

d.
€.
f.

7z

3.

Titk P dan Q seganis

b. Rusuk PQ sejaiar rusuk ST
c. Titk R scharang tempat dan memenuhi :

* Rusuk PR dan musuk RQ berpotongan di titik sudut R
* Rusuk PQ dan rusuk RQ bepotongan. di titik sudut Q
* Rusuk PR dan rusuk QP hepotongan di titik sudut P
Bidang POR kongruen dengan bidang STU

Bidang PQR sgiajar dengan hidang STU

Rusuk SP ssigjiar msuk TQ seigjar msuk UR

K Yian identifikasilah -
1. kedudukan titik sudut vang terletak pada bidanznva

kedudukan rusuk terhadap rusuk yang laimmnya.
a. musuk-rusuk apa vang saling seiajar 7

b, musuk-rusuk apa vang saling berpotongan 7
c. musuk-rusuk apa vang saling bersilangan 7

roses validasi pada tahap re-kreasi LKS 1
Gambar 4.24 Revisi Kedua Tahap Re-Kreasi LKS 1
Proses perubahan pada tahap ini agar soal yang dibuat pada tahap ini dapat
mengukur sejauh mana konsep yang telah dipelajari oleh siswa dan diharapkan

dapat menunjukan kreativitas karena diharapkan munculnya keanekaragaman

jawaban yang diharapkan.
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e. Validasi LKS 1 bagian isi latihan
Sementara itu untuk tahap latihan terjadi perubahan seperti gambar berikut
ini.

& Latihan 10 menit H

1. Perhatikanbalokdibawah ini

a. Sebutkanbidang-bidang yang berimpit

E dengan bidang ABCD !

b. Sebutkanbidang-bidang yang sejajar.
dengan bidang ABFE !

I: FeemiIiiTT T -4 C c. sebutkanbidang-bidangyang
’ T memotong bidang BDHF !
A
B
Gambar 4.25 Latihan Sebelum Revisi
& Latihan 15 menit ‘ ‘

1. Perhatikan limas di bawah ini. Berikan penjelasan untuk setiap jawaban kalian!

a. ldentifikasilah semua_ pasangan garis
pada limas yang saling berpotongan !

b.  Apahubungan kedudukan bidang TAB
dengan bidang TBC ?

c. Identifikasilah bidang-bidang yang
berpotongan dengan bidang ABCD!

Apakah bidang-bidang tesebut saling
tegaklurus ?

Gambar 4.26 Latihan Sesudah Revisi
Proses perubahan menjadi limas ini untuk mengetahui konsep materi yang
telah dicapai siswa dengan gambar yang berbeda karena sebelumnya siswa hanya

mengeksplorasi kubus.
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l.c Validasi LKS 1 bagian penutup
Bagian penutup LKS berupa poin penilaian dan kotak nilai siswa yang
diisi oleh guru. Contoh bagian penutup ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Penilaian LKS 1

Item Poin | total
Ekplorasi 1 12
Ekplorasi 2 24
Ekplorasi 3 6
Ekplorasi 4 9
Ekplorasi 5 9
Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10
Jumlah 100

S

Nilai
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Tabel 4.5 Pertanyaan, Keterangan, dan Skor Rata-Rata Validasi Materi

No Aspek Yang Dinilai skor | Ket
1 | Materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan standar 5 Sangat
kompetensi dan kompetensi dasar sesuai
2 | Urutan materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan 5 Sangat
standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai
3 | Soal-soal pada LKS sesuai dengan standar kompetensi dan .
. 4 | Sesuai
kompetensi dasar
4 | Kebenaran gambar/symbol 4 | Sesuai
5 | LKS sesuai dengan fungsinya, yakni membantu siswa .
4 | Sesuai
menemukan konsep
6 | LKS sesuai dengan fungsinya, yakni membantu menerapkan 4 | Sesuai
dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan
7 | LKS sebagai penuntun belajar 4 | Sesuai
8 | Kebenaran konsep/definisi 4 | Sesuai
9 | LKS sesuai dengan tujuan, yakni membuat siswa aktif dalam .
. 4 | Sesuai
pembelajaran
Orientasi
a. Siswa memahami langkah-langkah pembelajaran. 4 | Sesuai
10 | b. Siswa memahami pemahaman konsep yang akan dicapai
Eksplorasi
a. Siswa melakukan pencarian informasi dengan berbagai
cara, serta menggunakan kecerdasan yang dimiliki.
11 | b. Siswa mampu menemukan konsep belajar yang ingin 4 | Sesuai
dicapai.
c. Siswa mampu bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada
Interpretasi
a. Siswa mampu menyusun laporan/mengerjakan tahapan
ini yang merupakan isi dari pemahaman konsep yang
12 telah mereka kaji. 4 | Sesuai
b. Siswa mampu mengemukakan laporan tahapan orientasi
yang telah dibentuk yang menunjukan pemahaman
konsep yang telah mereka kaji.
Rekreasi
13 Siswa mampu menerapkan konsep/menghasilkan 4 | Sesuai
(produk/kegiatan/percobaan)/mengambil kesimpulan, yang
menunjukan pemahaman konsep secara kreatif
14 Pengalaman belajar yangdisajikan sesuai dengan tujuan 4 | Sesuai

yakni mengembangkan kemampuan intelektual siswa
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| Rata-rata validasi materi

| 4,14 | Valid |

Tabel 4.6 Pertanyaan, Keterangan, dan Skor Rata-Rata Validasi Konstruk

No Pertanyaan Sklor K2et
Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni membuat siswa .
1. . . 4 Sesuai
aktif dalam pembelajaran
Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni membantu siswa
2. | menemukan konsep dan menerapkan konsep yang pernah 4 Sesuai
dipelajari tersebut.
Apakah isi LKS sesuai dengan struktur LKS yang
ditetapkan, yakni
a. Memuat judul 4 Sesuai
b. Memuat petunjuk belajar 5 Sangat sesuai
3 LC Memuat kompetensi dasar 5 Sangat sesuai
" | d. Memuat materi pokok 5 Sangat sesuai
e. Memuat waktu penyelesaian 5 Sangat sesuai
f. Memuat tugas 4 Sesuai
g. Memuat informasi pendukung 4 Sesuai
h. Memuat penilaian 4 Sesuai
Apakah LKS sesuai dengan format yang direncanakan,
yakni:
a. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 4 Sesuai
b. Menyediakan ruangan yang cukup sehingga siswa 4 Sesuai
leluasa untuk menulis maupun menggambar pada LKS.
c. Menggunakan tulisan atau penomoran yang dapat .
4. memgbgedakan bagian-bagiarrl) LKS secar}ell ] e%as. P > Sangat sesuai
d. Terdapat keserasian antara ukuran huruf, jenis huruf,
ukuran gambar dan warna huruf, dan warna gambar 4 Sesuai
yang digunakan.
e. Terdapat kesederhanaan kepadatan halaman agar dapat .
. 4 Sesuai
memfokuskan siswa.
Apakah penampilan LKS menarik, yakni terdapat .
3. . . . 4 Sesuai
kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai.
Apakah tahapan-tahapan pada LKS sesuai dengan model
pembelajaran kreatif & produktif, yakni:
1. Orientasi
Siswa memahami tujuan pembelajaran dan keterkaitan 4 Sesuai
6. materi dengan kehidupan sehari-hari
2. Eksplorasi
a. Siswa melakukan pencarian informasi dengan berbagai .
P 4 Sesuai
cara, serta menggunakan kecerdasan yang dimiliki.
b. Siswa melakukan pengelolaan informasi yang telah
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diperoleh dengan berpatokan

Informasi apa yang diketahui.

Informasi apa yang dibutuhkan.

Apa yang akan dilakukan dengan info yang ada.
Siswa mampu bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dan
menemukan konsep belajar yang ingin dicapai.

©CVvVYv

(98]

Interpretasi
a. Siswa mampu menyusun laporan yang merupakan isi
dari pemahaman konsep yang telah mereka kaji.

b. Siswa mampu mengemukakan hasil laporan yang telah 4 Sesuai
dibentuk yang menunjukan pemahaman konsep yang
telah mereka kaji.

4. Rekreasi

a. Siswa mampu menerapkan konsep/membuat
kesimpulan /menghasilkan produk/kegiatan/percobaan 5 Sangat sesuai
yang menunjukan pemahaman konsep secara kreatif.

Rata-rata validasi 4,16 | Sangat valid

Tabel 4.7 Pertanyaan, Keterangan, dan Skor Rata-Rata Validasi Bahasa

No Aspek Yang Dinilai Skaia Ke;
Format
1 Tata bahasa yang ada pada LKS 3 Cukup
2 Tampilan LKS (tulisan, gambar, dan letak gambar) 4 Sesuai
3 Kejelasan cetakan 4 Sesuai
4 Pemilihan kata-kata pada LKS 3 Cukup
5 Kesederhanaan struktur kalimat 4 Sesuai
Isi
Kejelasan informasi 4 Sesuai
7 Kejelasan petunjuk/ arahan pada LKS 4 Sesuai
8 Kesesuaian soal dengan pertanyaan 4 Sesuai
Rata-rata 3,75 Valid

Data yang diperoleh pada lembar validasi konstruk, validasi materi, dan

validasi bahasa dianalisis dengan kriteria yang telah ditentukan dapat disimpulkan
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LKS dapat digunakan untuk pembelajaran berdasarkan hasil validasi. Berdasarkan
proses validasi validator menilai LKS dengan model kreatif dan produktif valid
secara materi, konstruk dan bahasa diperoleh LKS 1 hasil validasi (Lampiran 8)
2 Validasi LKS 2
2.a Validasi bagian isi LKS 2

Cover, petunjuk model, dan petunjuk LKS 1 dan LKS 2 secara
keseluruhan memiliki kesamaan sehingga proses validasi langsung ke proses
bagian isi. Perbedaannya hanya pada tahap eksplorasi bagian petunjuk model pada
LKS2 ini yang diekpsplorasi adalah jarak titik, garis, dan bidang pada ruang
dimensi tiga.

a. Validasi LKS 2 bagian isi tahap orientasi
Validitas materi kategori revisi pertama dan kedua berkaitan dengan

aktivitas ‘orientasi’.

(=]
Di i Ti
i |
: Orientasi 5 menit ||

Dzlam kehidup=n sshari-hari kits sering menjumpsi istilsh stsy ksts
jarak, misalnya jarak dari rumah ke sekolah, jarsk antara dinding depan ke
didndines bslzkane jarak darl Benghkulu kg Jskarts st3u jarsk antacs dinding

Sambar 1
Perhatikan sambar kedus bola tersebut. Apa yvang dimaksud densan
larak antara keduanva 7 apaksh larsk antars kedus pusatnya ¥ Stad lainnya ¥

I ri- c

namun._dalam _ssometr, _kata jarsk diberi arti yansg islas., Bata izrak sslaluy
dikzitkan densan hubungan letak dua benda. Untuk menjzwab pertanyasn:
antara dua benda

Gambar 4.27 Rancangan Awal Tahap Orientasi LKS 2
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r °
Menentukan Jarsk Titik Garis dan Bidaug Dalam Rusng. ] @ .
Dimsnsi Ties, &)

- il
1 Orientasi 20 menit E
Damm. renias: i3 A 0, MRS
Mz £ g o i . *

] FRRARE S QARSA B0 AR SR Bz g8 Jaania. EoEn ]

© ©;
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e i
. .

Gambar 4.28 Revisi Pertama Tahap Orientasi LKS 2

@ T RERARA SR 4. ;.
Dimensi Tiza, ] R A SR A
2 . —1
1 Orientasi 15 menit. E
Daiem, i, AL 56 PR
Mana i E 1
IREAASE P TSI A 3.0 Dozl o lara. - . Gambar 38 )
e ) o A
e Lot ok ¥e z -
e . o

e gt Teboidl R0 O SO R AR eRRdR BT
. . .

[

-

Er=T Py

Taeding, e pr DI Vogralara el Minnlon dascik.

Baen damich dieh 1w A S Coevr Bl dmaili olh e B Goslos.
15 ¥

L R R TR RS SR RS A AT

= s
. e o P, siaboe 8 S A
Qo 4o s 54 o paoon e, G 5 ¢ - ? ; iyl
? y s [ _ s
== = P z o 5 0 O G T SR B
RO BRI R RS IR R

i

Gambar 4.29 Revisi Kedua Tahap Orientasi LKS 2
Pada tahap orientasi ini validator konstruk menyarankan digantinya contoh
jarak antara dua buah titik dalam kehidupan sehari yang semula jarak dari dua
buah bola diganti menjadi peta. Selain itu, validator menyarankan menambahkan
contoh jarak antara titik dan garis, jarak titik dan bidang, jarak garis dan bidang,
jarak antara dua gari sejajar, dan jarak antara dua bidang sejajar.
Validator materi menyarankan untuk menggunakan bahasa yang variatif

untuk tiap uraian sesudah gambar agar siswa timbul rasa keingintahuan dan tidak
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membosankan. Sementara itu, valiator bahasa menyarankan kata “gkidul”
sebaiknya ditulis “gunung kidul”. Perubahan-perubahan ini agar siswa

mengetahui banyaknya manfaat dari belajar jarak dan banyak faedahnya dalam

bidang konstruksi bangunan/ jalan raya.

b. Validasi LKS 2 bagian isi tahap eksplorasi

[
2  Eksplorasi 70 Menit ||

* Bagaimana menentukan jarak antara titike dan titike 7

Bagaimana menentukan jarak antara titik dan garis 7

= Bagaimana menentukan jarak antara titik dan bidang ?
Bagaimana menentukan jarak antara garis dan bidang 7
Bagaimana menentukan jarak dua bidang sejajar 7

Gambar 4.30 Tahap Ekplorasi Sebelum Revisi LKS 2

e somenit||
L~

| Fada tahap 1 ada beberapa hal vang hamus kahian identifikas: dan pahama waifa o |

= Bagaimana cara mencntukan jarak antara titik dam rivik 2
= Bagamana cara menenfukan jarak antara Dtk dan gans 7
= Bagaimana cara menenfukan jarak antara dua garis ssiajar.

7

Gambar 4.31 Tahap Eksplorasi Sesudah Revisi LKS 2

Pada tahap validasi materi ini menyarankan penambahan kata pengantar
”pada tahap ini ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami” agar

siswa memahami kegiatan apakah yang harus diidentifikasi dan pahami oleh

siswa.
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- L. tlarak antara titik dam titik

bl o = LIotulk menunijulan jacals antara bola 1
}—fsﬂ — . dan Pbela I pads ssmbsasc 1 di atas
- A o - snesaplah beola 1 sshassi bansan b1 dam

beola T sshassi bX.

1. Sisplkan pshssacis [
2. Likurlah panjsne tiap sacis di ssmpine Q:T&;a Eanjanes (ol
- : - RS

mikstahul kubus ABCD. EFeH denzan panians
sk S o Tk P opsrisngabhan Cosuk D

& O Hitungilah jarak :

= =, THE B ks tEk A

g 1

Gambar 4.32 Tahap Eksplorasi Materi A Sebelum Revisi LKS 2

- A Jarak antara titik dan titik
Ex
B Bemzkulu _
- Tais
-
Esrapa,
' s iarakonm.®
-

Feta diatasmsmupakanpetaialanPropinsi Bengkuly. Jika skalapstatersebut adalah
1-6 000 000 artinwa 1 crn pada petameswakili 6 000 000 g6 0k pada jarak sebhenamwa.
E&m&b&hmm MM% MM Eota apalkal,

%mmmwang%

1. Siapkan pensgsarsdanidentifikasilahantar kabupaten vangtelah ditentulcan dalarmtabel
beerikoaat!
Jarak antara kabupaten Eanjang (cm) | Jarak sesunggubhnya (am)
Bammabhan dan Bengloalu

Gambar 4.33 Tahap Eksplorasi Materi A Sesudah Revisi LKS 2

Pada tahap ini mengalami perubahan dikarenakan siswa diharapkan dapat
memahami bahwa dari Tais ke Kepahiang harus melewati Bengkulu terlebih
dahulu karena untuk menuju Kepahiang akses jalan hanya melewati Bengkulu
sehingga tidak bisa menghitung langsung antara titik Tais dengan titik Kepahiang

pada peta. Tahap ini siswa diharapkan memahami bahwa manfaat belajar jarak
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titik dan titik untuk menghitung jarak sebenarnya antara suatu tempat dengan
tempat lainnya kita hanya menghitung jarak titik tersebut dengan titik lainnya dan
mengalikan dengan skalanya pada suatu peta. Pada tahap ini juga ingin
menunjukan bahwa jarak titik dan titik adalah panjang garis antara kedua titik
tersebut, namun ada beberapa permasalahan yang tidak bisa langsung mengukur
panjang jarak keduanya seperti soal Tais ke Kepahiang yakni harus melewati

Bengkulu dahulu.

Setelah kalian mengulkur jarak antar kabupaten tersebut. apakah wvang dimaksud dengan
iarak antara dua buah titik 7

= F, e . Diketahui kubus ABCD EFGH dengan
) - PR 6cm paniang susuk 6 cm. Titik P portsngabhan
[ S N I rusulk DH. Berapa jarak titilk P dan titik B .1
- i jelaskan 1

Gambar 4.34 Kotak Kesimpulan Dan Latihan Penguatan Materi LKS 2
Pada tahap ini kotak kesimpulan yang merupakan pengertian dari konsep
yang dipelajari tidak mengalami perubahan dan latihan soal diharapkan siswa

memperkuat pengalamannya mengenai materi ini.

o B. larak antara titik dan garis

Gambard menvninkanjscskantaratitib Pdan sasis =
Jika P sdalab titik keaki garis tessk larus dari Pl =
stan P inga disshut proxaksi P pads sanis £ jacsk sntaa
titik P dan saris = vaitn d (russ sacisFFP:)

sambar 4 z
Gambar 4.35 Tahap Eksplorasi Materi B Sebelum Revisi LKS 2
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- B. Jarak antara titik dan garis

= Idsmtifilasilak, ESEs pE=s | 33 loals
= bassimsanas menentulan jacal titik F dan sacis =!
) wvmbal Dsnantualan jacals titils dasn sscis loalian
= = bEoas DasRosol ralosino raclehilh dshilia
Bassimans prexslosi titils P terhadap saris =57
= Lenskapilah, =ammabarn L=t N =ampins otk
srmaentals L dan proxal
Avmar kali = I i prerelksi titiks dean saris. ikatilah lenskeh-lanskalh beciloat!
1. Hubunglkanlsh titils A B, . T dan F dsnsan titils Br
Z. Erlkurjsrsalbnora Carilash deari keslizas rmass sacis terssbut wans merailiki nkuncsn ternesndeals”
2. Llkaarclab dsmssn buasurc basarcsudi srane tachesntuls dacl eliros cuss sacis techadsn sscois =
tecsshuat?
<. Lsiph tabsl jacaslk dan bassc sadut rans terheantul dad slizos suss saxis heaolloat ind!
. - N Saduat srane techentuls
Eaa=s s=xis Esnjsnes sscis {cxml N
terhadap ssris =
. o
==
==
=
=
5. Tharids Iealh ans jiadi provesksinvalCarilabh bubunsan antara jarak tesps=nde=lk dan
EERS el Ddsnsaps loalian msrpdlib Hitils tecssbhuat T Tolaslant

Gambar 4.36 Tahap Eksplorasi Materi B Sesudah Revisi LKS 2

Pada gambar sebelumnya siswa langsung dijelaskan sehingga tidak ada
pengalaman belajar untuk menemukan konsep hanya menghapal konsep oleh
karena itu dibutuhkan perubahan. Perubahan ini diharapkan peneliti agar siswa
melakukan kegiatan untuk menemukan sendiri konsep untuk menemukan jarak
antara titik dan garis siswa harus mencari jarak terpendek dan proyeksinya

terhadap garis tersebut.

Dikstshui kubus ABCD EFGH denzan panjane mspk

- N R 6 cm. Titik P terlstak tepst ditenssh msuk FB.
el - - b 1. Jagsk tits E ke ouas saris AF 7
- . 2. Jasak titik P ks roas sasis AE 7
Sambar 10 3. Jarak titis A k= mss gagis EF 7

Gambar 4.37 Latihan Penguatan Materi LKS 2
Pada soal segitiga samakaki ini diharapkan siswa dapat memahami bahwa

tinggi suatu segitiga merupakan proyeksi titik dan garis didepannya.
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e C. larak antara titik dan bidang

Crambar di sampine menuninkan jarak antaca titlk P dan,
bidsngea. P: gdalab prowelisi titik P pada o, Q) adalsh
5=bmnetmkumw Untuk sstisp itk Q lamnya

Gambar 4.38 Tahap Eksplorasi Materi C Sebelum Revisi LKS 2

= C. Jarak antara titik dan bidang

MLJ»&&Q&S&@%EHW maiin rﬁ-ﬂsl»-&kuhu
e oy aral: antara  titilk P

techadap  bidans ABCDT DBassimans cara
Sambar 12 msnsniukan  prexsksi titis F tschadap bidans
ABRCDT
<ugar kalian meamabhami provsaksi titik dan bidane. ikutilah langkah-langkah barikuz!
1. Ellmarlab jacal titilk P La titils A B, C, D, Q. dan R despnssn meanssunskan alat parass
2. KMkugddah dsnean busks haraps hasars skdnt vane tsghaniuk dari Lssnam taas sacis

terhadbo bidane ABCTD terssbut!
Tulislah hasil keeiatan 1| damn 2 kalian pada tahsl herilat ind'

W

B . Eani i3 Coxm) M}'«Bﬂl_zm
A
PE
P
jzin]
[ =]
PR
<. Titik apalkab vansmeanjadi provesksinwya? Carilsh hubimesn antacs jacal terpendsl dan

nkuran sudutmoval! hilsnsapa kalian mermilih titik tercsebhut?

Gambar 4.39 Tahap Eksplorasi Materi C Sesudah Revisi LKS 2

Proses perubahan ini diharapkan siswa dapat menemukan sendiri konsep
bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan bidang dengan cara mencari

proyeksinya pada bidang tersebut dan jarak terpendeknya.
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1 -r ini. kalian dapat menesunskan rapeks limas sseismpat
*’—"r vang disgdiakan summn.
Gambar 13

Gambar 4.40 Latihan Penguatan Materi LKS 2
Soal ini merupakan penguatan konsep siswa terhadap konsep titik dan
bidang. Diharapkan siswa dapat mamahami bahwa jarak titik terhadap bidang
juga merupakan konsep jarak titik dan titik. Untuk mencari jarak titik dan bidang
carilah terlebih dahulu sumbu simetri bidang tersebut. Garis yang terbentuk oleh
sumbu simetri tersebut menjadikan soal tersebut menjadi jarak titik dan garis.

Titik proyeksi pada garis tersebut menunjukan bahwa jarak titik dan titiknya.

B . lJlarak antara dua garis sejajar

Gambar 4.41 Tahap Eksplorasi Materi D Sebelum Revisi LKS 2

e . larak antara dwua garis se jajar

Sambar 14

Acgar kalian meamahami preoveksi dua garis ssjajar. ikuatilabh langkah-langkah barikuat!
1. Hubunskanlahb titile & ks titik © dan D' Besity juss densan titik B bubunsksn desnsan,
titils © dan DI
2. Hlkuslab dsnssnbusus berapa besar sudut vanstarbentul dari gelsh saris AD, AC, BC,
ED terhadap sagis bl
Liknarlah jacalc AT, AC, BC, B!

w

88



4. Isilah tabsl basiloat mi!

] ] . Sudut vang terhantul
Euas zagis EPanjsne saris (cmm) . -
AL
AT
BC
BD
5. Titik apalsah vane menizdi prowsksinya - hlsnesps kalisn memilib titik tecssbut 7
Izlaskan!

Gambar 4.42 Tahap Eksplorasi Materi D Sesudah Revisi LKS 2

Proses perubahan ini diharapkan siswa dapat menemukan sendiri konsep
bagaimana cara menentukan jarak dua garis sejajar dan bagaimana cara mencari

proyeksinya serta mengetahui keterkaitan antara proyeksi dan jarak terpendeknya.

- F. larak antara dua bidang yang sejajar
Fads gambsar di sampinsmenunjukan antara
A bidaneg o dan bidaneg 5 sejajar. A
- sehamne titik pada bidans o dan A" gdalah

prowsksi A padabidang 5. Jaral sptags.
bidaneg o dan bidsne 5 dimvatskan olsh
AAT.AAT tesal lums bidaps o dan AA
tasalk lurns bidans 5.

-—!E,l—-
g
Gambar 4.43 Tahap Eksplorasi Materi F Sebelum Revisi LKS 2
e E. lJlarak antara dwua bidang yang sejajar
r~ ) Gambar 16 msrupsksn sambsc kubus yans
/ F / memeunyal. pEnisns cusuk § om. Ssisiash kslian
et — terhadar  preysksi gads  msatsrl sshslumoxs
— b 16 mengisi tabsl berkut ini vans menunjukan jiscak dan.
Besar sudut vans terbentuk
Titik darak ks titik Buas saris deri - Titik vans menizdi
lem} wangtesrbentulk EHER SRS areysksinys
Bidans =l=s ABCD[=)
E - om
B = om
C = ocm
D = -
F - o= " =
B = [ =
C = ocm
D om

Gambar 4.44 Tahap Eksplorasi Materi F Sesudah Revisi LKS 2
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Pada gambar sebelumnya siswa langsung dijelaskan sehingga tidak ada
pengalaman belajar untuk menemukan konsep hanya menghapal konsep oleh
karena itu dibutuhkan perubahan. Perubahan ini diharapkan agar siswa melakukan
kegiatan untuk menemukan sendiri konsep untuk menemukan jarak antara bidang
dan bidang siswa harus mencari jarak terpendek dan proyeksinya terhadap bidang

lainnya.

Perhatikan kubus ABCD.EFGHdi samping.

Panjang rusuk kubus 6 cm, tentukan jarak

bidang ACH dan bidang BEG!

Gambar 19

Gambar 4.45 Latihan Penguatan Materi Sebelum Revisi LKS 2

Perhatikan gambar lim=s berikut ini!
1 Sdakzh dua bidang ssjajar berdzsarkan sambar di
s=mpeing? Bidang spakah itu? Tentukan juss prayvsksl
£k Y titik T terhadsp bidang ABCDY jiks TF=§ TA,

F TO= % T, TH=§ TC, T5=% TD bersps jsrak sntars T
terhadap bidang PORS ? berapa jarsk antara bidang
PORS dan. bidang ABCD?
Gambar 4.46 Latihan Penguatan Materi Sesudah Revisi LKS 2
Pada soal ini menekankan bahwa pada limas ada terdapat dua bidang
sejajar karena selama ini siswa menyadari bahwa pada limas tidak ada dua bidang

sejajar.

c. Validasi LKS 2 bagian isi tahap interpretasi

3 Interpretasi 20 menit

Diskusikan hasildidspan kelasdengan menssunzkan geomaszlzhan-permasalahan vang
talzh kalian identifikasi pada tabap sksplarasl- Buatlah kesimpulan dac hasil diskusi kelas
ters=hut pads korsk kesimpulan!

Gambar 4.47 Tahap Interpretasi LKS 2
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Kotak perintah interpretasi tidak mengalami perubahan. Pada tahap ini
salah satu kelompok akan menjelaskan ke depan permasalahan yang telah mereka
eksplorasi. Pada tahap ini semua anggota kelompok diharapkan berdiskusi dan
menyimpulkan apasajakah yang telah mereka pelajari .

d. Validasi LKS 2 bagian isi tahap re-kreasi

a Re-Ereasi(kerjalian secara individm) 30 NWienit
Banwak contoh bentuk bangun ruang dimensi tiga dalam kehidupan schari-hari kita.
Rubik dan dadu merupalkan salah satu contoh bangun berbentulk kubus dalam kehidupan

sehari-hari. Buatlah contoh jarak antara titik dan ritik. jarak antara titik dan garis. jarak antara

titikk dan bidang. jarak antara dua garis sejajar. jarak antara dua bidang sejajar dalam ruang

dimensi tiga (minimal 27

Gambar 4.48 Tahap Re-Kreasi Sebelum Revisi LKS 2
/;i : Re-kreasi(kerjakan secara individu) 30 Menit \

Limas segi empat merupakan salah satu benda ruang dimensi tiga. Panjang AB= 8cm
dan tinggi limas 436 cm.
1. Tentukanlah Jarak titik T ke titik A! Apakah jarak titik T ke titik B, J"i.\

C, dan I ada kesamaan?

=]

Tentukanlah Jarak titik T ke garis AB! Apakah jarak titik T ke garis -
BC, CD, dan DA ada kesamaan? 0
3. Tentukanlah jarak titik A ke bidang TCD! / S

\—1_ Adakah rusuk-rusuk vang sejajar?jelaskan! Gambar 20 /

Gambar 4.49 Tahap Re-Kreasi Revisi Pertama LKS 2

T
a  Rekreasi (kerjakan secara individu) 25 Menit ||

CGambarlah sshush balok densan panjane ; %, lebar x dan tnesi % x. Milai x

ditentuksn s2mai denesn keinginan kalisn dengan swvarat x=0. Alss balok diberinama,
ABCD dan stas balok EFGH. Tantukan

2. Papjsngdiagonalalas!

b. Panjanedissonal sisisamping!

c. FPanjsngdiasonal sisidspan'belskans!
d. Jarsk titik D ks garis FC

i

N

Jarak titik T dan bidane EBD, itk T mﬁmmdﬂsmﬂﬁﬂmmfj

Gambar 4.50 Tahap Re-Kreasi Revisi Kedua LKS 2
Pada tahap ini perubahan dikarenakan diharapkan timbulnya
keanekaragaman jawaban dari soal ini untuk menunjukan pemahaman konsep dan

kreativitas mereka.
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e. Validasi LKS 2 bagian isi latihan

o2 Latihan 10 menit H

1. Diketalu kubus ABCD EFGH dengan panjang rusuk 10 cm.
a. Hitunglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

Gambar 4.51 Latihan Sebelum Revisi LKS 2

o Latihan 10 menil H

1. Diketahui balok ABCD EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5
cm.
a. Hitunglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

Gambar 4.52 Latihan Sesudah Revisi LKS
Validator menyarankan perubahan dari soal kubus menjadi balok untuk
menimbulkan keragaman konsep materi yang dipelajari siswa.
3. Validasi LKS 1 bagian penutup
Bagian penutup LKS berupa poin penilaian dan kotak nilai siswa yang
diisi oleh guru. Contoh bagian penutup ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.8 Penilaian LKS 2

Penilaian
Item Poin | total
Ekplorasil 10
Ekplora=zi2 15
Ekplorazi3 16
Ekplorazis 10
Interpretasi 10
Rekreasi 20
Latihan 10
Jumlah 100

=i

Nilla

92



Tabel 4.9 Skor Rata-Rata dan Keterangan Validasi Materi LKS 2

No Aspek Yang Dinilai Skor Ket
1 Materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan standar 5 Sangat
kompetensi dan kompetensi dasar sesuai
2 Urutan materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan standar 5 Sangat
kompetensi dan kompetensi dasar sesuai
3 Soal-soal pada LKS sesuai dengan standar kompetensi dan .
kompetensi d 4 Sesuai
petensi dasar
4 Kebenaran gambar/symbol 4 Sesuai
5 LKS sesuai dengan fungsinya, yakni membantu siswa .
4 Sesuai
menemukan konsep
6 LKS sesuai dengan fungsinya, yakni membantu menerapkan dan .
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan 4 Sesuai
7 LKS sebagai penuntun belajar 5 Sangatsesuai
8 Kebenaran konsep/definisi 4 Sesuai
9 LKS sesuai dengan tujuan, yakni membuat siswa aktif dalam .
. 4 Sesuai
pembelajaran
Orientasi
a. Siswa memahami langkah-langkah pembelajaran. 4 Sesuai
10 | b. Siswa memahami pemahaman konsep yang akan dicapai
Eksplorasi
a. Siswa melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara,
serta menggunakan kecerdasan yang dimiliki.
11 | b. Siswa mampu menemukan konsep belajar yang ingin 4 Sesuai
dicapai.
c. Siswa mampu bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada
Interpretasi
a.Siswa mampu menyusun laporan/mengerjakan tahapan
orientasi yang merupakan isi dari pemahaman konsep yang telah
12 | mereka kaji. 4 Sesuai
b.Siswa mampu mengemukakan laporan tahapan orientasi yang
telah dibentuk yang menunjukan pemahaman konsep yang telah
mereka kaji.
Rekreasi
13 Siswa mampu menerapkan konsep/menghasilkan 4 Sesuai
(produk/kegiatan/percobaan)/mengambil kesimpulan, yang
menunjukan pemahaman konsep secara kreatif
Pengalaman belajar yangdisajikan sesuai dengan tujuan yakni .
14 . . 4 Sesuai
mengembangkan kemampuan intelektual siswa
Rata-rata validasi materi 4,22 Sangat
valid
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Tabel 4.10 Skor Rata-Rata dan Keterangan Validasi konstruk LKS 2

No Pertanyaan Sklor K2et
Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni membuat siswa .
1. . . 4 Sesuai
aktif dalam pembelajaran
Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni mem-bantu siswa
2. | menemukan konsep dan menerapkan konsep yang pernah 4 Sesuai
dipelajari tersebut.
Apakah isi LKS sesuai dengan struktur LKS yang
ditetapkan, yakni
a. Memuat judul 4 Sesuai
b. Memuat petunjuk belajar 5 Sangat sesuai
3 L& Memuat kompetensi dasar 5 Sangat sesuai
" | d. Memuat materi pokok 5 Sangat sesuai
e. Memuat waktu penyelesaian 5 Sangat sesuai
f. Memuat tugas 4 Sesuai
g. Memuat informasi pendukung 4 Sesuai
h. Memuat penilaian 4 Sesuai
Apakah LKS sesuai dengan format yang direncanakan,
yakni:
a. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 5 Sangat sesuai
b. Menyediakan ruangan yang cukup sehingga siswa 4 Sesuai
leluasa untuk menulis maupun menggambar pada LKS.
c. Menggunakan tulisan atau penomoran yang dapat .
4. mem%:)idakan bagian—bagialll) LKS secar}; ] efl;as. ’ > Sangat sesual
d. Terdapat keserasian antara ukuran huruf, jenis huruf,
ukuran gambar dan warna huruf, dan warna gambar 5 Sangat sesuai
yang digunakan.
e. Terdapat kesederhanaan kepadatan halaman agar dapat 4 3 .
. esuai
memfokuskan siswa.
5 Apakqh p&?nampilan LKS menarik, yakn'i terdapat . 5 Sangat sesuai
kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai.
Apakah tahapan-tahapan pada LKS sesuai dengan model
pembelajaran kreatif & produktif, yakni:
Orientasi
Siswa memahami tujuan pembelajaran dan keterkaitan 4 Sesuai
materi dengan kehidupan sehari-hari
6 Eksplorasi
" | a. Siswa melakukan pencarian informasi dengan berbagai
cara, serta menggunakan kecerdasan yang dimiliki.
b. Siswa melakukan pengelolaan informasi yang telah 4 Sesuai

diperoleh dengan berpatokan
» Informasi apa yang diketahui.
» Informasi apa yang dibutuhkan.
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» Apa yang akan dilakukan dengan info yang ada.

c. Siswa mampu bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dan menemukan
konsep belajar yang ingin dicapai.

Interpretasi
a. Siswa mampu menyusun laporan yang merupakan isi
dari pemahaman konsep yang telah mereka kaji.

b. Siswa mampu mengemukakan hasil laporan yang telah 4 Sesual
dibentuk yang menunjukan pemahaman konsep yang
telah mereka kaji.
Rekreasi
Siswa mampu menerapkan konsep/membuat kesimpulan
/menghasilkan produk/kegiatan/percobaan yang 4 Sesuai
menunjukan pemahaman konsep secara kreatif.
Rata-rata validasi 4,35 | Sangat valid
Tabel 4.11 Skor Rata-Rata dan Keterangan Validasi bahasa LKS 2
No Aspek Yang Dinilai Skaia Ket )
Format
1 | Tata bahasa yang ada pada LKS 4 Sesuai
2 | Tampilan LKS (tulisan, gambar, dan letak gambar) 5 Sangat sesuai
3 | Kejelasan cetakan 5 Sangat sesuai
4 | Pemilihan kata-kata pada LKS 4 Sesuai
5 | Kesederhanaan struktur kalimat 4 Sesuai
Isi
Kejelasan informasi 5 Sangat sesuai
7 | Kejelasan petunjuk/ arahan pada LKS 4 Sesuai
8 | Kesesuaian soal dengan pertanyaan 4 Sesuai
Rata-rata 4,38 Sangat valid

Data yang diperoleh pada lembar validasi konstruk, validasi materi, dan

validasi bahasa dianalisis dengan kriteria yang telah ditentukan dan disimpulkan

LKS dapat digunakan untuk pembelajaran. Berdasarkan proses validasi, validator
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menilai LKS dengan model kreatif dan produktif valid secara materi, konstruk
serta bahasa dan diperoleh LKS 2 hasil validasi (Lampiran 8)
A.3.b Hasil Uji Coba Terbatas (Kepraktisan)

Setelah proses validasi oleh validator selesai selanjutnya dilakukan uji
coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 8 siswa kelas XI IPA 2 SMAN
6 Kota Bengkulu. Uji coba terbatas ini dilakukan untuk menghasilkan LKS yang
praktis bagi siswa. LKS dikatakan praktis jika mudah digunakan oleh siswa.

Tabel 4.12 skor rata-rata penilaian uji coba terbatas (kepraktisan)

Skor rata-rata

No Pernyataan LKS 1 | LKS 2
1 | Petunjuk penggunaan LKS membantu dalam menggunakan 4,25 | 4,13
LKS
LKS memiliki tulisan yang mudah untuk dibaca 438 | 4,75
LKS memiliki warna yang cocok untuk dilihat 4,00 |4,86
4 | LKS memiliki gambar yang menyampaikan pesan/isi yang 4,25 | 4,14

sesuai dengan gambar

5 | Kegiatan “Orientasi” membuat siswa mengetahui keterkaitan | 4,13 | 4,00
konsep yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari

6 | Kegiatan “Eksplorasi” membuat siswa tertantang untuk 4,25 | 3,75
menemukan konsep materi

7 | Kegiatan “Interpretasi” membuat siswa mampu menyimpulkan | 4,00 | 3,75
konsep dan menyampaikan pemahaman konsep tersebut

8 | Kegiatan “re-kreasi” membuat siswa mampu menerapkan 4,00 |4,86
konsep yang didapat

9 | Latihan di akhir materi membuat siswa tertantang untuk 4,13 | 4,38
menyelesaikannya dengan baik

10 | Isi LKS sangat jelas 4,88 | 4,38

11 | Penampilan LKS menarik 4,50 | 3,86

12 | Secara umum, LKS mudah untuk digunakan 4,38 | 4,00
Skor rata-rata 4,26 | 4,24

Berdasarkan tabel di atas didapat skor 4,26 untuk LKS 1 dan 4,24 untuk
LKS 2. Skor rata-rata uji coba terbatas (kepraktisan) per pernyataan diperoleh

dengan menjumlahkan skor seluruh pernyataan siswa dan dibagi banyaknya
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siswa. Skor rata-rata kepraktisan siswa diperoleh dari menjumlahkan pernyataan
dibagi banyaknya pernyataan. Kepraktisan LKS menunjukan bahwa LKS
dinyatakan sangat praktis berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dibuat
namun LKS tersebut mengalami revisi kecil sebelum dapat digunakan untuk uji
efektifitas.

Berdasarkan pengalaman dilapangan setelah uji terbatas(kepraktisan),
LKS ini mengalami revisi kecil karena ditemukan ketidakcocokan dengan waktu
yang ditetapkan dan berdasarkan saran dari pembimbing. Beberapa perubahan

tersebut dapat dilhat pada gambar di bawah ini.

= EaD Gk ferh e e D EeTaE = Ean S terhadas b e
T TEEE Alaa oleh. TAEE el dala e, | FiEiE todeiels | SaEiE Delels Deiete e
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-
T aitAbE aleh Tin D dilATe, | TGk teretel | Tifk BARl ek
20N aleh sapis psids hidsns BAAA bidsnz

Gambar 4.53 Tabel Eksplorasi Materi A Sebelum Revisi LKS 1

-
EBedudulkan THkE Iechadar srs Eedudunlan GHE techadar Bidens
o~

_ S— __ _ - -
B ——pestalan dubisthader aarhs, [ helaliten Mk e R bdee

Gambar 4.54 Tabel Eksplorasi Materi A Sesudah Revisi LKS 1
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Gambar diatas mengalami perubahan pengurangan konsep materi yang di
ekplorasi dari yang semula mengekplorasi titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H

digantikan dengan hanya mengekplorasi A, C, F dan H.

. Seinjer berpotonzan, Benilangan
bidans
AE =EA -
AD=DaA
BEBC=CEBE
CD=DC
EF=FE

Beedndnkan. moas gars. (msnk) tevhadan, zars.

Busnk. | Tedemak Pada
Bid Seinisr Berpotongsn Eenilangan
EH=HE
FG=GF
GHEHE | oo | e ieees | oo

Gambar 4.55 Tabel Eksplorasi Materi B Sebelum Revisi LKS 1
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AD=DA

GC=CG

GH=HG

GF=FG

Gambar 4.56 Tabel Eksplorasi Materi B Sesudah Revisi LKS 1
Pada tahap ini mengalami perubahan pengurangan konsep materi yang di
ekplorasi dari yang semula mengekplorasi garis AB, AD, BC, CD, EF, EH, FG,

GH digantikan dengan hanya mengekplorasi garis AB, AD, GC, GH, dan GF.
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Mo Pertamyaan tawaban

SRz vang ssiriar dsngan bidang A5cD
ER Saris vans berpeotongan dengan bidans ABCD
Garis yans terietak pada bidang ABCD e

Faris vang ssjRiar dsngan bidans ADHE
-3 Garis vans berpeotongan dengan bidans ADHE
Garis yans terietak pada bidang ADHE e

FArE vang ssiRlar gengan bigansg ASFE e e e e e e e e

: Garis yans berpotonzan dengan bidans, ABFE - - - -
Garisyang terletak pada bidang ABFE - - -

Mo Eertanyaan tawaban

Gars yans ssipiac dengan bidans BCGF
a | ®3risvang berpotongan dengan bidang 5CGF
Earis vans teristak pash bidans BosF s

GaAds yang ssiaiar dengan bidang cone e
5 | sarisyang berpotonzan dsngan bidans CORG
Farisyang terlstak padabidang cobs

FaLkE vans selpial AenEan Rigans Eren
& | sarisyanz berpotongan dengan bidang EFGH
Farks vans ssrlsiak pasa Bidans eren s

Gambar 4.57 Tabel Eksplorasi Materi C Sebelum Revisi LKS 1

Mo Pertamyasn dawmban

Garis vang rerlstak padabidang ABCD bbb e s e

2 | garis yang berpotongan dengan bidang ADHE bbb e s e

Farizvang ssiaiar gengan bidans ABFE s
Garis yang berpotongan dengan bidang ABFE T

[

Gambar 4.58 Tabel Eksplorasi Materi C Sebelum Revisi LKS 1
Pada tahap ini mengalami perubahan awalnya dari enam yang diekplorasi
menjadi tiga yang diekplorasi. Begitu juga dengan materi D dari enam bidang

yang diekplorasi menjadi tiga bidang yang diekplorasi. Perubahan-perubahan di
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atas dikarenakan beberapa hal yang diekplorasi tersebut telah mewakili konsep
pencapaian yang harus diidentifikasi dan dipahami oleh siswa dan ketercocokan
waktu eksplorasinya.

Setelah LKS tersebut direvisi maka LKS dapat dilaksanakan uji efektifitas.
LKS setelah kepraktisan dapat dilihat pada lampiran 8.

A.3.c Hasil Uji Lapangan (Uji Efektifitas)

Uji coba lapangan (uji effektifitas) dilakukan terhadap 32 siswa kelas XE
dan 32 kelas XF SMAN 6 Bengkulu. Uji coba terbatas (uji efektifitas) ini
digunakan untuk melihat efektifitas LKS dengan model kreatif dan produktif. Uji
efektifitas ini dilaksanakan pada tanggal 16-31 mei 2014.

Data yang dianalisis pada tahap ini berupa aktivitas dalam kegiatan belajar
mengajar yang meliputi aktivitas guru dalam proses belajar mengajar, aktivitas
siswa, respon siswa terhadap proses belajar mengajar, dan hasil belajar siswa.

Skor rata-rata aktivitas guru diperoleh dengan menjumlahkan skor rata-
rata aktivitas guru per pengamat. Pengamat untuk proses aktivitas guru dengan
model kreatif dan produktif ini adalah ibu Andriani Oesman, S.Pd dan Yeni
Astria. Skor rata-rata aktivitas guru oleh pengamat diperoleh dengan
menjumlahkan skor rata aktivitas guru per aspek, kemudian dibagi banyaknya
aspek yang diamati, selanjutnya menjumlahkan skor rata-rata pengamat satu dan
pengamat dua di bagi dengan banyaknya pengamat. Skor rata-rata aktivitas guru
oleh pengamat satu(Yeni Astria) kelas XF adalah 3,89 dan kelas XE adalah 4,00
sedangkan skor rata-rata aktivitas guru oleh pengamat dua (Andriani Osman)

kelas XF adalah 3,94 dan kelas XE adalah 3,94. Dengan demikian skor rata-rata
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aktivitas guru adalah 3,95. Rekap penilaian lembar angket aktivitas guru dapat
dilihat pada lampiran 18.

Skor rata-rata aktivitas siswa diperoleh dengan menjumlahkan rata-rata
pernyataan per siswa, kemudian dibagi banyaknya siswa. Skor rata-rata aktivitas
siswa kelas XE adalah 4,25 dan skor rata-rata aktivitas kelas XF adalah 4,16.
Rata-rata aktivitas keseluruhan adalah menjumlahkan rata-rata kelas XF dan XE
dibagi banyaknya kelas, sehingga rata-rata aktivitas siswa adalah 4,20. Rekap
penilaian lembar angket aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 16.

Oleh karena itu, skor rata-rata aktivitas diperoleh dari penjumlahan skor
rata-rata aktivitas guru dan skor rata-rata aktivitas siswa dibagi dua, maka
diperoleh skor rata-rata aktivitas adalah 4,08

Skor rata-rata respon per siswa diperoleh dengan menghitung jumlah skor
seluruh aspek respon siswa dibagi banyaknya respon siswa yang dinilai. Skor rata-
rata respon siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor rata-rata respon persiswa
dibagi banyaknya siswa. Skor rata-rata respon siswa dengan model kreatif dan
produktif kelas XF adalah 4,23 dan kelas XE adalah 4,13. Skor rata-rata respon
siswa keseluruhan adalah 4,18. Rekap penilaian dapat dilihat pada lampiran 20.

Skor hasil belajar siswa diperoleh dengan menggabungkan nilai LKS 1,
nilai LKS 2, dan nilai tes hasil belajar dibagi tiga. Nilai LKS diperoleh dari nilai
kelompok LKS(tugas kelompok) dan nilai rekreasi dan latihan( tugas individu).
Skor rata-rata hasil belajar kelas XE adalah 4,75 dan skor rata-rata hasil belajar
kelas XF adalah 4,52. Skor rata-rata hasil belajar secara keseluruhan adalah 4,64.

Rekap penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 22.
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Pada tahap uji coba lapangan (uji efektifitas) ini LKS dalam kategori
efektif untuk kelas XE dan XF. LKS dengan model kreatif dan produktif
memberikan manfaat pada materi ruang dimensi tiga, yakni mengefektifkan

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran, respon, dan hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah LKS dengan model kreatif dan produktif
pada materi ruang dimensi yang valid, praktis, dan efektif. Pengembangan LKS
ini melewati berbagai tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan
(design), dan pengembangan.

B.1  Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisan menghasilkan sebuah ide untuk mengembangkan LKS
dengan model kreatif dan produktif pada materi ruang dimensi tiga SMA. Ide ini
muncul karena beberapa sekolah cenderung menggunakan LKS yang
diperjualbelikan bahkan ada beberapa sekolah tidak menggunakan LKS sama
sekali dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan proses pembelajaran
hanya berpusat kepada guru dan proses pembelajaran berlangsung lebih lama.
Proses pembelajaran dengan metode ceramah membuat siswa membosankan dan
kurang kuatnya kemampuan pemahaman siswa sehingga dibutuhkan model
pembelajaran yang tidak hanya membelajarkan siswanya untuk menemukan
sendiri konsep materi tetapi siswa juga mampu bekerja sama dalam kelompoknya

untuk memahami konsep materi dan menerapkan konsep materi tersebut.
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Beberapa fakta inilah yang mendasari untuk dilakukan pengembangan
LKS dengan model kreatif dan prooduktif dengan tujuan agar siswa mampu
menemukan sendiri konsep materi pembelajaran, mampu bekerja sama dalam
kelompoknya, dan mampu menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan analisis kurikulum pada materi ruang dimensi tiga terdapat
tiga kompetensi dasar yang harus ditempuh siswa yaitu kedudukan, jarak, dan
sudut. Peneliti hanya mengembangkan LKS dengan dua kompetensi dasar yaitu
kedudukan dan jarak.

B.2  Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini menghasilkan LKS awal yang akan divalidasi
terlebih dahulu sebelum diujicobakan dilapangan. LKS yang dirancang
disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai dan model yang diterapkan.

LKS ini didesain untuk membantu menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari pada tahap orientasi, membantu siswa menemukan
konsep materi dan bekerja sama dalam kelompok pada tahap ekplorasi, membantu
siswa mengemukakan kembali apa yang telah dipelajari pada tahap interpretasi
dan mampu menerapkan kembali konsep yang dipelajari pada tahap re-kreasi dan
latihan dan tentunya kesemua itu haruslah bersesuaian dengan kompetensi dasar
yang telah dimuat dalam kurikulum 2006 (KTSP).

B.3  Tahap Pengembangan

B.3.a Validasi Ahli
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1. Validasi LKS 1

Setelah rancangan awal LKS terbentuk selanjutnya dilakukan proses
validasi agar menghasilkan LKS akhir yang dapat diujicobakan di lapangan.
Proses validasi terdiri dari validasi materi, validasi konstruk dan validasi bahasa
dan akan dibahas pertahap yaitu tahap orientasi, eksplorasi, interpretasi, re-kreasi
dan latihan.

a. Tahap orientasi

Pada tahap orientasi ini rancangan awalnya hanya memberikan contoh
titik, garis dan bidang dalam kehidupan sehari-hari. Validator materi & konstruk
menyarankan untuk juga memberikan contoh titik, garis, ruas garis, sinar, bidang,
kedudukan titik terhadap garis, kedudukan titik terhadap bidang, dua garis sejajar,
dua garis bersilangan dan dua bidang sejajar dalam kehidupan sehari-hari.

Secara konstruk tidak mengalami perubahan yaitu sesudah gambar berupa
uraian mengenai gambar tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa
gambar yang mengalami perubahan dari sebelumnya gambar burung di atas kabel
menjadi gambar sempoa untuk contoh kedudukan titik yang terletak pada garis
dan gambar bola basket dilapangan menjadi taplak meja bermotif.

Validasi bahasa dengan adanya penambahan materi terjadi juga
penambahan dari struktur bahasa salah satu contohnya misalnya perhatikan
mercusuar menjadi perhatikan sinar yang keluar dari dari mercusuar dan
kesalahan penulisan bewarna diganti menjadi berwarna. Pada tahap ini
menekankan kepada siswa bahwa banyak faedah/manfaat dari mempelajari

kedudukan titik garis, dan bidang dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Tahap ekplorasi

Pada tahap ini dari validasi materi menyarankan perlunya
pengantar/penjelasan sesudah subjudul ekplorasi dan gambar kubus agar siswa
memahami apa yang akan dieksplorasi dan pahami pada kegiatan ekplorasinya.

Validasi konstruk menyarankan dari banyak gambar digantikan dengan
satu gambar yang mewakili semua eksplorasinya hal ini dikarenakan untuk
meminimalisir gambar. Hasil ekplorasi dari bentuk uraian menjadi bentuk tabel
karena diharapkan siswa agar lebih mudah memahami konsep yang diekplorasi
dan mempermudah membandingkan perbedaan dari konsep materi yang
diekplorasi. “ " pada tabel juga mengalami perubahan menjadi “.......” utuk
menunjukkan siswa harus mengisi tabel tersebut. Kotak kesimpulan pada tahap
ekplorasi tidak mengalami perubahan.

Validasi bahasa menyarankan pada kalimat “jika ruas garis/segmen garis
tersebut pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai tak terbatas panjangnya,
maka akan memperoleh sebuah garis lurus atau biasa disebut garis” di ganti
menjadi “jika sebuah ruas garis yang pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai
tak terbatas panjangnya, maka akan memperoleh sebuah garis” dan kekonsisten
kata ruas/segmen garis cukup dipilih kata ruas atau segmen dan peneliti memilih
ruas garis.

c. Tahap Interpretasi

Pada tahap ini validasi berkaitan dengan bahasa. Kalimat” Diskusikan

hasil eksplorasi kalian di depan kelas dengan menggunakan permasalahan yang

ada pada nomor 1-8, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
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tersebut pada kotak kesimpulan” diubah menjadi “Diskusikan di depan kelas
dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah kalian identifikasi
pada tahap eksplorasi, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan.
d. Tahap Re-kreasi

Pada tahap ini mengalami dua kali perubahan karena harus membuat soal
yang membuat siswa menerapkan kembali konsep yang telah dipelajarinya dan
diharapkan timbulnya variasi jawaban yang menunjukan kreatifitas siswa dalam
menjawab soal ini.
e. Latihan

Pada tahap ini terjadi perubahan objek dimensi tiganya dari balok menjadi
limas. Perubahan ini untuk melatih siswa dengan gambar yang berbeda yang
sebelumnya hanya terfokus kepada kubus, digantinya balok dikarenakan balok
hampir memiliki kesamaan bentuk dengan kubus.
2 Validasi LKS 2

Proses validasi terdiri dari validasi materi, validasi konstruk dan validasi
bahasa dan akan dibahas pertahap yaitu tahap orientasi, eksplorasi, interpretasi, re-
kreasi dan latihan.

a. Orientasi

Pada tahap ini validasi menyarankan penambahan gambar dan uraian
mengenai materi yang berkaitan dengan contoh kehidupan sehari-hari. Terjadi
perubahan gambar dari gambar jarak bola menjadi gambar peta. Validasi juga

meminta adanya variatif dalam uraian tersebut agar siswa tertarik membaca uraian
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tersebut. Selain itu kata “g.kidul” sebaiknya ditulis “gunung kidul”. Pada tahap ini
siswa diharapkan memahami manfaat mempelajari jarak dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Ekplorasi

Pada tahap ini gambar jarak antara dua bola mengalami perubahan
menjadi peta bengkulu dikarenakan siswa diharapkan dapat memahami bahwa
untuk menempuh perjalanan dari Tais ke Kepahiang harus melewati Bengkulu
terlebih dahulu karena untuk menuju Kepahiang akses jalan hanya melewati
Bengkulu sehingga tidak bisa menghitung langsung antara titik Tais dengan titik
Kepahiang pada peta. Tahap ini siswa diharapkan memahami bahwa manfaat
belajar jarak titik dan titik untuk menghitung jarak sebenarnya antara suatu tempat
dengan tempat lainnya kita hanya menghitung jarak titik tersebut dengan titik
lainnya dan mengalikan dengan skalanya pada suatu peta. Pada tahap ini juga
ingin menunjukan bahwa jarak titik dan titik adalah panjang garis antara kedua
titik tersebut, namun ada beberapa permasalahan yang tidak bisa langsung
mengukur panjang jarak keduanya seperti soal Tais ke Kepahiang yakni harus
melewati Bengkulu dahulu.

Pada gambar sebelumnya siswa langsung dijelaskan mengenai konsep
materi sehingga tidak ada pengalaman belajar untuk menemukan konsep hanya
menghapal konsep oleh karena itu dibutuhkan perubahan. Perubahan ini
dikarenakan agar siswa melakukan kegiatan untuk menemukan sendiri konsep

untuk menemukan jarak antara titik dan garis, jarak antara titik dan bidang, jarak
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dua garis sejajar, dan dua bidang sejajar. Siswa harus mencari jarak terpendek dan
proyeksinya.

Pada gambar 4.46 terjadi perubahan menjadi soal limas dikarenakan
peneliti ingin menyampaikan konsep bahwa limas juga terdapat konsep materi dua
bidang sejajar.

c. Tahap Interpretasi

Pada tahap ini tidak mengalami perubahan dari validasi materi, validasi
konstruk maupun dari validasi bahasa.
d. Tahap Re-kreasi

Pada tahap ini mengalami dua kali perubahan karena harus membuat soal
yang membuat siswa menerapkan kembali konsep yang telah dipelajarinya dan
diharapkan timbulnya variasi jawaban yang menunjukan kreatifitas siswa dalam
menjawab soal ini.

Berdasarkan proses validasi seperti yang diuraikan diatas maka validator
materi, konstruksi, dan bahasa menyatakan bhawa LKS dengan model kreatif dan
produktif valid dan telah layak digunakan dalam proses pembelajaran secara
pendidikan.

B.3.b Uji Coba Terbatas (Uji Kepraktisan)

Pada tahap ini setelah LKS dengan model kreatif dan produktif dinyatakan
valid dilakukan uji coba terbatas (uji kepraktisan) yang digunakan untuk
mengetahui bahwa apakah LKS mudah digunakan atau tidak. Analisis kepraktisan

yang dilakukan berdasarkan oleh data pengisian angket oleh siswa.
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Tujuan uji coba terbatas ini adalah 1) untuk menemukan kekurangan atau

kelemahan LKS dengan model kreatif dan produktif, 2) untuk mengetahui

ketercocokan waktu terhadap waktu yang direncanakan, 3) analisis kepraktisan.

Berdasarkan pengalaman dilapangan ditemukan ketidakcocokan dengan

waktu yang ditetapkan dan berdasarkan saran dari pembimbing LKS ini

mengalami sedikit revisi yaitu pengurangan konsep materi yang di ekplorasi.

Pengurangan eksplorasi ini cukup mewakili secara kesuluruhan konsep materi dan

ketercocokan waktu pengerjaan LKS.

Tabel 4.13 Tabel Perubahan Revisi LKS 1 Uji Kepraktisan

berpotongan tegak lurus dengan bidang
ABCD, ADHE, ABFE, BCGF, CDHG,

EFGH

No Sebelum Revisi Sesudah revisi

1 Eksplorasi titik sudut A, B, C, D, E, F, G, | Eksplorasi titik sudut A, C, F dan H
H terhadap garis dan bidang terhadap garis dan bidang

2 mengekplorasi garis sejajar, bersilangan, | mengekplorasi garis sejajar,
dan berpotongan dengan garis AB, AD, | bersilangan, dan berpotongan dengan
BC, CD, EF, EH, FG, GH d garis AB, AD, GC, GH, dan GF

3 Mengekplorasi  garis  yang  sejajar, | Mengekplorasi garis yang sejajar,
berpotongan, dan yang terletak pada | berpotongan, dan yang terletak pada
bidang ABCD, ADHE, ABFE, BCGF, | bidang ABCD, ADHE, ABFE,
CDHG, EFGH

4 Mengekplorasi  bidang yang sejajar, | Mengekplorasi bidang yang sejajar

,berpotongan tegak lurus dengan

bidang ABCD, ADHE, ABFE
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Berdasarkan angket analisis kepraktisan didapat skor 4,26 untuk LKS 1
dan 4,24 untuk LKS 2. Kepraktisan LKS menunjukan bahwa LKS dinyatakan
sangat praktis berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dibuat. Hasil
tersebut menunjukan bahwa LKS dapat digunakan untuk uji efektifitas setelah
revisi kecil untuk pembelajaran kedudukan titik, garis, dan bidang ruang dimensi
tiga.

Skor rata-rata uji coba terbatas (kepraktisan) per pernyataan diperoleh
dengan menjumlahkan skor seluruh pernyataan siswa dan dibagi banyaknya
siswa. Skor rata-rata kepraktisan siswa diperoleh dari menjumlahkan pernyataan
dibagi banyaknya pernyataan.

B.3.c Uji Lapangan (uji efektifitas)

Setelah LKS dinyatakan praktis maka LKS tersebut dapat di uji lapangan
(uji efektifitas). Pada tahap ini digunakan lembar aktivitas guru, aktivitas siswa,
angket respon siswa, dan tes hasil belajar. Lembar aktivitas siswa untuk mengukur
aktivitas siswa, lembar aktivitas guru untuk mengukur aktivitas guru dalam proses
belajar mengajar dengan model kreatif dan produktif, lembar angket respon siswa
untuk mengukur respon siswa dan lembar tes hasil belajar siswa digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa. Keseluruhan lembar efektifitas tersebut digunakan
untuk mengukur efektifitas LKS dengan model kreatif dan produktif.

Uji efektifitas ini dilaksanakan terhadap 32 siswa kelas XE dan 32 siswa
kelas XF SMAN 6 Bengkulu. Uji efektifitas ini dilaksanakan selama lima kali

pertemuan dengan rincian dua kali pertemuan dengan menggunakan LKS 1, dua
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kali pertemuan dengan menggunakan LKS 2, dan satu kali pertemuan tes hasil
belajar.

Lembar angket aktivitas siswa berisi tentang pertanyaan-pertanyaan
aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran untuk
refleksi/introspeksi bagi siswa mulai dari awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran. Oleh karena pertanyaan pada lembar angket ini merupakan refleksi
sendiri dari siswa maka jawaban angket tersebut menunjukan tingkat aktivitas
siswa.

Lembar pengamatan aktivitas guru berisi tentang aspek pengamatan yang
harus dinilai oleh pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan guru selama pembelajaran
dimasukan sebagai tolak ukur dikarenakan guru adalah pengendali kegiatan
pembelajaran. Aspek pengamatan yang diamati oleh pengamat merupakan
aktivitas terukur yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu skor aktivitas guru
dari pengamat dapat menunjukan tingkat aktivitas guru.

Lembar angket respon siswa berisi tentang pernyataan respon siswa yang
ingin di ukur. Respon terhadap pembelajaran adalah reaksi/tanggapan siswa
terhadap pembelajaran dengan model kreatif dan produktif yang dilakukan.

Hasil belajar adalah gabungan nilai kelompok LKS, nilai tahap re-kreasi &
latihan, dan nilai tes hasil belajar. Hasil belajar ini untuk mengukur sejauh mana
kemampuan siswa dalam menemukan konsep, bekerja sama dalam kelompok, dan

menerapkan konsep materi pembelajaran.
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Aktivitas, respon dan hasil belajar siswa adalah hasil yang diberikan oleh
efektifitas LKS. LKS dengan model kreatif dan produktif pada materi ruang
dimensi tiga telah dapat dikatakan efektif berdasarkan hasil uji efektifitas yang
telah dilakukan.

B.4  Diskusi Hasil Penelitian

Dalam penelitian tentunya tidaklah sempurna dan memiliki kelemahan-
kelemahan. Oleh karena itu penelitian dengan pengembangan LKS dengan model
pembelajaran kreatif dan produktif pada materi ruang dimensi tiga kelas X SMAN
6 Bengkulu ini juga tak luput dari berbagai kelemahan baik kelemahan LKS
maupun kelemahan dalam proses pembelajaran dengan menerapkan LKS dengan
model kreatif dan produktif ini. LKS pada penelitian ini terdiri dari 2 yaitu LKS 1
mengenai kedudukan titik dan LKS 2 mengenai jarak dalam ruang dimensi tiga.
Beberapa kelemahan pada penelitian pengembangan LKS dengan model
pembelajaran kreatif dan produktif pada materi ruang dimensi tiga kelas X
SMAN 6 Bengkulu ini diuraikan sebagai berikut..

a. Pada tahap orientasi LKS 1 menggunakan bahasa yang monoton. Sesudah
contoh gambar contoh dalam kehidupan sehari-hari selalu menggunakan
kalimat gambar di atas, contoh tersebut mewakili, dan pada akhir paragraf
pengertian dari konsep materinya. Kurang variatifnya bahasa pada LKS 1
kurang mampu menarik minat siswa untuk tertarik membaca orientasi ini.
Namun pada LKS 2 telah menggunakan bahasa yang lebih variatif dikarenakan
LKS 2 mengalami proses validasi pada saat LKS1 telah diujicobakan sehingga

kesalahan yang telah muncul pada tahap ini telah diminimalisir pada LKS 2.
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Bahkan alangkah lebihnya jika contoh dalam kehidupan sehari-hari dapat
diberikan berbagai contoh lainnya tidak hanya terpusat oleh gambar yang ada.

. Pada proses pembelajaran tahap eksplorasi LKS 1 ini ada beberapa siswa yang
belum sepenuhnya mengetahui apa yang akan mereka kerjakan, apa yang akan
mereka eksplorasi walaupun pengantar/uraian sebelumnya telah dibuat oleh
peneliti. Sehingga jika nantinya penelitian ini ingin dikembangkan lebih lanjut
diharapkan perintah untuk apa yang akan dieksplorasi bisa diperjelas. Namun
permasalahan ini bisa diatasi dengan bantuan penjelasan guru dalam proses
pembelajaran.

. Beberapa siswa belum sepenuhnya mampu menyimpulkan pengertian/konsep
materi secara mandiri. Pada proses pembelajaran guru masih membimbing
siswa untuk mengarahkan siswanya menyimpulkan konsep materi tersebut.
Oleh karena itu, kegiatan eksplorasi belum sepenuhnya mampu membuat siswa
secara keseluruhan menemukan sendiri konsep materi tersebut dikarenakan
mengerjakan kegiatan yang ada pada tahap eksplorasinya.

. Kurangnya alat peraga pada LKS 1 ini membuat siswa tidak sepenuhnya dapat
mengekplorasi secara total dalam kelompoknya untuk bersama-sama
menemukan konsep materi. Alangkah lebih baiknya jika satu kelompok
mempunyai satu alat peraga. Bahkan jika diperlukan sebaiknya untuk
penelitian selanjutnya menggunakan tambahan peraga misalnya dapat
menggunakan tali disaat menjelaskan disaat rusuk diperpanjang, yang mana
pada tahap ini sekaligus menekankan bahwa ruas garis terbentuk dari garis.

Untuk bidang dapat juga menggunakan alat peraga sederhana tambahan
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misalnya dengan menggunakan kardus yang memiliki ukuran yang sama
dengan bidang yang diekplorasi.

. Pada tahap eksplorasi LKS 1 terlalu terpusat pada kubus. Peneliti belum
memunculkan keberagaman objek yang akan dieksplorasi. Namun pada LKS 2
memunculkan berbagai objek dimensi tiga yang beranekaragam misalnya limas
dan balok

. Pada tahap eksplorasi LKS 2 sebaiknya dapat menambahkan soal berbasis
masalah. Misalnya dengan gambar yang pada soal penguatan materi no 2
bagaimana jika titik P merupakan semut yang berada pada dinding dan titik B
merupakan gula yang akan dituju semut tersebut

. Pada saat interpretasi masih ada beberapa siswa belum sepenuhnya mampu
mengikuti proses diskusi ini dengan baik. Guru hendaknya mampu
mengendalikan proses KBM dengan baik

. Soal pada tahap re-kreasi belum sepenuhnya mampu meningkatkan kreatifitas
siswa dan produktifitas siswa. LKS ini hanya menimbulkan keanekaragaman
dalam bentuk gambar dan rusuk yang diinginkan siswa. Berdasarkan diskusi
penelitian sebaiknya pada tahap ini sebaiknya menggunakan soal open ended
misalnya hanya diketahui volume suatu benda ruang dimensi tiga. Siswa juga
dapat memunculkan keanekaragaman pada bentuk gambar bahkan jika waktu
memungkin sebaiknya siswa mampu membuat kerangka/produk/miniatur yang
mencerminkan dari hasil re-kreasinya. Selanjutnya dari produk yang dihasilkan
tersebut sebaiknya siswa mengekplorasi kembali mengenai kedudukan titik dan

jaraknya.
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Berbagai kelemahan di atas hendaknya digunakan sebagai bahan acuan

rujukan demi penyempurnaan LKS dengan model kreatif dan produktif

Selain kelemahan-kelemahan di atas peneliti juga sempat mengalami

berbagai kendala-kendala. Adapun kendala-kendala yang sempat dialami penulis

dan solusinya diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.14 kendala dan solusi

No

Kendala

Solusi

Orientasi merupakan tahap
menghubungkan materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari. Pada rancangan awal tahap

Solusi yang dilakukan yaitu tidak

hanya memberikan contoh titik,
garis, bidang tetapi juga memberikan

contoh titik yang terletak pada garis,

1 | orientasi ini hanya diberikan contoh | titik diluar garis, titik yang terletak
titik, garis, dan bidang pada bidang, titik yang terletak diluar
bidang, ruas garis, sinar, dua garis
sejajar, dua garis bersilangan, dan
dua bidang sejajar.
Pada prototipe LKS terlalu banyak | Solusi yang dilakukan cukup hanya
gambar karena setiap benda yang | beberapa gambar yang mewakili
’ dieksplorasi di buat sebuah gambar | setiap konsep materi yang akan
dipahami siswa
Masih kurangnya kreatifitas penulis | Sebaiknya penulis mampu lebih
3 | dalam membuat LKS dengan model | kreatif misal dapat dikombinasikan

kreatif dan produktif

dengan animasi untuk mengatasi
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konsep materi yang bersifat abstrak

agar manjadi kongret

Semua contoh dibuat lebih detail yang ada pada tahap orientasi agar siswa
memahami semua materi yang akan mereka pelajari dengan kehidupan sehari-
hari. Namun penulis mengalami kendala untuk mencari contoh-contoh gambar
yang relevan dengan lingkungan. Perubahan gambar pada prototipe dikarenakan
jika siswa terlalu banyak gambar justru akan membuat siswa lebih bingung
sehingga diperlukan gambar yang mewakili semua yang akan diekplorasi. LKS ini
belum sepenuhnya sempurna sehingga untuk pengembangan selanjutnya
diharapkan nantinya mampu lebih kreatif untuk membuat LKS dengan model
kreatif dan produktif ini dan berbagai kendala ini sebaiknya tidak terulang

kembali.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian LKS Matematika dengan Model
Pembelajaran Kreatif dan Produktif pada materi ruang dimensi tiga SMAN 6 Kota
Bengkulu diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil pengembangan LKS Matematika dengan Model Pembelajaran
Kreatif dan Produktif pada materi ruang dimensi tiga SMAN 6 Kota
Bengkulu dalam kategori valid baik secara materi, konstruk dan bahasa
adalah sebagai berikut.

a. Materi pada LKS telah memenuhi standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator sesuai dengan kurikulum 2006

b. LKS memuat tahapan model kreatif dan produktif yaitu orientasi,
eksporasi, interpretasi, dan re-kreasi.

c. Gambar dan uraiannya pada tahap orientasi menuntun siswa mengenal
maanfaat mempelajari materi dalam kehidupan sehari-hari dan gambar
pada tahap eksplorasi membantu siswa menemukan konsep materi
yang akan dipelajari

d. Tabel eksplorasi memudahkan siswa menemukan konsep materi,
tahap interpretasi menjadikan siswa mampu menyimpulkan materi dan

mengemukakan kembali materi tersebut, dan tahap re-kreasi siswa
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mampu menerapkan konsep materi secara variatif dan latihan

memperkuat pendalaman materi siswa.

. LKS memuat struktur LKS yaitu nama LKS, judul, petunjuk belajar,

kompetensi dasar, materi pokok, waktu penyelesaian, tugas, informasi

pendukung dan penilaian.

. Penomoran LKS untuk memudahkan siswa mengetahui bagian-bagian

LKS

. Keserasian ukuran huruf;, jenis huruf, ukuran gambar, warna huruf dan

warna gambar untuk mempermudah siswa memahami, mempermudah

menggunakannya dan membuat tampilan LKS menarik

. Tata bahasa dan pemilihan kata-kata telah memenuhi ketepatan bahasa

yang dipakai pada LKS

Berdasarkan hasil pengujian LKS termasuk dalam kategori valid dengan

skor rata-rata sebesar 4,17.

2.

Hasil pengembangan LKS Matematika dengan Model Pembelajaran
Kreatif dan Produktif pada materi ruang dimensi tiga SMAN 6 Kota

Bengkulu termasuk dalam kategori sangat praktis adalah sebagai berikut.

a. LKS dapat membantu siswa memahami faedah/manfaat
mempelajarinya dalam kehidupan sehari-hari, menemukan konsep
materi, menerapkan, memberikan penguatan konsep.

b. LKS dapat dipahami dan digunakan dengan mudah oleh siswa
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Berdasarkan hasil pengujian LKS termasuk dalam kategori sangat praktis
dengan skor rata-rata 4,25 berdasarkan kriteria lembar penilaian kepraktisan yang
diberikan kepada 8 orang siswa dan LKS sesuai dengan tujuannya untuk
membantu dalam proses pembelajaran matematika.

3. Hasil pengembangan LKS Matematika dengan Model Pembelajaran
Kreatif dan Produktif pada materi ruang dimensi tiga SMAN 6 Kota
Bengkulu termasuk dalam kategori efektif adalah sebagai berikut.

a. Aktivitas dalam proses pembelajaran efektif dengan skor rata-rata
aktivitas 4,08
Siswa dan guru menjadi aktif dalam proses belajar mengajar.
Siswa menjadi aktif untuk menemukan konsep materi dan mampu
bekerjasama dalam kelompoknya dengan adanya LKS. Guru juga aktif
dalam proses belajar mengajar untuk membimbing siswanya dalam
menemukan konsep dan diskusi kelas.
b. Respon siswa terhadap proses pembelajaran efektif dengan skor rata-
rata 4,18
Siswa menjadi aktif dalam proses belajar mengajar, siswa
termotivasi belajar, dan siswa menjadi lebih mudah dalam proses
pembelajaran.
c. Hasil belajar siswa sangat efektif dengan skor rata-rata hasil belajar
4,64
Hasil belajar siswa menjadi efektif yakni siswa kelas XF hanya

berjumlah 4 orang yang tidak memenuhi KKM dengan nilai KKM adalah
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B.

sebesar 75, rata-rata nilai hasil belajar sebesar 79, dan persentase
ketuntasan siswa secara keseluruhan sebesar 87%. Kelas XE berjumlah 3
orang yang tidak memenuhi KKM, rata-rata nilai hasil belajar siswa

sebesar 83 dengan persentase ketuntasan siswa secara keseluruhan

sebesar 90%.

Saran

Berdasarkan pengalaman penelitian LKS matematika dengan model

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi ruang dimensi tiga penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Untuk pengembangan LKS selanjutnya, diperlukan kesesuaian isi silabus
pembelajaran dengan tujuan dan fungsi LKS yang akan dikembangkan

Untuk pengembangan LKS selanjutnya, proses validasi baik konstruk materi
dan bahasa dilakukan secara intensif agar menghasilkan kualitas LKS yang
baik.

Pengembangan LKS dengan model kreatif dan produktif sebaiknya
memperhatikan kebutuhan masing-masing tahapan. Pada tahap orientasi,
dituntut kemampuan guru untuk mampu menumbuhkan minat siswa dan
merangsang siswa dengan faedah/manfaat dari konsep materi yang akan
dipelajari siswa. Guru hendaknya dapat memberikan contoh-contoh yang
lainnya yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap eksplorasi, guru
hendaknya dapat membuat variatif pendalaman materi yang akan

diidentifikasi siswa dan membangkitkan motivasi dalam kelompok siswa.
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Tahap eksplorasi ini mengharapkan siswa untuk menemukan sendiri terhadap
konsep materi yang akan dipelajari. Tahap interpretasi, peran guru sangat
diperlukan untuk menjelaskan intisari dalam konsep materi yang telah
dipelajari siswa dan membimbing jalannya diskusi. Tahap re-kreasi, guru
hendaknya mampu membuat soal/kegiatan bagi siswanya agar dapat
menumbuhkan dan menunjukan kreatifitasnya serta menerapkan konsep yang
telah dipelajari oleh siswa, bahkan jika waktu memungkinkan pada tahap ini
siswa hendaknya menghasilkan produk yang menunjukan kemampuan konsep
telah mereka pelajari.

. Apabila ingin digunakan untuk kelas unggul sebaiknya soal-soal penguatan
materi mengalami perubahan menjadi soal dalam kategori sulit

. Pengembangan LKS dengan model kreatif dan produktif ini hendaknya
dikembangkan untuk materi matematika yang lainnya serta digunakan
sebagai referensi.

. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengkombinasikan
dengan flash/animasi untuk membantu siswa dalam permasalahan-
permasalahan yang bersifat abstrak agar menjadi kongkret bahkan dapat

disertai alat peraga.
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Lampiran 1

Rancangan Awal LKS 1

o - Nama
S ‘ 1 Kelas
K Kelompok

Lembar Kegiatan Siswa

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.1.1 Mampu menentukan kedudukan titik terhadap garis dan titik
terhadap bidang pada bangun ruang
6.1.2 Mampu menentukan kedudukan garis terhadap garis , garis terhadap

bidang, bidang terhadap bidang

4

M e




3 Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi

Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :

1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

2. Mengetahui manfaat mempelajari pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari

Materi/sumber belajar

1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga

2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam

ruang dimensi tiga

Cara Kerja

1. Orientasi

Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.

2. Eksplorasi

Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :

a
b.
c.
d.

C.

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang
Kedudukan garis terhadap garis lain
Kedudukan garis terhadap bidang
Kedudukan bidang terhadap bidang lainnya

3. Interpretasi

Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas

4. Re-kreasi

Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman

konsep/topik/masalah yang dikaji

Hasil yang diharapkan

1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga

2. Hasil kelompok :

a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

—>

- | A, Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang | -~

pkuran i N, Bl
Binteos dileomit pade

A

i
Apakah kedudukan titik terhadap garis.s  —

Apakah kedudukan titik terhadap bidang 2.

A Esduciken Tk TEBAARS SEaxis

erak pada gacis Bads samobas 1

ok P i

Perhatikan gambar di bawah, ini. Apakah vang bisa kalian jelaskan berdasarkan gambar
- o
5 ‘ Perhatikan kubus ABCD EFGH disamping. Ruang garis AB mewakili garis g dan garish
2 _ mewakili ruas garis CD, bidang ABCD adalah hidang X , dan BCDG merupakan suatu
hidang Y
e

30

ada pada tombol no 1 dan 2, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil dlﬂiﬂ;l kelas Lg!éghyl
pada kotak kesimpulan

B A sal s

R A |

-

= Re-kreasi

Buatlah 3 contoh masalah dalam kehidupan seharichari kedudnkan titik teshadap gadis

—1

Ww?

129

Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Sub judul
Sub judul menjelaskan materi yang akan
dibahas

Pendahuluan
Pendahuluan adalah materi prasyarat yang
harus diingat kembali oleh siswa

Eksplorasi
Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi
Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari

lkon _‘

Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Kotak hasil diskusi
Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi
Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan
Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemamahan
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi

Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan



||
Orientasi 5 menit H

Sumber Gambar : Google Search

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 menunjukan gambar titik A dan titik P. Gambar 2 menunjukan
bintang-bintang di langit. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi . Bintang merupakan
contoh titik dalam kehidupan sehari-hari. ribuan bintang dilangit pada malam hari

terlihat seperti titik dari sudut mata penglihatan manusia di bumi.

4

Sumber Gambar : Google Search

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 di atas adalah contoh sebuah garis, gambar 2 merupakan
contoh banyak garis yang ada dalam kehidupan sehari-hari yaitu garis-garis pada
lembaran buku tulis Garis merupakan bagian dari geometri yang memiliki ukuran

panjang , namun tidak memiliki lebar.
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Sumber Gambar : Google Search

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 di atas adalah gambar bidang datar atau biasa disebut dengan
bidang, sedangkan gambar 2 adalah contoh bidang yang ada dalam kehidupan
sehari-hari permukaan sisi samping meja tersebut merupakan bidang. Bidang

merupakan bagian dari geometri yang memiliki ukuran panjang dan lebar.

Titik, garis, dan bidang merupakan unsur-unsur ruang. Garis dan bidang merupakan

himpunan titik-titik, sedang ruang didefinisikan sebagai himpunan semua titik.

I
2 Eksplorasi 80 MenitH

e Bagaimana hubungan titik dengan garis ditinjau dari posisi suatu titik terhadap garis ?

e Bagaimana hubungan titik dengan bidang ditinjau dari posisi suatu titik terhadap
bidang ?

e Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnya ditinjau dari posisi suatu garis
terhadap garis lain ?

e Bagaimana hubungan garis dengan bidang ditinjau dari posisi suatu garis terhadap
bidang tersebut ?

e Bagaimana hubungan bidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang terhadap

bidang tersebut ?
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\;k\\/ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

Diketahui :
n o
|
18
D
C ’ e E
B
F
A
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4
0 H

° PY p
G I

Gambar 5 Gambar 6 Gambar 7

Jika suatu titik dilalui garis maka titik tersebut terletak pada garis. Titik A, B, dan C

dilalui pada garis 1 sehingga gambar 1 merupakan titik terletak pada garis.

Bagaimana kedudukan titik-titik pada gambar 2-gambar 7 di atas ? apakah titik-titik
1 ‘ tersebut terletak pada garis, titik tersebut berada di luar garis, terletak pada bidang,

atau titik tersebut berada di luar bidang ? jelaskan !
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Penyelesaian :

Gambar 2

Gambar 3

Gambar 4

Gambar 5

Gambar6

Gambar 7

[ 1

Perhatikan kubus ABCD EFGH di bawah ini. Ruang garis AB mewakili garis g dan garis

h mewakili ruas garis CD. bidang ABCD adalah bidang X, dan BCFG merupakan suatu

bidang Y

Soal :
a. Titik sudut apa saja yang berada pada garis g !

b. Titik sudut apa saja yang berada pada garis h !
c. Titik sudut apa saja yang berada diluar garis g !

d. Titik sudut apa saja yang berada diluar garis h !

N

A

v

B
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e. Titik apa saja yang terletak dalam bidang ABCD !
f. Titik apa saja yang terletak di luar bidang ABCD !
g. Titik apa saja yang terletak pada bidang BCFG !
h. Titik apa saja yang terletak di luar bidang BCFG !

Penyelesaian :
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\*\r/ B. Kedudukan Garis terhadap Garis
7

Diketahui
H G H G
1 : F
F i F
| |
D! ________ o C /I ________ __ /
/,/ _ /, p
A B A B
Gambar 8 Gambar 9
<+ H G » k A\'/ »
< E ! F > | - F ! F -
\ i m i [~
— D]
/// C ,// C
A B /A B
n
Gambar 10 Gambar 11

Perhatikan gambar 8 sebelum kalian mengekplorasi materi selanjutnya.

A B

e e e ——"

Gambar 12 Gambar 13

Gambar 8 menunjukan kubus ABCDEFGH. Jika anda melepaskan salah satu
rusuknya, misal AB (gambar 12), sehingga tidak lagi merupakan bagian dari kubus,
maka anda memperoleh sebuah garis yang berhingga/terbatas panjangnya. Jika
ruas/segmen garis itu anda perpanjang ke arah ujung dan pangkalnya sampai tak
terbatas panjangnya, maka anda akan mendapatkan sebuah bangun yang disebut garis

lurus/sinar garis (gambar 13), atau jika tidak dijelaskan secara khusus, cukup disebut
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garis saja. Dengan demikian sekarang anda mengetahui bahwa segmen/ruas garis

(gambar 12) merupakan bagian dari garis/garis lurus/sinar garis (gambar 13).

Pada gambar 8,

a. Garis AB dan rusuk DC yang terletak pada bidang ABCD adalah dua garis sejajar,
garis AB dan rusuk EF yang terletak pada bidang ABEF adalah dua garis sejajar
garis AB dan rusuk HG yang terletak pada bidang ABHG adalah dua garis sejajar.

b. Rusuk EA dan rusuk FB juga merupakan dua garis sejajar,
rusuk EA dan rusuk HD juga merupakan dua garis sejajar,
rusuk EA dan rusuk GC juga merupakan dua garis sejajar

Apa yang dimaksud dengan dua garis sejajar ?

Dua garis sejajar adalah

Pada gambar 9,

a. Garis BD dan garis AC yang terletak pada bidang ABCD merupakan dua garis
berpotongan dititik p

b. Rusuk AE berpotongan dengan rusuk AD dan AB dititik sudut A,
berpotongan dengan rusuk EF dan EH dititik sudut E

c. Rusuk BF berpotongan dengan rusuk ..... dan ..... dititik sudut ......
berpotongan dengan rusuk ...... dan ...... dititik sudut ......

d. Rusuk CG berpotongan dengan rusuk ..... dan ..... dititik sudut ......
berpotongan dengan rusuk ...... dan ...... dititik sudut ......

e. Rusuk DH berpotongan dengan rusuk ..... dan ..... dititik sudut ......

berpotongan dengan rusuk ...... dan ...... dititik sudut ......
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jadi, Apa yang dimaksud dengan dua garis berpotongan ?

Dua garis berpotongan adalah

Pada gambar 10,

a. Garis HG (garis k) berhimpit dengan rusuk HG pada bidang EFGH
b. Garis EF (garis 1) berhimpit dengan rusuk ........ pada bidang ........
— c. Garis AC (garis m) berhimpit dengan rusuk ....... pada bidang ........

d. Garis DB (garis n) berhimpit dengan rusuk ....... pada bidang ........

Dua garis berhimpit adalah

Pada gambar 11,
Garis AC bersilangan dengan garis (I-ﬁ, rusuk EH, EF, HD, FB, FG, GH.

——!'l Apayang dimaksud dengan garis bersilangan ?

Dua garis bersilangan adalah
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~ .~ C. Kedudukan Garis terhadap Bidang
7

Perhatikan gambar berikut !

Gambar 14
D
1. Garis terletak pada bidang /K./L'/
Garis K dan L terletak pada bidang ABCD

2. Garis sejajar bidang H G

Garis HG sejajar dengan garis DC, DC terletak di bidang

D C
ABCD sehingga garis HG sejajar bidang ABCD / /
A B

3. Garis memotong bidang
/D \
A \ B

Garis m memotong bidang ABCD. Ada satu titik

persekutuan yaitu titik tembus
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Perhatikan gambar di samping. Tentukanlah :
il
~——'| a. Garisyang sejajar dengan bidang BCFG,

b. Garis yang memotong bidang BCFG,
c. Garis yang terletak di bidang BCFG ST iy

Penyelesaian :

~*~ D. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
) -

Perhatikan kubus (gambar 14).

1. Dua bidang berhimpit D C
Semua titik pada bidang a juga terletak pada
Bidang 8

(2 B)

@

Buku 1 dan buku 2 merupakan Buku 1

o)

contoh dua bidang berhimpit.
Alas buku 1 berhimpit dengan
bagian atas buku 2

Buku 2
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2. Dua bidang sejajar
Salah satu contoh dua bidang sejajar pada
gambar kubus (gambar 14) adalah
bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH i
(ABCD // EFGH). Bidang a dan S tidak mempunyai
titik persekutuan. A
3. Dua bidang berpotongan
Dua bidang berpotongan memiliki satu garis
persekutuan (garis perpotongan). Bidang ABCD
berpotongan dengan bidang ADEH, garis

persekutuannya adalah rusuk AD

Perhatikan gambar di samping. Tentukanlah :

8
—'| a. Bidang yang sejajar dengan bidang BCFG,
b. Bidang yang berpotongan tegak lurus

dengan bidang BCFG

Penyelesaian :

H G
/
E
D C
LB ' B
H
3
Di /
A B
H G
F F
Di__ o __| _.Jc
A B
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;3 Interpretasi 40 menit

e ' ‘\

Diskusikan hasil eksplorasi kalian di depan kelas dengan menggunakan permasalahan yang
ada pada nomor 1-8, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas tersebut pada
kotak kesimpulan

\ )

Kesimpulan

YUSEFDI | A1C010002
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4  Re-Kreasi (kerjakan secara individu) 20 menit

Kabah merupakan salah satu contoh benda berbentuk kubus, sedangkan kotak hp

merupakan contoh balok dalam kehidupan sehari-hari. berilah nama tiap titik sudut benda

dan AE, carilah minimal 2 contoh 2 garis bersilangan, sejajar dan berpotongan pada kedua

bangun tersebut, tentukan juga bidang yang sejajar dengan bidang BCFG dan bidang yang
Qerpotongan dengan bidang ABCD.

tersebut pada gambar kerangka bangunannya. Tentukan titik-titik yang terletak pada garis BD

M

/

Laporan Re-Kreasi

Perhatikan kedua gambar berikut !

BALOK

llustrasikan dengan gambar kerangka kubus dan balok tersebut ! gambarlah dengan menggunakan
penggaris !

KUBUS BALOK

YUSEFDI | A1C010002
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penyelesaian :

A Latihan 20 menit ‘ ‘
7\
1. Perhatikan prima ABCDEF berikut !

E
\ Sebutkan pasangan garis yang saling sejajar, berpotongan

D C dan bersilangan pada prisma tersebut ! (masing-masing 3

buah)

F

A B

14
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2.

Penyelesaian :

Perhatikan balok di bawah ini

Sebutkan bidang-bidang yang berimpit
dengan bidang ABCD !

Sebutkan bidang-bidang yang sejajar
dengan bidang ABFE !

sebutkan bidang-bidang yang
memotong bidang BDHF !

YUSEFDI | A1C010002
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Penilaian

Item Poin | total
Ekplorasi 1 6 6
Ekplorasi 2 8 8
Ekplorasi 3 5 5
Ekplorasi 4 8 8
Ekplorasi 5 8 8
Ekplorasi 6 5 5
Ekplorasi 7 5 5
Ekplorasi 8 5 5
Interpretasi 10 10
Re-kreasi 20 20
Latihan 20 20

Jumlah 100

Jial
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Rancangan Awal LKS 2

Nama

A S
‘ Kelas
K 2 Kelompok

Lembear [Kegiatan Siswa

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.2.1 Mampu menentukan jarak titik dan titik, jarak titik dan garis,jarak
titik dan bidang.

6.2.2 Mampu menentukan Jarak dua garis sejajar dan jarak dua bidang

seiaiar. ,: 7

M e




& Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembalajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
Materi/sumber belajar
1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga
2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai jarak ruang dimensi tiga
Cara Kerja
1. Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :
a. Jarak antara titik dan titik
b. Jarak antara titik dan garis
c. Jarak antara titik dan bidang
d. Jarak antara dua garis sejajar
e. Jarak antara dua bidang yang sejajar
3. Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
4. Re-kreasi
Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga.
2. Hasil kelompok :
a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruang
| Dimensi Tiga

1 Orientasi

2 Eksplorasi ¥ 0 Menit \
I
»
¢ Bagaimana menentukan jarak antara titik dan titik ?
¢ Bagaimana menentukan jarak antara titik dan garis ?
L A. Jarak antara titik dan titik
| b1 b2
B = = »
= P . Ut o
<’7>j1$—' 7‘> a tas v
e T an . dan
= === bola 2 sehagal b2
sambar 1
EE0 Fanjans (em)
=1
=3
=
H G B ” .
Diketahuikubus ABCD.EFGH dengan paniang.
E
z E rusuk 6 cm. Titik P pertengahan rusuk DH. >
LY 6cm Hitunglah jarak :
. c a. Titik B ke titik A
= 6cm b. Titik B ke titik D
A
6em B c. Titik B ke titik P
d. Titik B ke titik H
Penyelesaias I )
62, [ ymremensd e
=
& iars SAUAR Tk GAn SAAAR aAris SRa
3 Interpretasi 20 menit r S
Dickusiian bl & depan kelasdonsan ks permasiidiann o ——

telah kalian identifikasi pada tahap eksplorasi. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan!

25 Menit || °

Gambarlah sebuah balok dengan panjang > x. Iebar_x, dan tinggi * x. Nilai x

a Re-kreasi (kerjalan secara individu)

ditentukan sesnai dengan keinginan kalian dengan syarat x>0. Alas balok diberi nama
ABCD dan atas balok EFGH_ Tentukan

s Interpretasi 20 menit
Lapermn Re Kronsi
4 Latihan 10 menit H

1. Diketahuibalok ABCD EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5

v

v

om

a. Hitunglah jaxak titik H ke gasis diagonal AC

b. Hitunglsh jarak titik F ke bidang ACH

v

Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal tentang
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari
waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari tahap
orientasi

Eksplorasi

Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi ya
akan berusaha ditemukan oleh siswa

Soal Penguatan Materi

Soal ini merupakan soal yang harus dikerjakan
oleh siswa untuk memperkuat pemahaman
konsep yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi

Kotak ini menyediakan tempat untuk

hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi
Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan
soal untuk menguji sejauh mana pemahaman
kalian



6.2

Dimensi Tiga

Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruang
!

1 Orientasi

5 menit H |

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai istilah atau kata

jarak, misalnya jarak dari rumah ke sekolah, jarak antara dinding depan ke

didnding belakang, jarak dari Bengkulu ke Jakarta atau jarak antara dinding

depan ke dinding belakang dari suatu ruangan.

Berapa
jaraknya ?

Gambar 1

Perhatikan gambar kedua bola tersebut. Apa yang dimaksud dengan

jarak antara keduanya ? apakah jarak antara kedua pusatnya ? atau lainnya ?

Dalam kehidupan sehari-hari jarak tidak diartikan secara cermat

namun dalam geometri kata jarak diberi arti yang jelas. Kata jarak selalu

dikaitkan dengan hubungan letak dua benda. Untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan di atas perlu dipahami pengertian dan cara menentukan jarak

antara dua benda itu

Eksplorasi

Bagaimana menentukan jarak antara titik dan titik ?
Bagaimana menentukan jarak antara titik dan garis ?
Bagaimana menentukan jarak antara titik dan bidang ?
Bagaimana menentukan jarak antara garis dan bidang ?

Bagaimana menentukan jarak dua bidang sejajar ?

70 Menit

/
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\;(\\( A. Jarak antara titik dan titik

bl b2

Untuk menunjukan jarak antara bola 1

dan bola 2 pada gambar 1 di atas

anggaplah bola 1 sebagai bangun bl dan
bola 2 sebagai b2.

gambar 1

1. Siapkan penggaris !

2. Ukurlah panjang tiap garis di samping ! Garis Panjang (cm)
3. Isilah tabel di samping ! al
Garis manakah yang memiliki ukuran terpendek ? a2
Berapa jarak antara kedua bola di atas ? a3
Berdasarkan gambar dan uraian di atas apa yang a4
dimaksud dengan jarak antara dua bangun ? as
Penyelesaian :
HI\ G Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang
2_‘ E i \\\ . rusuk 6 cm. Titik P pertengahan rusuk DH.
P?\ \\\ 6 cm Hitunglah jarak :
D,L-\:-\:;\v---- c a. Titik B ke titik A
SRR b. Titik B ke titik D
A 6cm B c. Titik B ke titik P

d. Titik B ke titik H
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Penyelesaian :

\

k- B. Jarak antara titik dan garis

P1

gambar 4

Penyelasaian :

Gambar 4 menunjukan jarak antara titik P dan garis g.
Jika Py adalah titik kaki garis tegak lurus dari P ke g,

atau P; juga disebut proyeksi P pada garis g, jarak antara

titik P dan garis g, yaitu d (ruas garis PP;)
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G Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk

6 cm. Berapa jarak titik E ke ruas garis AP ?

Perhatikan gambar berikut !

C Ex.

\*\r/ C. Jarak antara titik dan bidang
.

P Gambar di samping menunjukan jarak antara titik P dan

bidang a. Py adalah proyeksi titik P pada a. Q adalah
sebarang titik pada a. Untuk setiap titik Q lainnya

/ P, b/}/ selalu menghasilkan segitiga PP1Q yang siku-siku di

titik P1, dan PQ sebagai sisi miringnya.

Penyelesaian :
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Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk

6 cm. Berapa jarak titik F ke ruas garis bidang BCHF ?

~k ~ D. Jarak antara dua garis sejajar

X
a
Pada gambar di samping menunjukan antara
A garis a dan b sejajar. P adalah sebarang titik
b pada garis a dan P; adalah proyeksi titik pada
garis b. jarak antara garis a dan b dinyatakan
As oleh PP;.
Penyelesaian :
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5 ‘ \ Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Tentukan jarak antara

garis FG ke garis AD !
Penyelesaian :
H G / \
e/ F
i 6cm
Di__ ] e
- 6 cm
A
6 cm B

\J ~/

\*/ E. Jarak antara garis dan bidang
VS

Pada gambar di samping menunjukan antara
garis 1 dan bidang g sejajar. P adalah sebarang
titik pada garisl dan Q adalah proyeksi titik pada
bidang . Jarak antara garis | dan bidang S
dinyatakan oleh PQ.PQ tegak lurus garis 1 dan
PQ tegak lurus bidang f.

SR AU B -
v
—

v

jo

)

Penyelesaian :
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6 ‘ Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Tentukan jarak antara
garis EH ke bidang BCFG !

Penyelesaian :

4 )

H G
F F
i 6cm
Di_ ] ___Jc
- 6cm

Ce G Y

\;k\\/ F. Jarak antara dua bidang yang sejajar

Pada gambar di samping menunjukan antara
bidang a dan bidang f sejajar. A adalah
sebarang titik pada bidang a dan A’ adalah
proyeksi A pada bidang 3. Jarak antara
bidang ¢ dan bidang B dinyatakan oleh
AA’.AA’ tegak lurus bidang @ dan AA’
tegak lurus bidang S.

° >

Penyelesaian :

F Diketahui kubus ABCD.EFGH. Tentukan

pasangan bidang sejajar dari bangun kubus

disamping !
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Penyelesaian :

~

3 Interpretasi 30 menit

Diskusikan hasil eksplorasi kalian di depan kelas dengan menggunakan permasalahan yang
ada pada nomor 1-7, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas tersebut pada
kotak kesimpulan

\ )

Kesimpulan

YUSEFDI | A1C010002



Untuk tahap re-kreasi ini
1. Temukanlah benda-benda berbentuk kubus atau balok dalam kehidupan sehari-
hari kalian
2. Tlustrasikan kedalam bentuk gambar 2 dimensi benda tersebut
3. Tentukan titik-titik sudut sesuai dengan keinginan kalian

4. Kerjakan kegiatan yang ada pada tahap re-kreasi

I
a4  Re-kreasi (kerjakan secara individu) 30 Menit H\
Banyak contoh bentuk bangun ruang dimensi tiga dalam kehidupan sehari-hari kita.
Rubik dan dadu merupakan salah satu contoh bangun berbentuk kubus dalam kehidupan
sehari-hari sedangkan kotak hp merupakan contoh benda berbentuk balok dalam kehidupan
sehari-hari. Buatlah contoh jarak antara titik dan titik, jarak antara titik dan garis, jarak antara

titik dan bidang, jarak antara dua garis sejajar, jarak antara dua bidang sejajar dalam ruang

\dimensi tiga (minimal 2). /

[lustrasikan kedalam gambar 2 dimensi benda berbentuk balok/kubus kalian

YUSEFDI | A1C010002



penyelesaian :

A Latihan
A~

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 cm.
a. Hitunglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

10 menit

YUSEFDI | A1C010002
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 5 5
Ekplorasi 2 10 10
Ekplorasi 3 5 5
Ekplorasi 4 5 5
Ekplorasi 5 5 5
Ekplorasi 6 5 5
Ekplorasi 7 5 5
Interpretasi 15 15
Re-kreasi 25 25
Latihan 20 20

Jumlah 100

Jial

YUSEFDI | A1C010002
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Lampiran 2

Penilaian Lembar Validasi Materi LKS 1

LEMBAR VALIDASI MATERI
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Petunjuk:

A. Berikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai keadaan yang ditemukan, dengan skala penilaian sebagai
berikut:

: apabila “Tidak sesuai”

: apabila “kurang”

: apabila “cukup”

: apabila “sesuai”

: apabila “sangat sesuai”

B. Jika validator menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

L R S

Skala

No Aspek Yang Dinilai 1 7 3 R

1 | Materi yang disajikan pada LKS sesuai \/
dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar

2 | Urutan materi yang disajikan pada LKS
sesuai dengan standar kompetensi dan \/
kompetensi dasar

3 | Soal-soal pada LKS sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar

4 | Kebenaran gambar/symbol

5 | LKS sesuai dengan fungsinya, yakni
membantu siswa menemukan konsep

6 | LKS sesuai dengan fungsinya, yakni
membantu menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan

LKS sebagai penuntun belajar

Kebenaran konsep/definisi

LR R d

oo |

LKS sesuai dengan tujuan, yakni membuat
siswa aktif dalam pembelajaran

Tahapan LKS (Kreatif & Produktif)

Orientasi

a. Siswa memahami langkah-langkah

10 pembelajaran.

b. Siswa memahami pemahaman konsep
yang akan dicapai

S
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11

Eksplorasi

a. Siswa melakukan pencarian informasi
dengan berbagai cara, serta menggunakan
kecerdasan yang dimiliki.

b. Siswa mampu menemukan konsep belajar
yang ingin dicapai.

c. Siswa mampu bekerja bersama-sama
untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada

12

Interpretasi

a. Siswa mampu menyusun
laporan/mengerjakan tahapan orientasi
yang merupakan isi dari pemahaman
konsep yang telah mereka kaji.

b. Siswa mampu mengemukakan laporan
tahapan orientasi yang telah dibentuk
yang menunjukan pemahaman konsep
yang telah mereka kaji.

13

Rekreasi

Siswa mampu menerapkan
konsep/menghasilkan
(produk/kegiatan/percobaan)/mengambil
kesimpulan, yang menunjukan pemahaman
konsep secara kreatif

V|

14

Pengalaman belajar yangdisajikan sesuai
dengan tujuan yakni mengembangkan
kemampuan intelektual siswa

o/

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan
langsung pada naskah
Catatan

TR T T S SO P et e L T e e R e L B
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Penilaian Lembar Validasi Materi LKS 2

LEMBAR VALIDASI MATERI
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Petunjuk:

A. Berikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai keadaan yang ditemukan, dengan skala penilaian sebagai
berikut:

1 : apabila “Tidak sesuai”
2 : apabila “kurang”
3 : apabila “cukup”
4 ; apabila “sesuai”
5 : apabila “sangat sesuai”

B. Jika validator menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi pada

bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

No Aspek Yang Dinilai e

1 2 3 4 |5

1 | Materi yang disajikan pada LKS sesuai

dengan standar kompetensi dan kompetensi \/
dasar

2 | Urutan materi yang disajikan pada LKS
sesuai dengan standar kompetensi dan \/
kompetensi dasar

3 | Soal-soal pada LKS sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar

4 | Kebenaran gambar/symbol

5 | LKS sesuai dengan fungsinya, yakni
membantu siswa menemukan konsep

6 | LKS sesuai dengan fungsinya, yakni
membantu menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan r

S SIS

7 | LKS sebagai penuntun belajar ~

Kebenaran konsep/definisi

9 | LKS sesuai dengan tujuan, yakni membuat
siswa aktif dalam pembelajaran

£

Tahapan LKS (Kreatif & Produktif)

Orientasi

a. Siswa memahami langkah-langkah

10 |  pembelajaran. %/

b. Siswa memahami pemahaman konsep
yang akan dicapai
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11 | Eksplorasi

a. Siswa melakukan pencarian informasi
dengan berbagai cara, serta menggunakan
kecerdasan yang dimiliki.

b. Siswa mampu menemukan konsep belajar </
yang ingin dicapai.

c. Siswa mampu bekerja bersama-sama
untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada

12 | Interpretasi

a. Siswa mampu menyusun
laporan/mengerjakan tahapan orientasi
yang merupakan isi dari pemahaman
konsep yang telah mereka kaji. \/

b. Siswa mampu mengemukakan laporan
tahapan orientasi yang telah dibentuk
yang menunjukan pemahaman konsep
yang telah mereka kaji.

13 | Rekreasi

Siswa mampu menerapkan
konsep/menghasilkan \/
(produk/kegiatan/percobaan)/mengambil

kesimpulan, yang menunjukan pemahaman
konsep secara kreatif

dengan tujuan yakni mengembangkan

14 | Pengalaman belajar yangdisajikan sesuai \/
kemampuan intelektual siswa

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan
langsung pada naskah
Catatan

s

Bengkulu, 21 Mei 2014
Validator
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Petunjuk

Penilaian Hasil Validasi THB

LEMBAR VALIDAS]
TES HASIL BRELAJAK (THEH)

|. Berikaniah tanda cek (¥) pada kolom vang sesuni dengan keadnan yang ditemukan
2. Schagni pedoman umtuk mengisi tabel validasi bahosa soal, hal-hal yang dapat
dipenimbangkan antara lam :

a. Validssi isi : apakah soal 1 i

detepan simplont dan jelns
b. Bahasa soal : apakah soal sesusi dengan EYDL kalimat soal tidok menimbulkan
penafeiran panda, menggunakan bahaza yang sederhana dan mudah dimengerts

indikatar, apaksh sonl smdah dirumuskan

DP | KDP | TDF | TR | RK | RE | PK

w’
v

Keterangan

Vvalid SDP = Sangnt dapat &pabam]
KW =Furang valid | DF = Dapat dipshama
TY=Tidak valid | KDP = Kuwrang dapat dipahami

Thip = Tidak dapat dipshami

TR = Dapa: digunakan tnpa revis

RE = Dapat digunakan dengan revial kecil
RE = Dupat digunskan dengan revisi Besar
K = Tidak dapar digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

Miohen mennliskan butie-butir pevisi dan semn di bawah ini e menuliskan langsung padn
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Lampiran 3

Rekap Penilaian Hasil Validasi Materi

Skor 2 _
No Pertanyaan Vv, A\ Z V; |4 Kriteria
i=1
1 P1 5 5 10 5 Sangat Sesuai
2 P2 5 5 10 5 Sangat Sesuai
3 P3 4 4 8 4 Sesuai
4 P4 4 4 8 4 Sesuai
5 P5 4 4 8 4 Sesuai
6 P6 4 4 8 4 Sesuai
7 P7 4 5 9 4,5 Sangat Sesuai
8 P8 4 4 8 4 Sesuai
9 P9 4 4 8 4 Sesuai
10 P10 4 4 8 4 Sesuai
11 P11 4 4 8 4 Sesuai
12 P12 4 4 8 4 Sesuai
13 P13 4 4 8 4 Sesuai
14 P14 4 4 8 4 Sesuai
Total 58 59 117 58,5 -
Rata-rata 4,14 | 4,21 8,36 4,18 Valid
Ket :
Vi = Validasi LKS 1
Va2 = Validasi LKS 2

Y2, V; = Jumlah skor rata-rata validasi LKS ke-i

vV = Skor rata-rata Validasi
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Lampiran 4

Penilaian Lembar Validasi Konstruk LKS 1

LEMBAR VALIDAS] KONSTRUK
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Petunjuk:
A. Berikan tanda cek () pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang

ditemukan, dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : apabila “Tidak sesuai”
2 : apabila “kurang”

3 : apabila “cukup”

4 : apabila “sesuai”

5 : apabila “sangat sesuai”

B. Jika validator menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi

pada bagian saran atau menuliskan langseng pada naskah yang divalidasi.

Pertanyaan

Skala

2

3

4

Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni
membuat siswa aktif dalam pembelajaran

Vv

Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni mem-
bantu siswa menemukan konsep dan menerapkan
konsep yang pernah dipelajari tersebut.

Apakah isi LKS sesuai dengan struktur LKS yang
ditetapkan, yakni

a. Memuat judul

b. Memuat petunjuk belajar

c. Memuat kompetensi dasar

d. Memuat materi pokok

e. Memuat waktu penyelesaian

Clsls

f. Memuat tugas

g. Memuat informasi pendukung

h. Memuat penilaian

LA AN

Apakah LKS sesuai dengan format yang
direncanakan, yakni:

a. Menggunakan kalimat yang sederhana dan
pendek.

b. Menyediakan ruangan yang cukup sehingga
siswa leluasa untuk menulis maupun
menggambar pada LKS.

¢. Menggunakan tulisan atau penomoran yang
dapat membedakan bagian-bagian LKS secara
jelas.

d. Terdapat keserasian antara ukuran huruf, jenis
huruf, ukuran gambar dan warna huruf, dan

warna gambar yang digunakan.

e. Terdapat kesederhanaan kepadatan halaman
agar dapat memfokuskan siswa.

Apakah penampilan LKS menarik, yakni terdapat
kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang
sesuai.
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Apakah tahapan-tahapan pada LKS sesuai dengan
model pembelajaran kreatif & produktif, yakni:
1. Orientasi
a. Siswa memahami tujuan pembelajaran dan A
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari
2. Eksplorasi
a. Siswa melakukan pencarian informasi
dengan berbagai cara, serta menggunakan
6 kecerdasan yang dimiliki.
" | b. Siswa melakukan pengelolaan informasi
yang telah diperoleh dengan berpatokan
» Informasi apa yang diketahui. v
» Informasi apa yang dibutuhkan.
» Apa yang akan dilakukan dengan info yang
ada.
c. Siswa mampu bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dan
menemukan konsep belajar yang ingin
dicapai.
3. Interpretasi
a. Siswa mampu menyusun laporan yang
merupakan isi dari pemahaman konsep yang v
1 telah mereka kaji.
b. Siswa mampu mengemukakan hasil laporan
yang telah dibentuk yang menunjukan
pemahaman konsep yang telah mereka kaji.
4. Rekreasi
a. Siswa mampu menerapkan konsep/membuat v
8 kesimpulan /menghasilkan
produk/kegiatan/percobaan yang menunjukan
pemahaman konsep secara kreatif.
Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan
langsung pada naskah
Catatan

Bengkulu, 19 Mei 2014
Validator
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Penilaian Lembar Validasi Konstruk LKS 2

LEMBAR VALIDASI KONSTRUK
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
Petunjuk:

A. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang
ditemukan, dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 : apabila “Tidak sesuai”
2 : apabila “kurang”
3 : apabila “cukup”
4 : apabila “sesuai”
5 : apabila “sangat sesuai”

B. Jika validator menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi
pada bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

Skala

No Pertanyaan T

Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni

membuat siswa aktif dalam pembelajaran

Apakah LKS sesuai dengan tujuan, yakni mem-
2. | bantu siswa menemukan konsep dan menerapkan
konsep yang pernah dipelajari tersebut.

v

Apakah isi LKS sesuai dengan struktur LKS yang
ditetapkan, yakni

a. Memuat judul v

b. Memuat petunjuk belajar

. Memuat kompetensi dasar

. Memuat materi pokok

Memuat waktu penyelesaian

YRS

Memuat tugas

. Memuat informasi pendukung

= cR ] ECRE =R o
VAN

. Memuat penilaian

Apakah [LKS sesuai dengan format yang
direncanakan, yakni:

a. Menggunakan kalimat yang sederhana dan v
pendek.

b. Menyediakan ruangan yang cukup sehingga
siswa leluasa untuk menulis maupun v
menggambar pada LKS.

4. | c. Menggunakan tulisan atau penomotran yang
dapat membedakan bagian-bagian LKS secara
jelas.

d. Terdapat keserasian antara ukuran huruf; jenis
huruf, ukuran gambar dan warna huruf, dan 1%
warna gambar yang digunakan.

e. Terdapat kesederhanaan kepadatan halaman
agar dapat memfokuskan siswa.

Apakah penampilan LKS menarik, yakni terdapat
5. | kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang v
sesuai.
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Apakah tahapan-tahapan pada LKS sesuai dengan
model pembelajaran kreatif & produktif, yakni:

1. Orientasi

a. Siswa memahami tujuan pembelajaran dan A
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari

2. Eksplorasi

Siswa melakukan pencarian informasi

dengan berbagai cara, serta menggunakan

6 kecerdasan yang dimiliki.

; Siswa melakukan pengelolaan informasi

yang telah diperoleh dengan berpatokan v

Informasi apa yang diketahui.

Informasi apa yang dibutuhkan.

Apa yang akan dilakukan dengan info yang

ada.

. Siswa mampu bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dan
menemukan konsep belajar yang ingin
dicapai.

i . = L

(<]

3. Interpretasi

a. Siswa mampu menyusun laporan yang
merupakan isi dari pemahaman konsep yang

7 telah mereka kaji. v

b. Siswa mampu mengemukakan hasil laporan
yang telah dibentuk yang menunjukan
pemahaman konsep yang telah mereka kaji.

4. Rekreasi
a. Siswa mampu menerapkan konsep/membuat
8 kesimpulan /menghasilkan v
produk/kegiatan/percobaan yang menunjukan
pemahaman konsep secara kreatif.
Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan
langsung pada naskah
Catatan
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Lampiran §

Rekap Penilaian Hasil Validasi Konstruk

jawaban Skor 2 B
No Pertanyaan v, | v, a v, V; % Kriteria
i=1
: Pl 414 4 4 8 4 Sesuai
2 P2 414 4 4 8 4 Sesuai
3 P3.a 4 4
P3.b 5 5
P3.c 5 5
P3.d 5 5 Sangat
P3.c S S e ? 5 Sesuai
P3.f 4 4
P3.g 4 4
P3.h 4 4
4 P4.a 4 5
P4.b 4 4 S t
P4.c 5 15 ] 42 | 46| 88 4.4 321;5:1
P4.d 4 5
P4.e 4 4
5 P5 4 | 5 4 5 9 45 Sangat
Sesuai
6 P6.a 4 4
P6.b 4 4 .
P6.c A a4 4 8,25 | 4,18 Sesuai
P6.d 5 4
Total 86 | 88 | 24,95 26,1 | 51,05 | 25,58
Rata-rata 43 | 44 | 4,16 | 435| 8,51 | 426 Sangat
Valid
Ket :
Vi = Validasi LKS 1
V2 = Validasi LKS 2

>2_1 V; = Jumlah skor rata-rata validasi LKS ke-i

vV = Skor rata-rata Validasi
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Lampiran 6

Penilaian Lembar Validasi Bahasa LKS 1

LEMBAR VALIDASI BAHASA
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Petunjuk:

A. Berikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai keadaan yang ditemukan, dengan skala penilaian sebagati
berikut:

1 : apabila “Tidak sesuai”
2 : apabila “kurang”
3 : apabila “cukup”
4 : apabila “sesuai”
5 : apabila “sangat sesuai”
B. lJika validator menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

Skala

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 2 5

1 | Format

Tata bahasa yang ada pada LKS IV

Tampilan LKS (tulisan, gambar, dan
letak gambar)

LS

Kejelasan cetakan

Pemilihan kata-kata pada LKS

v’
Kesederhanaan struktur kalimat S

2 | Isi

Kejelasan informasi v

Kejelasan petunjuk/ arahan pada LKS ‘./

Kesesuaian soal dengan pertanyaan B

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan
langsung pada naskah
Catatan

...................................................................................................
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Penilaian Lembar Validasi Bahasa LKS 2

LEMBAR VALIDASI BAHASA
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Petunjuk:

A. Berikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai keadaan yang ditemukan, dengan skala penilaian sebagai
berikut:

1 : apabila “Tidak sesuai”
2 : apabila “kurang”
3 : apabila “cukup”
4 : apabila “sesuai”
5 : apabila “sangat sesuai”
B. Jika validator menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

Skala

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 n 5

1 | Format J

Tata bahasa yang ada pada LKS ‘/

Tampilan LKS (tulisan, gambar, dan
letak gambar)

Kejelasan cetakan

Pemilihan kata-kata pada LKS v

2 |Isi

Kejelasan informasi

Kejelasan petunjuk/ arahan pada LKS

)
v
v
Kesederhanaan struktur kalimat /
v,
V4
i
4

Kesesuaian soal dengan pertanyaan

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan
langsung pada naskah
Catatan
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Lampiran 7

Rekap Penilaian Hasil Validasi Bahasa

2
No Pertanyaan Skor V; v Kriteria
V1 Vz i=1
1 P1 3 4 7 3,5 Sesuai
2 P2 4 5 9 4,5 Sangat sesuai
3 P3 4 5 9 4,5 Sangat sesuai
4 P4 3 4 7 3,5 Sesuai
5 P5 4 4 8 4 Sesuai
6 P6 4 5 9 4,5 Sangat sesuai
7 P7 4 4 8 4 Sesuai
8 P8 4 4 8 4 Sesuai
Total 30 35 6 32,5 -
Rata-rata 3,75 | 4,38 8,13 4,06 Valid
Ket :
Vi = Validasi LKS 1
Vs = Validasi LKS 2

2 1 V; = Jumlah skor rata-rata validasi LKS ke-i

vV = Skor rata-rata Validasi

173




Lampiran 8

LKS 1 Setelah di Validasi

T A Nama
i ; ‘ 1 Kelas
K Kelompok

Lembar [Kegiatan Siswa

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.1.1 Mampu menentukan kedudukan titik terhadap garis dan titik
terhadap bidang pada bangun ruang
6.1.2 Mampu menentukan kedudukan garis terhadap garis , garis terhadap

bidang, bidang terhadap bidang

4

M e



3 Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
Materi/sumber belajar
1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga
2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga
Cara Kerja
1. Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :
a. Kedudukan titik terhadap garis
b. Kedudukan titik terhadap bidang
c. Kedudukan garis terhadap garis lain
d. Kedudukan garis terhadap bidang
e. Kedudukan bidang terhadap bidang lainnya
3. Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
4. Re-kreasi
Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
1 Hasil individu : setiap siswa memahami konsep kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga
2 Hasil kelompok :
a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

Kompetensi Dasar
I Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal yang berisi
tentang keterkaitan materi denga dengan
kehidupan sehari-hari

waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari

»

>

tahap orientasi

——p Eksplorasi
Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu

.~ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

‘ Perhatikan kubus berikut ini ! identifikasilah dan isilah tabel yangtersedia bersama

' kelompok kalian!

0
0 .
© i
, Orientasi 20 menit
bobiickootd b
( Eksplorasi = :
Apakah kedudukan titik terhadap garis? =
Apakah kedudukan titik terhadap bidang ?

kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi yang
akan berusaha ditemukan oleh siswa

Tabel kedudukan garis_terhadap garis dan bidang

Kedudukan garis terhadap garis

Rusuls Terletak pada

Seiaiar berpotengan Bersilangan

AB = BA

bidang —

A 4

lkon

Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan
konsep yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi

A 4

Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat

hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi

3

Laporan Re-Kreasi

v

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

v

Laporan Re-Kreasi

Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan

soal untuk menguji sejauh mana pemahaman

A 4

kalian
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( ©
‘ Menentukan Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang Dalam Ruang Dimensi ' @
i

— |
. Orientasi 20 menit

N

()
\ J
oemearang

Titik (dinotasikan J)
Gambar 1a Gambar 1b

Gambar 1a menunjukkan gambar peta pulau jawa yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Titik yang bewarna merah menunjukkan pusat propinsi
Daerah Istimewa Jakarta. Gambar 2 menunjukkan titik dinotasikan J yang mewakili

lokasi nyata dari ibukota Jakarta tersebut. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi

namun memiliki posisi .

.

Garis (dinotasikan jﬂ?)

Gambar 2a Gambar 2b

Gambar 2a di atas adalah garis tengah sebuah jalan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Garis tengah sebuah jalan tersebut
mewakili sebuah garis dalam geometri. Gambar 2b menunjukkan garis yang

mewakili ruas jalan tersebut yang dinotasikan dengan AB. Garis merupakan objek

geometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhingga dan tak terbatas.
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Gambar 3a Gambar 3b

Perhatikan gambar 3a yaitu tali bewarna silver. Gambar 3a di atas adalah
contoh ruas garis yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tali yang
bewarna silver tersebut mewakili ruas garis dalam geometri. Gambar 2b
menunjukkan ruas garis yang mewakili tali berwarna silver tersebut yang
dinotasikan dengan AB. Ruas garis merupakan objek geometri yang terdiri dari
himpunan titik tak berhingga dan terbatas. Ruas garis merupakan bagian dari

garis.

o
[
v

Gambar 4a Gambar 4b

Perhatikan sinar yang keluar dari mercusuar tersebut. Gambar 4a di atas
adalah contoh sinar yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Gambar 4b menunjukkan sinar dalam bidang geometri yang dinotasikan dengan
AB. Sinar juga merupakan objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak

berhingga dan tak terbatas. sinar merupakan bagian dari garis.

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Gambar 5a Gambar 5b

Perhatikan Gambar 5a di atas yaitu sempoa yang sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Butir sempoa mewakili titik dan sumbu sempoa adalah ruas

garis. Gambar 5b menunjukkan sebuah titik yang terletak pada garis.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar 6a di atas yaitu gambar sebuah meja. Permukaan
samping meja tersebut mewakili bidang datar yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Gambar 6b menunjukkan bidang tersebut yang dinotasikan dengan bidang

datar ABCD.

Gambar 7a Gambar 7b

Perhatikan gambar 7a di atas adalah sebuah taplak meja yang sering kita

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Taplak meja mewakili bidang dan motif yang

[YUSEFDI]| [A1C010002]



ditunjukkan oleh panah tersebut mewakili titik. Gambar 7b menunjukkan sebuah

titik yang terletak pada bidang yang mewakili taplak meja tersebut.

Gambar 8a Gambar 8b

Perhatikan gambar 8a di atas yaitu rel kereta api yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Jika landasan rel kereta api sebelah kiri mewakili garis
dan landasan rel kereta api sebelah kanan juga mewakili garis. Gambar 6b

menunjukkan dua garis sejajar yang mewakili rel kereta api tersebut.

I

‘\

Gambar 9a Gambar 9b

Perhatikan gambar 9a di atas yaitu jalan tol yang ada di kota-kota besar.
Panah merah menunjukkan jalan tol bagian atas mewakili garis dan panah hitam

menunjukkan jalan tol bagian bawah juga mewakili garis. Gambar 9b menunjukkan

dua garis bersilangan yang mewakili jalan tol tersebut.

[YUSEFDI]| [A1C010002]



Gambar 10a Gambar 10b

Perhatikan gambar 10a di atas yaitu koridor suatu ruangan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. dinding sebelah kiri menunjukkan mewakili
bidang dan dinding sebelah kanan juga mewakili bidang. Gambar 10b menunjukkan

dua bidang sejajar yang mewakili koridor suatu ruangan tersebut.

- UMD _H
»  Eksplorasi @) 60Meml”\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana hubungan titik dengan garis ditinjau dari posisi suatu titik terhadap garis
pada ruang dimensi tiga ?

e Bagaimana hubungan titik dengan bidang ditinjau dari posisi suatu titik terhadap
bidang pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnya ditinjau dari posisi suatu garis
terhadap garis lain pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan bidang ditinjau dari posisi suatu garis terhadap

bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan bidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang

terhadap bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?

[YUSEFDI]| [A1C010002]



Catatan :

1) Kerjakan LKS dalam kelompok kalian yang terdiri dari 3-4 orang.

2) Pelajari laporan LKS yang merupakan hasil dari eksplorasi kalian sebagai bahan
presentasi di depan kelas pada tahap interpretasi.

3) Laporan LKS di kumpulkan pada akhir pertemuan berikutnya.

\K/ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

1 \ Perhatikan kubus berikut ini! Identifikasilah dan isilah tabel yang tersedia bersama

kelompok kalian!

A
v

Jika sebuah ruas garis yang pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai tak terbatas
panjangnya, maka akan memperoleh sebuah garis. Andaikan rusuk-rusuk pada kubus tersebut
telah diperpanjang pangkal dan ujungnya maka dapat diperlihatkan rusuk-rusuk tersebut
merupakan bagian dari sebuah garis. Misalnya, rusuk AB adalah bagian dari garis AB

diperlihatkan pada gambar garis AB bewarna biru.
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Tabel kedudukan titik terhadap garis dan bidang kubus

Titik

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang

Titik dilalui oleh

garis

Titik tidak dilalui

garis

Titik terletak
pada bidang

Titik tidak terletak
pada bidang
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Titik

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang

Titik dilalui oleh

garis

Titik tidak dilalui

oleh garis

Titik terletak
pada bidang

Titik tidak terletak
pada bidang

[YUSEFDI]| [A1C010002]




Titik

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang

Titik dilalui oleh
garis

Titik tidak dilalui
oleh garis

Titik terletak
pada bidang

Titik tidak terletak
pada bidang

~*.~ B. Kedudukan Garis terhadap Garis
X

2 H Perhatikan kubus berikut ini ! Identifikasilah dan isilah tabel yang tersedia bersama

kelompok kalian!
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Tabel kedudukan garis terhadap garis dan bidang

Rusuk

Kedudukan garis terhadap garis

Terletak pada
bidang

Sejajar

berpotongan

Bersilangan

AB =BA

AD=DA

BC=CB

CD=DC

EF=FE

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Kedudukan ruas garis (rusuk) terhadap garis

Berpotongan

Bersilangan

Rusuk Terletak Pada
Sejajar
Bidang
EH=HE | ... ... |
FG=GF | ... |,
GH=HG | ... |

Berdasarkan identifikasi yang telah kalian lakukan, apa yang dimaksud dengan dua

garis sejajar ? Apa yang dimaksud dengan dua garis berpotongan ? Apa yang dimaksud

dengan garis bersilangan ?

Dua garis sejajar adalah

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Dua garis berpotongan adalah

Dua garis bersilangan adalah

Perhatikan kubus berikut ini. Identifikasilah dan isilah tabel yang tersedia bersama

2
—| kelompok kalian!
G K

F

: "

i m

——————— e
— A N
n

Garis Berhimpit dengan rusuk Terletak pada bidang

HG (garis k)

EF (garis 1)

AC (garis m)

DB (garis n)

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Apakah dua garis berhimpit itu ?

Dua garis berhimpit adalah

~* .~ C. Kedudukan Garis terhadap Bidang
7

Perhatikan gambar berikut !

G
EL F
Di__\___. . Jc—"
«—
A \ B
18
Gambar 14
D C
1. Garis terletak pada bidang /K./L'/
Garis K dan L terletak pada bidang ABCD
A B
2. Garis sejajar bidang H G
Garis HG sejajar dengan garis DC, DC terletak di bidang c
D
ABCD sehingga garis HG sejajar bidang ABCD
A B

13
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3. Garis memotong bidang

Garis m memotong bidang ABCD. Ada satu titik

persekutuan yaitu titik tembus

Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah
bersama kelompok kalian garis yang sejajar
dengan bidang, garis yang memotong bidang ,
garis yang terletak pada bidang dengan cara

mengisi tabel berikut ini :

No

Pertanyaan

Jawaban

Garis yang sejajar dengan bidang ABCD
Garis yang berpotongan dengan bidang ABCD

Garis yang terletak pada bidang ABCD

Garis yang sejajar dengan bidang ADHE
Garis yang berpotongan dengan bidang ADHE

Garis yang terletak pada bidang ADHE

Garis yang sejajar dengan bidang ABFE
Garis yang berpotongan dengan bidang ABFE

Garis yang terletak pada bidang ABFE

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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No

Pertanyaan Jawaban

Garis yang sejajar dengan bidang BCGF | e s
Garis yang berpotongan dengan bidang BCGF | .

Garis yang terletak pada bidang BCGF | o

Garis yang sejajar dengan bidang CDHG | et s
Garis yang berpotongan dengan bidang CDHG | .ot s

Garis yang terletak pada bidang CDHG | et s erans

Garis yang sejajar dengan bidang EFGH | e
Garis yang berpotongan dengan bidang EFGH | .ot

Garis yang terletak pada bidang EFGH | e

<~ D. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
)

1. Dua bidang berhimpit D C
Semua titik pada bidang a juga terletak pada
Bidang 8

(. B)

@

Buku 1 dan buku 2 merupakan

o)

contoh dua bidang berhimpit.
Alas buku 2 berhimpit dengan

bagian atas buku 1

15
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2. Dua bidang sejajar

Salah satu contoh dua bidang sejajar

adalah bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH

(ABCD // EFGH).

Dua bidang berpotongan

Dua bidang berpotongan memiliki satu garis

persekutuan (garis perpotongan). Bidang ABCD

berpotongan dengan bidang ADEH, garis

persekutuannya adalah rusuk AD

Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah

bersama kelompok kalian bidang yang sejajar

dan bidang yang berpotongan tegak lurus dengan

cara mengisi tabel berikut ini :

No

Pertanyaan

Jawaban

Bidang yang sejajar dengan bidang ABCD

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ABCD

Bidang yang sejajar dengan bidang ADHE

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ADHE

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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No

Pertanyaan Jawaban

Bidang yang sejajar dengan bidang ABFE

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ABFE

Bidang yang sejajar dengan bidang BCGF

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang BCGF

Bidang yang sejajar dengan bidang CDHG

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang CDHG

Bidang yang sejajar dengan bidang EFGH

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang EFGH

.

|
Interpretasi 30 menit ‘

Diskusikan di depan kelas dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah

kalian identifikasi pada tahap eksplorasi, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan

i

)

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Re-kreasi (kerjakan secara individu) 30 menit

Gambarlah sebuah bangun ruang berdasarkan uraian berikut ini !
Titik P dan Q segaris

Rusuk PQ sejajar rusuk ST

Rusuk PR dan rusuk RQ berpotongan di titik sudut R

Rusuk PQ dan rusuk RQ bepotongan di titik sudut Q

Rusuk PR dan rusuk QP bepotongan di titik sudut P

Bidang PQR kongruen dengan bidang STU

Bidang PQR sejajar dengan bidang STU

o ®

a o

B R om0

Rusuk SP sejajar rusuk TQ sejajar rusuk UR
Kemudian identifikasilah :

1. kedudukan titik sudut terhadap bidangnya

2. kedudukan rusuk terhadap rusuk yang lainnya,
a. rusuk-rusuk apa yang saling sejajar ?

b. rusuk-rusuk apa yang saling berpotongan ?
c. rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan ?

3. kedudukan rusuk sejajar bidang

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

\}k;/ Latihan 15 menit ‘ ‘

1. Perhatikan limas di bawah ini. Berikan penjelasan untuk setiap jawaban kalian!

a. ldentifikasilah semua pasangan garis
pada limas yang saling berpotongan !

b. Apa hubungan kedudukan bidang TAB
dengan bidang TBC ?

c. ldentifikasilah bidang-bidang yang
berpotongan dengan bidang ABCD!
Apakah bidang-bidang tesebut saling
tegak lurus ?

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 20 20
Ekplorasi 2 23 23
Ekplorasi 3 3 3
Ekplorasi 4 12 12
Ekplorasi 5 12 12
Interpretasi 5 5
Re-kreasi 15 15
Latihan 10 10

Jumlah 100

O O

Jia@l

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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LKS 2 Setelah di Validasi

Nama

7T

Kelompok

Lembar [Kegiatan Siswa

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.2.1 Mampu menentukan jarak titik dan titik, jarak titik dan garis,jarak
titik dan bidang.

6.2.2 Mampu menentukan Jarak dua garis sejajar dan jarak dua bidang

seiaiar. ,: 7

M e




& Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembalajaran ini dalam kehidupan sehari-hari

Materi/sumber belajar

1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga

2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai jarak ruang dimensi tiga
Cara Kerja
Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari.
Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :

a. Jarak antara titik dan titik

b. Jarak antara titik dan garis

c. Jarak antara titik dan bidang

d. Jarak antara dua garis sejajar

e. Jarak antara dua bidang yang sejajar
Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
Re-kreasi

Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
Hasil individu : setiap siswa memahami konsep jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
Hasil kelompok :

a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

| Menentukan JarakTitik, Garis dan Bidang Dalam Ruang
. DimensiTiga

L]
,  Orientasi 15 menit |

v

.
>
%
[ 90 Menit
y  Eksplorasi eni
7 I A >
1}
v
Padatzhap iml ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami vaitu -
>
>
%~ A Jarakantara titik dan titik
s B
2 ~ {kl - bl
£
.
—)
4. Isiah tabel jarak dan besar sudut vang terbentuk dari kelima ras garis berikut ini!
) . Sudut vang terbentuk
Ruas garis Panjang garis (em)
R e
AP p—
BP
CcP
DP
EP
S
Y _>
s Interpretasi 2() menit —
Diskusikan hasil di depan kelas dengan kan permasalahan-pi lahan yang
telah kalian identifikasi pada tahap eksplorasi. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan!
»
| | o, L
- e >
a Re-krensi (kerjakan secara individu)y 25 Menit || ° v
Gambarlah sebuah balok dengan panjang 2 x, lebar x. dan tinggi > x. Nilai x
ditentukan sesuai dengan keinginan kalian dengan svarat x>0. Alas balok diberi nama
ABCD dan aras balok EFGH_ Tentukan
P I >
—
I
& Latihan o menit | | >
1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5

m
a. Himnglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal tentang
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari
waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari tahap
orientasi

Eksplorasi

Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi yang
akan berusaha ditemukan oleh siswa

lkon
Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan konsep
yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi
Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi
Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan
soal untuk menguji sejauh mana pemahaman
kalian



Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruang
Dimensi Tiga

V- H |

1 Orientasi 15 menit ‘ ‘
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai istilah jarak.

Misalnya jarak dari rumah ke sekolah, jarak antara dinding depan ke dinding

belakang suatu ruangan, dan jarak dari Bengkulu ke Jakarta.

|D.I. YOGYAKARTA
Pembagian Administratif JAWA TENGAH Ba ntul
Gunung Kidul
AAAAAAAAAA . A
B
?_ Berapa
g jaraknya ?
®
Gambar la gambar 1b

Perhatikan gambar peta D.I Yogyakarta tersebut! Misalkan daerah
Bantul diwakili oleh titik A dan Gunung Kidul diwakili oleh titik B. Gambar
la di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 1b. Kita dapat mengukur jarak
antara Bantul dan Gunung Kidul tersebut hanya dengan mengukur jarak kedua

titik tersebut dan mengalikan dengan perbandingan skalanya.

i .

—=al

Gambar 2a gambar 2b

Pernahkah kalian melihat pertandingan sepak bola? Jika pertandingan
berakhir dengan imbang maka dilanjutkan dengan babak adu pinalti. Untuk
membuat ukuran pinalti tersebut para teknisi pembuat lapangan sepak bola
harus menguasai bagaimana cara menentukan jarak antara sebuah titik dan

ruas garis. Misalkan garis gawang tersebut mewakili garis dan titik mewakili
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titik tendangan pinalti. Gambar 2a di atas dapat kita ilustrasikan seperti
gambar 2b. Gambar di atas menunjukkan kedudukan titik dan garis dalam

kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai.

A

Gambar 3a gambar 3b

Selama ini secara tidak langsung kita telah mengenal konsep titik dan
bidang. Gambar 3a di atas merupakan rak barang toko. Misalkan alas rak
tersebut mewakili bidang yang ditunjukkan dengan panah bewarna biru dan

rodanya mewakili titik yang ditunjukkan dengan panah berwarna hitam.

Gambar 3a di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 3b.

Gambar 4a gambar 4b

Gambar 4a di atas yaitu pipa paralon yang berada di depan pintu.
Misalkan pintu tersebut mewakili bidang dan pipa mewakili garis. Gambar 4a
di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 4b. Gambar di atas menunjukkan
garis dan bidang dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai. Kita

dapat menghitung jarak garis dan bidang tersebut.
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Gambar 5a Gambar 5b

Pernahkan terbayang oleh kalian apa yang terjadi jika salah satu rel
kereta api mengalami pergeseran, tentulah akan mengakibatkan kecelakan
kereta api. Teknisi jalanan rel kereta haruslah memahami konsep dua garis
sejajar dan bagaimana menghitung jarak kedua rel tersebut agar selalu sama di
sepanjang lintasan. Oleh karena itu amatlah penting untuk mempelajari jarak

antara dua garis sejajar.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar di atas yaitu koridor suatu ruangan. Amati juga
dinding rumah/sekolah kalian tentunya kedua dinding tersebut memiliki jarak
yang sama. Misalkan kedua dinding tersebut mewakili bidang. Gambar 6a di
atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 6b. Gambar di atas menunjukkan

dua bidang sejajar yaitu dua dinding yang berhadapan dan memiliki

jarak yang sama.
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/z Eksplorasi ﬂ '
N

~
$ ¢

90 MenitH\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan titik ?
e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan garis ?
e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan bidang ?
e Bagaimana cara menentukan jarak antara dua garis sejajar ?

Bagaimana cara menentukan jarak dua bidang sejajar ?

/

\
S O

A. Jarak antara titik dan titik

/N

Mukomuko

ol

Bengkulu

Curup

Tais

Kepahiang

Bintuhan

Bengkulu
Tais
o
o
Berapa
: - 7 jaraknya ?

Peta di atas merupakan peta jalan Propinsi Bengkulu. Jika skala peta tersebut adalah
1:6.000.000 artinya 1 cm pada peta mewakili 6.000.000 cm(60km) pada jarak sebenarnya.
Berapakah jarak antara Kabupaten Kepahiang dan Kabupaten Seluma(Tais)? Kota apakah

yang harus dilewati terlebih dahulu untuk bepergian dari Tais ke Kepahiyang? Bagaimana

juga jarak antar kabupaten yang lainnya ?

1. Siapkan penggaris dan identifikasilah antar kabupaten yang telah ditentukan dalam

tabel berikut!

Jarak antara kabupaten

Panjang (cm)

Jarak sesungguhnya (km)

Bintuhan dan Bengkulu
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Jarak antara kabupaten Panjang (cm) | Jarak sesungguhnya (km)

Muko-muko dan Bengkulu

Bengkulu dan curup

Manna dan Argamakmur

Tais(Seluma) dan kepahiang

Setelah kalian mengukur jarak antar kabupaten tersebut, apakah yang dimaksud dengan

jarak antara dua buabh titik ?

Jarak antara dua buah titik adalah

H G
2 ‘ e F Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan
p+\ 6 cm panjang rusuk 6 cm. Titik P pertengahan
D,L ] _\_\:_ L lec rusuk DH. Berapa jarak titik P dan titik B !
/ Ve 6 om jelaskan !
A
6 cm B
Gambar 8
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k¢ B. Jarak antara titik dan garis

P
‘ Identifikasilah  dengan  kelompok  kalian

bagaimana menentukan jarak titik P dan garis g!
untuk menentukan jarak titik dan garis kalian

harus mencari proyeksinya terlebih dahulu.

Bagaimana proyeksi titik P terhadap garis g ?
Lengkapilah gambar di samping untuk

menentukan jarak dan proyeksinya!

Agar kalian memahami proyeksi titik dan garis, ikutilah langkah-langkah berikut!

1.
2.
3.

3.

Hubungkanlah titik A, B, C, D, dan E dengan titik P!

Ukur jaraknya. Carilah dari kelima ruas garis tersebut yang memiliki ukuran terpendek!
Ukurlah dengan busur besar sudut yang terbentuk dari kelima ruas garis terhadap garis g
tersebut!

Isiah tabel jarak dan besar sudut yang terbentuk dari kelima ruas garis berikut ini!

) . , Sudut yang terbentuk
Ruas garis Panjang garis (cm) )
terhadap garis g

AP

BP

CP

DP

EP

Titik apakah yang menjadi proyeksinya?Carilah hubungan antara jarak terpendek dan
ukuran sudutnya! Mengapa kalian memilih titik tersebut ? Jelaskan!

Penyelesaian :
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5 ‘ ‘ H 6 Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
— . : 2 6 cm. Titik P terletak tepat ditengah rusuk FB.
|
| _ Tentukanlah :
f’;'r < B 1. Jarak titik E ke ruas garis AP ?
= - 2. Jarak titik P ke ruas garis AE ?
A
Gambar 10 3. Jarak titik A ke ruas garis EP ?
Penyelesaian

~ k- C. Jarak antara titik dan bidang

Perhatikanlah gambar di samping!

F Identifikasilah bersama kelompok kalian gambar

|
} 2em kubus di samping dengan bantuan alat peraga
; yang telah disediakan guru yaitu rangka kubus.

. e c Bagaimana menentukan jarak antara titik P

i wem ’ terhadap bidang ABCD? Bagaimana cara
Gambar 12 menentukan proyeksi titik P terhadap bidang
ABCD?
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Agar kalian memahami proyeksi titik dan bidang, ikutilah langkah-langkah berikut!

1. Ukurlah jarak titik P ke titik A, B, C, D, Q, dan R dengan menggunakan alat peraga

kerangka kubus.

2. Ukurlah dengan busur berapa besar sudut yang terbentuk dari keenam ruas garis

terhadap bidang ABCD tersebut!

3. Tulislah hasil kegiatan 1 dan 2 kalian pada tabel berikut ini!

Ruas garis

Sudut yang terbentuk

Panjang garis (cm)
terhadap bidang ABCD

PA

PB

PC

PD

PQ

PR

4. Titik apakah yang menjadi proyeksinya? Carilah hubungan antara jarak terpendek dan

ukuran sudutnya! Mengapa kalian memilih titik tersebut?

Penyelesaian

Titik yang menjadi proyeksinya adalah ... e
karena........coevveeineecenncenenne,

4em

Gambar 13

Diketahui kubus limas T.ABCD seperti yang terlihat
gambar di samping. Berapa jarak titik O ke bidang
TBC? Jelaskan!Untuk membantu menyelesaikan soal
ini, kalian dapat menggunakan rangka limas segiempat

yang disediakan gurumu.

YUSEFDI | A1C010002




Penyelesaian :

\*\L/ D. Jarak antara dua garis sejajar
X

B Identifikasilah  dengan  kelompok  kalian
bagaimana menentukan jarak antara garis a dan
garis b! Bagaimana menentukan proyeksi garis a
D dan garis b? Lengkapilah gambar di samping

C untuk menunjukan proyeksinya!

Gambar 14

Agar kalian memahami proyeksi dua garis sejajar, ikutilah langkah-langkah berikut!
1. Hubungkanlah titik A ke titik C dan D! Begitu juga dengan titik B hubungkan dengan
titik C dan D!
2. Ukurlah dengan busur berapa besar sudut yang terbentuk dari oleh garis AD, AC, BC,
BD terhadap garis b!
3. Ukurlah jarak AD, AC, BC, BD!
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4. Isilah tabel berikut ini!

) ) ) Sudut yang terbentuk
Ruas garis Panjang garis (cm) )
terhadap bidang b
AD
AC
BC
BD

5. Titik apakah yang menjadi proyeksinya ? Mengapa kalian memilih titik tersebut ?

Jelaskan!

Penyelesaian :

Titik yang menjadi proyeksinya adalah ...t e e
[ 111 PO TSRO RR VSRR

E ‘ Diketahui balok ABCD.EFGH. Panjang rusuk balok AB=10 cm, rusuk BC 8 cm dan
— | rusuk EA = 6 cm. Titik I terletak ditengah rusuk GH dan J terletak ditengah rusuk AB.

Tentukan jarak antara garis DJ ke garis IF!

Penyelesaian :

Gambar 15 | e

10
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Gambar 16 merupakan gambar kubus yang

\\ . . .
~ k- E. Jarak antara dua bidang yang sejajar
X
H G
|
: mempunyai panjang rusuk 6 cm. Seteiah kalian
|
: memahami keterkaitan hubungan sudut dan jarak
D c
/}______ terhadap proyeksi pada materi sebelumnya
” Gcm
L identifikasilah kubus di samping dengan cara
Gcm
mengisi tabel berikut ini yang menunjukan jarak dan
Gambar 16

proyeksi bidang dan bidang.

Besar sudut yang terbentuk
Jarak ke titik Ruas garis Titik yang menjadi
Titik dari ruas garis terhadap
(cm) yang terbentuk proyeksinya
bidang alas ABCD(°)
E A= cm
B =.... cm
C=. cm
D=.... cm
F A=.... cm
B=.... cm
C=... cm
D=.... cm
G A=.... cm
B =.... cm
C=. cm
D =.... cm
H A= cm
B =.... cm
C=. cm
D =.... cm

11
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Berdasarkan identifikasi yang telah kalian lakukan, apa yang dimaksud dengan jarak

antara dua bidang sejajar ?

Jarak antara dua bidang yang sejajar adalah

Adakah dua bidang sejajar berdasarkan gambar di
samping? Bidang apakah itu? Tentukan juga proyeksi

titik T terhadap bidang ABCD! jika TP=%TA,

TQ= % TB, TR= % TC, TS=% TD berapa jarak antara T

terhadap bidang PQRS ? berapa jarak antara bidang

Gambar 17 )
PQRS dan bidang ABCD?

Penyelesaian :

Interpretasi 20 menit

Diskusikan hasil di depan kelas dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang
telah kalian identifikasi pada tahap eksplorasi. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan!

\ )
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|
ﬁ Re-kreasi (kerjakan secara individu) 25 Menit ‘ ‘\

Gambarlah sebuah balok dengan panjang ; X, lebar x, dan tinggi % x. Nilai x

ditentukan sesuai dengan keinginan kalian dengan syarat x>0. Alas balok diberi nama
ABCD dan atas balok EFGH. Tentukan :

a. Panjang diagonal alas !

b. Panjang diagonal sisi samping !

c. Panjang diagonal sisidepan/belakang!

d. Jarak titik D ke garis FC

\e. Jarak titik T dan bidang EBD, titik T merupakan perpotongan diagonal EG dan FH%

penyelesaian :
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A Latihan 10 menit
)
1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5
cm.

a. Hitunglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

YUSEFDI | A1C010002
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 10
Ekplorasi 2 15
Ekplorasi 3 16
Ekplorasi 4 9

Ekplorasi 5 10
Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10

Jumlah 100

O O

Jia@l

YUSEFDI | A1C010002
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Lampiran 9

Daftar Hadir Uji Kepraktisan

Daftar Kehadiran Siswa Tahap Uji Kepraktisan di SMAN 6 Bengkulu
(Penelitian Pengembangan LKS Matematika — Uji Kepraktisan )

No

Nama Siswa

Pertemuan

2

Keterangan

'4/.90){ &bﬂ »

G

7

(!

Annire  Yarra /%r/ox

=

==

ook Porname dor

"

G

=

ol

754
[
M.

218

8 | Mibommad Aopotth M@@g ,
[ o o |
6 | A Nondira ,ﬁl@, '
7 | Rochmat Sotvo @g&f
8 mb{yo Wym;’ M
Hari /Tanggal 10 Me 20l4 22 Mey Jot4
Tanda Tangan Peneliti = M
d—r— A
Bengkulu, 22 Mei 2014
Peneliti
Yusefdi
A1C010002
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Lampiran 10

Contoh Penilaian Lembar Kepraktisan

-

LEMBAR KEPRAKTISAN PENGGUNAAN LKS MATEMATIKA
DENGAN MODEL KREATIF DAN PRODUKTIF MATERI RUANG DIMENSI TIGA KELAS X SEMESTER Ii

Nama :Wldgﬂl Wahl_juni Kelas - X [PA' A

Petunjuk 8
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Berilah tanda cek (\/) pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang paling sesuai
dengan pendapatmu.

Keterangan :
SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju
S = Setuju TS = Tidak Setuju
(3 = Cukup Setuju
Skala
No Pernyataan TsTKksTcs s I ss
1 | Petunjuk penggunaan LKS membantu dalam menggunakan v
LKS
2 | LKS memiliki tulisan yang mudah untuk dibaca v
3 | LKS memiliki warna yang cocok untuk dilihat v
4 | LKS memiliki gambar yang menyampaikan pesan/isi yang v
sesuai dengan gambar
5 | Kegiatan “Orientasi” membuat siswa mengetahui keterkaitan
konsep yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari v
6 | Kegiatan “Eksplorasi” membuat siswa tertantang untuk v
menemukan konsep materi
7 | Kegiatan “Interpretasi” membuat siswa mampu menyimpulkan
konsep dan menyampaikan pemahaman konsep tersebut v
8 | Kegiatan “re-kreasi” membuat siswa mampu menerapkan
konsep yang didapat v
9 | Latihan di akhir materi membuat siswa tertantang untuk
menyelesaikannya dengan baik v
10 | Isi LKS sangat jelas v
| 11 | Penampilan LKS menarik v
12 | Secara umum, LKS mudah untuk digunakan v
Bengkulu, .10 Mel___ 2014

Penilai

Widya Wahyond
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%
LEMBAR KEPRAKTISAN PENGGUNAAN LKS MATEMATIKA

DENGAN MODEL KREATIF DAN PRODUKTIF MATERI RUANG DIMENSI TIGA KELAS X SEMESTER Il

Nama M___ kelos :_X! [PAA

Petunjuk
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti.

2. Berilah tanda cek (V) pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang paling sesuai
dengan pendapatmu,

o

Keterangan :
SS = Sangat Setuju KS = Kurang Setuju
S = Setuju TS = Tidak Setuju
[ = Cukup Setuju
Skala
No Pernyataan TS TKs | cs =
1 | Petunjuk penggunaan LKS membantu dalam menggunakan = | v
LKS
2 | LKS memiliki tulisan yang mudah untuk dibaca
3 | LKS memiliki warna yang cocok untuk dilihat X~
4 | LKS memiliki gambar yang menyampaikan pesan/isi yang
sesuai dengan gambar i
5 | Kegiatan “Orientasi” membuat siswa mengetahui keterkaitan
konsep yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari
6 | Kegiatan “Eksplorasi” membuat siswa tertantang untuk '
menemukan konsep materi
7 | Kegiatan “Interpretasi” membuat siswa mampu menyimpulkan |
konsep dan menyampaikan pemahaman konsep tersebut
8 | Kegiatan “re-kreasi” membuat siswa mampu menerapkan %
konsep yang didapat
9 | Latihan di akhir materi membuat siswa tertantang untuk Vv
menyelesaikannya dengan baik
10 | Isi LKS sangat jelas v
11 | Penampilan LKS menarik v
12 | Secara umum, LKS mudah untuk digunakan v’

Bengkuly, ....2%..Nei......... 2014

Penilai

/

dip

(A8t Diantr’
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Lampiran 11

Rekap Penilaian Lembar Kepraktisan LKS 1

Pernyataan
No Nama total | rata-rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1| AD 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 55 4,58
2 | AY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 50 4,17
3/1P 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 55 4,58
4 | MR 4 4 3 4 4 5 4 2 5 5 4 4 48 4
5] PL 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 54 4,5
6 | PN 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 50 4,17
7 | RS 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 47 3,92
8 | WW 5 4 4 4 4 5 3 3 3 5 5 5 50 4,17
Total 34 35 32 34 33 34 32 32 33 39 36 35 409 4,26
Rata-rata 4,25 | 4,38 | 4,00 4,25 14,13 |1 4,25 |400| 400| 413 | 488 | 4,50 | 4,38 51,13 4,26
Rekap Penilaian Lembar Kepraktisan LKS 2
. Pernyataan
no | nama siswa total | rata-rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 | AD 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 56 4,67
2 | AY 3 5 5 3 3 2 3 5 4 4 3 3 43 3,58
3 11IP 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 55 4,58
4 | MR 4 5 4 - 5 4 4 4 5 4 4 4 47 4,27
5 |PL 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 55 4,58
6 | PN 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 4 5 51 4,25
7 | RS 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 53 4,42
8 | Ww 3 5 5 3 3 2 3 5 4 4 3 3 43 3,58
Rata-rata 4,125 | 4,75 | 4,875 | 4,14286 4 3,75 | 3,75 | 4,875 | 4,375 | 4,375 | 3,875 4 50,38 4,24
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Lampiran 12

LKS 1 Setelah Kepraktisan

T A Nama
i ; ‘ 1 Kelas
K Kelompok

Lembar [Kegiatan Siswa

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.1.1 Mampu menentukan kedudukan titik terhadap garis dan titik
terhadap bidang pada bangun ruang
6.1.2 Mampu menentukan kedudukan garis terhadap garis , garis terhadap

bidang, bidang terhadap bidang

4

M e



3 Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
Materi/sumber belajar
1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga
2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga
Cara Kerja
1. Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :
a. Kedudukan titik terhadap garis
b. Kedudukan titik terhadap bidang
c. Kedudukan garis terhadap garis lain
d. Kedudukan garis terhadap bidang
e. Kedudukan bidang terhadap bidang lainnya
3. Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
4. Re-kreasi
Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga
2. Hasil kelompok :
a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

Kompetensi Dasar
I Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal yang berisi
tentang keterkaitan materi denga dengan
kehidupan sehari-hari

waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari

»

>

tahap orientasi

——p Eksplorasi
Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu

.~ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

‘ Perhatikan kubus berikut ini ! identifikasilah dan isilah tabel yangtersedia bersama

' kelompok kalian!

0
0 .
© i
, Orientasi 20 menit
bobiickootd b
( Eksplorasi = :
Apakah kedudukan titik terhadap garis? =
Apakah kedudukan titik terhadap bidang ?

kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi yang
akan berusaha ditemukan oleh siswa

Tabel kedudukan garis_terhadap garis dan bidang

Kedudukan garis terhadap garis

Rusuls Terletak pada

Seiaiar berpotengan Bersilangan

AB = BA

bidang —

A 4

lkon

Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan
konsep yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi

A 4

Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat

hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi

3

Laporan Re-Kreasi

v

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

v

Laporan Re-Kreasi

Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan

soal untuk menguji sejauh mana pemahaman

A 4

kalian




( ©
‘ Menentukan Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang Dalam Ruang Dimensi ' @
i

— |
. Orientasi 15 menit

N

()
\ J
oemearang

Titik (dinotasikan J)
Gambar 1a Gambar 1b

Gambar 1a menunjukkan gambar peta pulau jawa yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Titik yang bewarna merah menunjukkan pusat propinsi
Daerah Istimewa Jakarta. Gambar 2 menunjukkan titik dinotasikan J yang mewakili

lokasi nyata dari ibukota Jakarta tersebut. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi

namun memiliki posisi .

.

Garis (dinotasikan jﬂ?)

Gambar 2a Gambar 2b

Gambar 2a di atas adalah garis tengah sebuah jalan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Garis tengah sebuah jalan tersebut

mewakili sebuah garis dalam geometri. Gambar 2b menunjukkan garis yang

mewakili ruas jalan tersebut yang dinotasikan dengan AB. Garis merupakan

objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhingga dan tak terbatas.
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Gambar 3a Gambar 3b

Perhatikan gambar 3a yaitu tali bewarna silver. Gambar 3a di atas adalah
contoh ruas garis yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tali yang
bewarna silver tersebut mewakili ruas garis dalam geometri. Gambar 2b
menunjukkan ruas garis yang mewakili tali berwarna silver tersebut yang
dinotasikan dengan AB. Ruas garis merupakan objek geometri yang terdiri dari
himpunan titik tak berhingga dan terbatas. Ruas garis merupakan bagian dari

garis.

o
[
v

Gambar 4a Gambar 4b

Perhatikan sinar yang keluar dari mercusuar tersebut. Gambar 4a di atas
adalah contoh sinar yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Gambar 4b menunjukkan sinar dalam bidang geometri yang dinotasikan dengan
AB. Sinar juga merupakan objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak

berhingga dan tak terbatas. sinar merupakan bagian dari garis.
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Gambar 5a Gambar 5b

Perhatikan Gambar 5a di atas yaitu sempoa yang sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Butir sempoa mewakili titik dan sumbu sempoa adalah ruas

garis. Gambar 5b menunjukkan sebuah titik yang terletak pada garis.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar 6a di atas yaitu gambar sebuah meja. Permukaan
samping meja tersebut mewakili bidang datar yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Gambar 6b menunjukkan bidang tersebut yang dinotasikan dengan bidang

datar ABCD.

Gambar 7a Gambar 7b

Perhatikan gambar 7a di atas adalah sebuah taplak meja yang sering kita

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Taplak meja mewakili bidang dan motif yang
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ditunjukkan oleh panah tersebut mewakili titik. Gambar 7b menunjukkan sebuah

titik yang terletak pada bidang yang mewakili taplak meja tersebut.

Gambar 8a Gambar 8b

Perhatikan gambar 8a di atas yaitu rel kereta api yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Jika landasan rel kereta api sebelah kiri mewakili garis
dan landasan rel kereta api sebelah kanan juga mewakili garis. Gambar 6b

menunjukkan dua garis sejajar yang mewakili rel kereta api tersebut.

I

‘\

Gambar 9a Gambar 9b

Perhatikan gambar 9a di atas yaitu jalan tol yang ada di kota-kota besar.
Panah merah menunjukkan jalan tol bagian atas mewakili garis dan panah hitam

menunjukkan jalan tol bagian bawah juga mewakili garis. Gambar 9b menunjukkan

dua garis bersilangan yang mewakili jalan tol tersebut.
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Gambar 10a Gambar 10b

Perhatikan gambar 10a di atas yaitu koridor suatu ruangan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. dinding sebelah kiri menunjukkan mewakili
bidang dan dinding sebelah kanan juga mewakili bidang. Gambar 10b menunjukkan

dua bidang sejajar yang mewakili koridor suatu ruangan tersebut.

- Y% o) i
»  Eksplorasi ) 60 Menit‘ ‘ \\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana hubungan titik dengan garis ditinjau dari posisi suatu titik terhadap garis
pada ruang dimensi tiga ?

e Bagaimana hubungan titik dengan bidang ditinjau dari posisi suatu titik terhadap
bidang pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnya ditinjau dari posisi suatu garis
terhadap garis lain pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan bidang ditinjau dari posisi suatu garis terhadap

bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan bidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang

terhadap bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?
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Catatan:
1) Kerjakan LKS dalam kelompok kalian yang terdiri dari 3-4 orang.
2) Pelajari laporan LKS yang merupakan hasil dari eksplorasi kalian sebagai bahan
presentasi di depan kelas pada tahap interpretasi.

3) Laporan LKS di kumpulkan pada akhir pertemuan berikutnya.

\;A,\/ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

1 ‘ Perhatikan kubus berikut ini!

&
<

A 4

Jika sebuah ruas garis yang pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai tak terbatas
panjangnya, maka akan memperoleh sebuah garis. Andaikan rusuk-rusuk pada kubus
tersebut telah diperpanjang pangkal dan ujungnya maka dapat diperlihatkan rusuk-rusuk
tersebut merupakan bagian dari sebuah garis. Misalnya, rusuk AB adalah bagian dari garis
AB seperti diperlihatkan pada gambar garis AB bewarna biru.

Garis apakah yang melalui dan tidak melalui titik A, C, F, dan H ?
Bidang apakah yang terletak dan tidak terletak pada titik A, C, F, dan H ?

Identifikasi kubus tersebut dan isilah tabel yang tersedia bersama kelompok kalian!
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Tabel kedudukan titik terhadap garis dan bidang kubus

Titik

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang

Titik dilalui oleh

garis

Titik tidak dilalui

garis

Titik terletak
pada bidang

Titik tidak terletak
pada bidang
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Kedudukan titik terhadap garis Kedudukan titik terhadap bidang

Titik dilalui oleh Titik tidak dilalui Titik terletak | Titik tidak terletak
Titik garis oleh garis pada bidang pada bidang

~* .~ B. Kedudukan Garis terhadap Garis
X

2 H Perhatikan kubus berikut ini!

Jika rusuk-rusuk kubus tersebut mewakili garis,

Terletak pada bidang apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?
Sejajar dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?
Berpotongan dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?
Bersilangan dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Identifikasi kubus tersebut dan isilah tabel kedudukan garis terhadap garis bersama

kelompok kalian!

[YUSEFDI]| [A1C010002]




Tabel kedudukan garis terhadap garis

Rusuk

Kedudukan garis terhadap garis

Terletak pada
bidang

Sejajar

berpotongan

Bersilangan

AB =BA

AD=DA

GC=CG

GH=HG

GF=FG
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Berdasarkan identifikasi yang telah kalian lakukan, apa yang dimaksud dengan dua
garis sejajar ? Apa yang dimaksud dengan dua garis berpotongan ? Apa yang dimaksud

dengan garis bersilangan ?

Dua garis sejajar adalah

Perhatikan kubus berikut ini. Identifikasilah dan isilah tabel yang tersedia bersama

— | kelompok kalian!

< H G _ k
S A
= : >
~ "
/'/I _______ y c
A B
n
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Tabel garis berhimpit

. Berhimpit dengan .
Garis . Terletak pada bidang
rusuk/diagonal ruang

HG (garis k)

EF (garis )

AC (garis m)

DB (garis n)

Apakah dua garis berhimpit itu ?

Dua garis berhimpit adalah

~*~ C. Kedudukan Garis terhadap Bidang
7 N

Perhatikan gambar berikut !

G
EL F
D,: _______ __.lc—"
«—

A \ B

nm

Gambar 14

D C
1. Garis terletak pada bidang /K./L'/
Garis K dan L terletak pada bidang ABCD
A B
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Garis sejajar bidang

Garis HG sejajar dengan garis DC, DC terletak di bidang

ABCD sehingga garis HG sejajar bidang ABCD

Garis memotong bidang
Garis m memotong bidang ABCD. Ada satu titik

persekutuan yaitu titik tembus

Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah
bersama kelompok kalian garis yang sejajar
dengan bidang, garis yang memotong bidang ,
garis yang terletak pada bidang dengan cara

mengisi tabel berikut ini :

No

Pertanyaan

Jawaban

Garis yang sejajar dengan bidang ABCD
Garis yang berpotongan dengan bidang ABCD

Garis yang terletak pada bidang ABCD

Garis yang sejajar dengan bidang ADHE
Garis yang berpotongan dengan bidang ADHE

Garis yang terletak pada bidang ADHE
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Garis yang sejajar dengan bidang ABFE | e
Garis yang berpotongan dengan bidang ABFE | .o

Garis yang terletak pada bidang ABFE =~ | e e

~ %~ D. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
7

1. Dua bidang berhimpit D C

Semua titik pada bidang a juga terletak pada

Bidang (@, p)
A

@)

Buku 1 dan buku 2 merupakan
contoh dua bidang berhimpit.
Alas buku 2 berhimpit dengan

o)

bagian atas buku 1

2. Dua bidang sejajar

Salah satu contoh dua bidang sejajar

adalah bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH

Hi / G
E F

(ABCD // EFGH). Di / C
A b B

H
3. Dua bidang berpotongan

Dua bidang berpotongan memiliki satu garis

persekutuan (garis perpotongan). Bidang ABCD

E
D C
berpotongan dengan bidang ADEH, garis
persekutuannya adalah rusuk AD
A B

13
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dan bidang yang berpotongan tegak lurus dengan

cara mengisi tabel berikut ini :

bersama kelompok kalian bidang yang sejajar

Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah

No

Pertanyaan

Jawaban

Bidang yang sejajar dengan bidang ABCD

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ABCD

Bidang yang sejajar dengan bidang ADHE

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ADHE

Bidang yang sejajar dengan bidang ABFE

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ABFE

b

Interpretasi

Diskusikan di depan kelas dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah

tersebut pada kotak kesimpulan

.

30 menit ‘ ‘\

kalian identifikasi pada tahap eksplorasi, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas

)

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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ISE

e

Re-kreasi 30 menit

Gambarlah sebuah bangun ruang berdasarkan uraian berikut ini !

Titik P dan Q segaris

Rusuk PQ sejajar rusuk ST

Titik R sebarang tempat dan memenubhi :
¢ Rusuk PR dan rusuk RQ berpotongan di titik sudut R
e Rusuk PQ dan rusuk RQ bepotongan di titik sudut Q
e Rusuk PR dan rusuk QP bepotongan di titik sudut P

Bidang PQR kongruen dengan bidang STU

Bidang PQR sejajar dengan bidang STU

Rusuk SP sejajar rusuk TQ sejajar rusuk UR

Kemudian identifikasilah :

kedudukan titik sudut yang terletak pada bidangnya

kedudukan rusuk terhadap rusuk yang lainnya,

rusuk-rusuk apa yang saling sejajar ?

rusuk-rusuk apa yang saling berpotongan ?

rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan ?

kedudukan rusuk sejajar bidang

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

\;k;/ Latihan 15 menit ‘ ‘

1. Perhatikan limas di bawah ini. Berikan penjelasan untuk setiap jawaban kalian!

a. Identifikasilah semua pasangan garis
pada limas yang saling berpotongan !

b. Apa hubungan kedudukan bidang TAB
dengan bidang TBC?

c. ldentifikasilah bidang-bidang yang
berpotongan dengan bidang ABCD!
Apakah bidang-bidang tesebut saling
tegak lurus ?

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 12
Ekplorasi 2 24
Ekplorasi 3 6

Ekplorasi 4 9

Ekplorasi 5 9

Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10

Jumlah 100

O O

Jial

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Lampiran 13

Daftar Hadir Uji Efektifitas

“

Daftar Kehadiran Siswa Kelas X E SMA Negeri 6 Kota Bengkulu
(Penelitian Pengembangan LKS Matematika — Uji Efektifitas)

Pertemuan ke-

No Nama Siswa

Ket

1. | Abdul Malik Susantio

I
.é,‘
Bp

fy
£
A
2
E(,

2. | Aisyah Alifia

3. | Alfazali Akeil

4. | Alissa Fathonah R.

5. | Andiko Halim Utama

6. | Anggraini Agnesia

7. | Bayu Kasih Nugraha

8. | Beliandra Agif P.R

9. | Cindy Algia Anggraini

10. | Citra Pameja Elsya

11. | Donny Prasetyo

12. | Dwi Sartika

2L oy EF T

13. | Endah Utami

A

14. | Fitri Ana

=

pars

15. | Fitri Ani

16. | Hairunisa Nugraheni

17. | Heldi Murwan

18. | Iklimah

Y IR s AEER PleEmEF Er

o

19. | Jefri Soritua Sinurat

20. | Kharisma Kareza

¥ ERETEREE e EEE s R

B
P ERT=2REL o e

TR

\

244




k.

21. | Kun Fadila Wiranaba ﬁﬁ/ @ Qﬁ M @a L
22. | Mastina Nopela M g@g M g@ }@
23. | Rahmat Kevin Praditya | ET| EAVOL? | Bk |l | A
24. | Rezita Ayu Febriyani ,D:?ii” %’f %m /Qﬁ: ,@l‘:
25. | Rizky Januar Pratama (m W w W‘ W'
26. | Roby Syahbani ﬁ#a/ M ’{}'\ #«w g&*
27. | Selvi Ariyana s. m M M M M
28. | Sinta Hidayati @ @ M %&{ (VS
29. | Sucipto % ge)f gf//@V
30. | Tiya Anjani H ’Q »H ;@ @
31. | i Utamr Ok| O Qb | G| Gl
32. | veviokariniRahmi |\ (YRR M (2

Guru Pamong

Andriani Oesman, S.Pd

Nip. 19710331 199801 2 001
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Peneliti
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Daftar Hadir Uji Efektifitas

Daftar Kehadiran Siswa Kelas X F SMA Negeri 6 Kota Bengkulu
(Penelitian Pengembangan LKS Matematika — Uji Efektifitas)

Pertemuan ke-

No Nama Siswa ; = Ket
1 2 3 4
= £ N A
1. | Ade Juanda 4&1 A'({/ ;%U
e A 1~ bal
1 v
2. | Adinda Suchintya @d @ak QL‘-U &U
3. | lhsan @S‘b @' @"’S
4. | Anisa Hersa Putri ﬂﬁdf’ Q‘F‘%,biﬁ %{i‘@
= A

Bella Friska Nanda

Qv

Bayu Kurniawan

u}@cé :

A/

@ @&
&0 [ G | B
SABANE

7. | cahya Nurkarisma cA Co el | G |
8. | Daniel Mula Reja Manalu | Tt | st |, | Dl | (270t
9. | Daya Prabowo W%W% %
10. | Dina Aulia M M j}ﬂy&g MM
11. | Dinda Ayuni d){i ﬁu';{, CU’{ 6{)4%&){
12. | Dody Wiratama Sl %{_ '@, %ﬂi %
13. | Eka Sri Mulyanti 8¥ ?SE ?‘ % : % .
14, | Ervina Yolanda WW W K. W
15. | Febriansyah Andala ﬂ)—(,—& % jZdr %)k
16. | Hedianto Agung P. 774 M Ug‘/gf \/’M M
17. | Langgeng Ahmad Hafiz {y &y ‘F‘ﬁ/ {?7 @j/
18. | Lathifah Afif | b % Zﬁb ,}'Ei;é_lt
EepEyupS
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4

T

20. | M. Rizki m M W %
21. | M.Rizki Muharam R sl g il

22. | Maybella Anrinda m\ en ﬁ K
23, | Mohammad RezaP. | R\ & @—n,;// W M
24, | Monika Nanda Saputri W A/M /W M /UW
25. | Nadia Fajar Ramadhani ’Nm W w@ M [\ML
26. | Nafa Karunia Almira M 9}1@» &%ﬂ % %J}
27. | Rahman Hidayat W‘ ML W m Bﬂ

28, | Sandra Revitasari M W M G?W W
29. | Sariyah j{ﬂ« (j}‘é‘, 637&/ A]“r?’-dfi’%‘
30 | Tessa Angelia Solehah /{M /(M /{w /M M
31 | Wahyu Rama Putra @!ng (lepf (N[mgy (.;\‘Mf (N(Ms.
32 | Yazid Alfariz M‘ jwﬂr’ M M M

Guru Pamong

Andriani Oesman, S.Pd

Nip. 19710331 199801 2 001
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Lampiran 14

Nama-Nama Kelompok Belajar Model Kreatif dan Produktif Kelas XE

Kelompok

Nama

1

Selvi Ariyana S.
Rezita Ayu Febriyani
Rahmat Kevin P
Anggraini Agnesia

Kelompok Nama
Iklimah
Donny Prasetyo
3 Kun Fadila W
Tiya Anjani
Kelompok Nama
Rizky Januar P
Roby Syahbani
5 Dwi Sartika

Sinta Hidayati

Kelompok

Nama

7

Citra Pameja Elsya
Kharisma Kareza
Sucipto

Endah Utami

248

Kelompok Nama
Aisyah Alifia
2 Hairunisa N
Fitri Ana
Alfazali Akeil
Kelompok Nama

4

Alissa Fathonah R.
Heldi Murwan
Utari

Beliandra Aqif P.R

Kelompok Nama
Abdul Malik S
Bayu Kasih N

6 Fitri Ani

Vevi Oktarini R

Kelompok

Nama

3

Mastina Nopela
Cindy Algia A.

Jefri Soritua Sinurat
Andiko Halim U




Nama-Nama Kelompok Belajar Model Kreatif dan Produktif Kelas XF

Kelompok Nama
Sariyah
Adinda Suchintya
1 Ade Juanda
Dina Aulia
Kelompok Nama

3

Mohammad Reza P.
Hedianto Agung P.
Daya Prabowo

Eka Sri Mulyanti

Kelompok

Nama

5

Nafa Karunia Almira
Monika Nanda Saputri
Daniel Mula Reja M
Dinda Ayuni

Kelompok

Nama

7/

Bayu Kurniawan
Ervina Yolanda
Maybella Anrinda
Yazid Alfarizi

249

Kelompok

Nama

2

Cahya Nurkarisma
Tessa Angelia Solehah
Rahman Hidayat

Nadia Fajar Ramadhani

Kelompok

Nama

4

Anisa Hersa Putri
Wahyu Rama Putra
M. Rizki

Ilhsan

Kelompok

Nama

6

Sandra Revitasari
Bella Friska Nanda
Dody Wiratama
Langgeng Ahmad Hafiz

Kelompok

Nama

3

Febriansyah Andala
Lathifah Afif
M.Panji A.M




Lampiran 15

Contoh Penilaian Lembar Angket Aktivitas Siswa XE

LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

NAMA .Rezika  Ayu  Febriyami
MATA PELAJARAN : Modemativa

KELAS / SEMESTER S pi)

HARI/ TANGGAL :Gepin / 26 Mel 20\
Petunjuk:

1. Angket ini terdiri dari tiga belas pernyataan. Pengamat mempertimbangkan baik-baik
setiap pernyataan yang berhubungan dengan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

2. Berilah tanda check (V) pacda kolom yang tersedia berdasarkan pendapat pengamat
terhadap penyataan yang diberikan.

Keterangan pilihzn jawaban:

TP  :tidak pernah S : sering

E : pernah SL : selal

K : kadang-kadang

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan

e P K S SL
1 | Saya merespon pertanyaan guru —

Saya mendengarkan dan memperhatikan guru pada saat
menyampaikan materi.

Saya akiif saat mengerjakan LKS. | v

Saya memiliki kerjasama yang baik dengan kelompok [

Saya membantu teman yang mengalami kesulitan 2 \/

Saya melakukarn kegiatan sesuai dengan prosedur yang
| telah ditetapkan. :

5

Saya bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan.

Saya membuat kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan ool

O (|| & |Wns|Ww

Saya menyadari kelemahan dan kelebihan dalam
pembelajaran

<

T
|

Y
<

Saya menjawab soal LKS dengan konsep yang telah
dipelajari

S

—
—

Saya menggambar sesuai dengan langkah-langkah kegiatan

—
L8]

Saya merespoil pertanyaan teman atau_kelompok lain | '

Saya menjelaskar. konsep pembelajaran kepada teman alau r
kelompok lain

—
w
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Contoh Penilaian Lembar Angket Aktivitas Siswa XF

LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

NAMA :Danel M K Mave u
MATA PELAJARAN : Makematica

KELAS / SEMESTER 15/ E

HARI/ TANGGAL : Ry, 28-5-204
Petunjuk:

1. Angket ini terdiri dari tiga belas pernyataan. Pengamat mernpertimbangkan baik-baik
setiap pernyataan yang berhubungan dengan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

2. Berilah tanda check (\) pada kolom yang tersedia berdasarkan pendapat pengamat
terhadap penyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban:

TP  :tidak pernah S : sering

P : pernah SL. sclala

K : kadang-kadang

g

Pilihan Jawaban

Pernyataan TP P K 3 SL

-

Saya merespon pertanyaan guru v

Saya mendengarkan dan memperhatikan guru pada saat
menyampaikan materi. v

Saya aktif saat mengerjakan LKS. v

Saya memiliki kerjasama yang baik dengan kelompok v

Saya membantu teman yang mengalami kesulitan e

Saya melakukan kegiatan sesuai dengan prosedur yang o
telah ditetapkan.

Saya bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan. s

Saya membuat kesimpulan dari pertanyaan yang diberikan 7

O (el o jwni|s(Ww

=

—
—

Saya menyadari kelemahan dan kelebihan dalam o
pembelajaran

Saya menjawab soal LKS dengan konsep yang telah
dipelajari

Saya menggambar sesuai dengan langkah-langkah kegiatan

—
| ¢

SIS

Saya merespon pertanyaan teman atau_kelompok lain |

—
(98]

v

Saya menjelaskan konsep pembelajaran kepada ieman atau |
kelompok lain |

Bengkulu, 28..2.05.5.2014

Siswa
2
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Lampiran 16

Rekap Penilaian Lembar Angket Aktivitas Siswa Kelas XE

I R ARG AR A N A R A N VIRV VAU T B OV A B A B BT T R BTN AU R B B O I B AT B =T
4 <
| o o] &l & & | © ©| o] | O] ] w| w| ~N| | o o] | «| w| | w| W] | ~| | | ~| =] o
Nl Y X vl o) v n ) M L Y OV MmOl N K O O Qwn M Y N <) O ) QW M O
S| S| | N | O A o | | S| | S| o T S| o] o o] o e oSS F| o S| S| S| o]
-
©
-
©
—
| o 9| & o] @ N V] | N «| o | ©| ©| m| @] o | o] o V| N w| ~N| | | o <| M| o »| W
G| In| © m| &| In| | F| 10| 0| ©| B| 10| F| 10| 1| | B| | M| F| F| 1| ©| 1| <| 0| | 1| 1| B | 0
€
=
B43443324445344322332344435443533
n45244324345553454323334325443544
\nlﬂ54455445555345555544255545555425 m
[¢°]
8 ?
Slolw|l v | 1| | S| 1| | ] ] o] S0 oo o] 0] S S o] o] o] ool ool o o] oo o
: g
~— (¢+]
= | @©
m855243335354324332431434342433423_ma
— +=
= ©
©
-
D o| in] n| | | n| <| 0| 1| 1] ] | | | 0| 0| <| 1] | | 1] 11| 11| 0] 1] 1] W] ] S| 1] D] 0] o ©
© —
Zlwl v ¢« | | o] & 0| | | | n]| o | o S| o ] o & of S| 0] o] S| | S| | o <« o 0 9
1} »
2| | | o | | | | 11| 1| O B | @A D] O] F| | S| | ;o of 11| 10| O] W] o 1| ] 1] 1] o] o
(0]
M| | I Nl NNl | TN N TN N SN N | NN N DS on | N n
N | b N | NI LI | LD LV | | | WD WD LD LD N | E| DWW WO W W W W WU n wmw
| | | N[ T N T N | D NN T N N N[N N N N N | D] N[N D N N[ IO N M
[¢°]
€
2 | w
2 2| x| 2] O Z| a| <| w 7 a | w oc
MAAFHAKAAPPSUAINMK$HWNKAPSAHUATO
<| <| <| <| <| <| m| d| O| O] Ol o] W| oo| | <| T| ¥| V| £ ¢| S| x| £| 2| x| »| ©| B —| DO >
o | & | | 1| O] N 0| o o] A & M| «| | ©] N 0| O] o A ~| M| «| | O N 0| O] O H| «~
c | | | | | | | | | | N| N[ N| N[ N[ N| N| N| N| N| on| on| N

252



Rekap Penilaian Lembar Angket Aktivitas Siswa Kelas XF
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Lampiran 17

Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU
SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

KELAS / SEMESTER e

POKOK BAHASAN : Ruanve DIMeds| TigA ( KEDUDUKAN TITIK eAls > Li0ANG)
HARI/ TANGGAL 1 JUMAT 3 SABTU, (6217 Mel 20(4

Petunjuk:

I. Angket ini terdiri dari sembilan pernyataan. Pengamat mempertimbangkan baik-baik
setiap pernyataan yang berhubungan dengan aktivitas guru selama proses
pembelajaran. ‘

2. Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan pendapat pengamat
terhadap penyataan yang diberikan. | «

Keterangan pilihan jawaban:

: apabila “tidak baik”

: apabila “kurang baik”
: apabila “cukup baik™
: apabila “baik”

: apabila “sangat baik”

L O S

Skala

No. Pernyataan

1 Guru menyampaikan pendahuluan vl

Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok
yang heterogen.

Guru membimbing dan memberikan kesempatan kepada
3 siswa untuk mendiskusikan dan menyelesaikan tugas LKS v
dalam kelompoknya

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam

3 menemukan konsep dalam kelompoknya i
5 Guru rneman‘du jalannya diskusi kelas pada tahap =
" | interpretasi
6 Guru Memberikan penjelasan dan definisi saat interpretasi e
7 | Guru membantu siswa jika mengalami kesulitan L=
8 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. v
9 Guru  memberikan latihan untuk mengetahui  batas
. kemampuan siswa. o
— Bengkulu, /2. Me' 5014

Pepilai

O YA s
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU
SELAMA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG

MATA PELAJARAN . MATEMATIKA

KELAS / SEMESTER : XE/I

POKOK BAHASAN : RUANG DIMENS! hiea (J4eak)
HARI/ TANGGAL : SABTUS SEMIN , 24%26 MEl 2004
Petunjuk:

1

Angket ini terdiri dari sembilan pernyataan. Pengamat mempertimbangkan baik-baik
setiap pernyataan yang berhubungan dengan aktivitas guru selama proses

pembelajaran.

2. Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan pendapat pengamat

terhadap penyataan yang diberikan.

Keterangan pilihan jawaban:

O T S

: apabila “tidak baik”

: apabila “kurang baik”
: apabila “cukup baik”

: apabila “baik”™

: apabila “sangat baik”™

No.

Pernyataan

Skala

Guru menyampaikan pendahuluan

Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok
yang heterogen.

Guru membimbing dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendiskusikan dan menyelesaikan tugas LKS
dalam kelompoknya

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
menemukan konsep dalam kelompoknya

<] < [<ld

Guru memandu jalannya diskusi kelas pada tahap
interpretasi

Guru memberikan penjelasan dan definisi saat interpretasi

Guru membantu siswa jika mengalami kesulitan

NY

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

=] 0O~ W

Guru memberikan latihan untuk mengetahui batas
kemampuan siswa.

N

(AN P RYAN. Sy
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Lampiran 18

Rekap Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Pengamat 1

Skor aktivitas Pengamat 1 Rat
No. | Aspek pengamatan aktivitas guru KELAS XE KELAS XF Jumlah ata
-rata
P, P, P, P,
1 | Guru menyampaikan pendahuluan 3 5 3 4 15 3,75
Guru membimbing siswa dalam
2 | pembentukan kelompok yang 4 4 4 4 16 4
heterogen.
Guru membimbing dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
3 mendiskusikan dan menyelesaikan 4 4 4 4 16 4
tugas LKS dalam kelompoknya
Guru membimbing siswa yang
4 mengalami kesulitan dalam 4 4 4 3 15 3,75
menemukan konsep dalam
kelompoknya
5 Guru memapdu ]alann_ya diskusi kelas 4 4 3 4 15 3,75
pada tahap interpretasi
6 Guru' .meml?erlkan p§njelasan dan 4 3 4 4 15 3,75
definisi saat interpretasi
7 Guru rpembaptu siswa  jika 5 5 5 5 20 5
mengalami kesulitan
] Guru meml?lmblng siswa dalam 3 4 4 4 15 3,75
membuat kesimpulan.
9 Guru memberlkan latihan .untuk 4 4 3 4 15 3,75
mengetahui batas kemampuan siswa.
Jumlah 35 37 34 36 142 35,5
Rata-rata 3,89 4,11 3,78 | 4,00 15,78 3,94
Ket :

Pengamat 1 : Yeni Astria

P : Pertemuan
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Rekap Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Pengamat 2

Skor aktivitas Pengamat 1 Rat
No. | Aspek pengamatan aktivitas guru KELAS XE KELAS XF Jumlah ata
-rata
P, P, P, P,
1 | Guru menyampaikan pendahuluan 4 4 3 4 15 3,75
Guru membimbing siswa dalam
2 | pembentukan kelompok yang 3 3 4 4 14
heterogen. 3,5
Guru membimbing dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
3 mendiskusikan dan menyelesaikan 4 4 3 4 15
tugas LKS dalam kelompoknya 3,75
Guru membimbing siswa yang
4 mengalami kesulitan dalam 4 5 4 4 17
menemukan konsep dalam
kelompoknya 4,25
Guru memandu jalannya diskusi kelas
> pada tahap interpretasi 4 4 4 3 15 3,75
Guru memberikan penjelasan dan
6 definisi saat interpretasi 4 4 4 > 17 4,25
Guru  membantu  siswa  jika
’ mengalami kesulitan 4 > 4 > 18 4,5
] Guru meml?lmblng siswa dalam 3 4 3 4 14
membuat kesimpulan. 3,5
Guru memberikan latihan untuk
? mengetahui batas kemampuan siswa. 4 4 4 > 17 4,25
Jumlah 34 37 33 38 142 35,5
Rata-rata 3,78 4,11 3,67 | 4,22 15,78 3,94
Ket :

Pengamat 2 : Andriani Osman

P : Pertemuan
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Lampiran 19

Contoh Penilaian Lembar Angket Respon Siswa XE

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN
MODEL KREATIF DAN PRODUKTIF

NAMA 7 . Reaba Ayv febryam

KELAS / SEMESTER KT

HARI/ TANGGAL e /26 mey Qg\q

Petunjuk:

Berilah Penilai cek (V) pada kolom yang sésuai dengan pendapat penilai terhadap pernyataan yang
diberikan.

Keterangan:

SS = Sangat setuju KS = Kurang setuju

S = Setuju TS = Tidek setuju

(o8} = Cukup setuju

Skala

i Festroyaan TS [KS| CS | S | SS
1 | Saya merasa mudah dalam memahami materi | [

dengan menggunakan LKS L
2 | Saya termotivasi untuk mempelajari materi

ruang dimensi tiga dengan menggunakan LKS > |
3 | Saya lebih giat belajar dengan adanya kegiatan-

kegiatan pembelajaran di dalam LKS a
4 | Saya ingin tahu dan tertarik pada materi ruang

dimensi tiga melalui kegiatan yang ada dalam N

LKS
5 | Saya menjadi tahu keterkaitan konsep materi

yang saya pelajari dalam kehidupan sehari-hari v

pada tahap orientasi |
6 | Saya tertantang untuk menemukan konsep i

materi pada tahap kegiatan ekplorasi |
7 | Saya mampu mengemukakan hasil eksplorasi

pada tahap interpretasi v
8 | Saya mampu menerapkan konsep yang saya

pelajari pada tahap re-kreasi ¥ il
9 | Saya menyadari kelebihan, kelemahan, dan

kemampuan saya dalam memahanui materi O

| | yang diberikan melalui kegiatan latihan |
Bengkulu, 16'5‘20!4
sigwa
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Contoh Penilaian Lembar Angket Respon Siswa XF

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN
MODEL KREATIF DAN PRODUKTIF

NAMA :Cahya Mutlonman
KELAS / SEMESTER DL Semmker -
HARI / TANGGAL P Qab, 26 mei 201G
Petunjuk:

Berilah Penilai cek (V) pada kolom vang sesuai dengan pendapat penilai terhadap pernyataan yang
diberikan.

Keterangan:
Ss = Sangat setuju KS = Kurang setuju
S = Setuju TS = Tidak setuju
Ccs = Cukup setuju
Skala
i s TS [KS | CS | § | &8
1 | Saya merasa mudah dalam memahami materi
dengan menggunakan LKS il
2 | Saya termotivasi untuk mempelajari materi T
ruang dimensi tiga dengan menggunakan LKS
3 [ Saya lebih giat belajar dengan adenya kegiatan- v
kegiatan pembelajaran di dalam LKS
4 | Saya ingin tahu dan tertarik pada materi ruang
dimensi tiga melalui kegiatan yang ada dalam v
LKS
5 | Saya menjadi tahu keterkaitan konsep materi
yang saya pelajari dalam kehidupan sehari-hari g
pada tahap orientasi
6 | Saya tertantang untuk menemukan konsep
materi pada tahap kegiatan ekplorasi N i
7 | Saya mampu mengemukakan hasil eksplorasi ‘
pada tahap interpretasi il |
8 | Saya mampu menerapkan konsep yang saya o
pelajari pada tahap re-kreasi bt
9 | Saya menyadari kelebihan, kelemzhan, dan ¥
kemampuan saya dalam memahami materi v
yang diberikan melalui kegiatan latihan
Bengkulu, 2
SI3WE
Y 7
(:_' = &L

( Camyer N A
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Lampiran 20

Rekap Penilaian Lembar Angket Respon Siswa Kelas XE
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Rekap Penilaian Lembar Angket Respon Siswa Kelas XF
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Lampiran 21

Contoh Penilaian Tes Hasil Belajar Siswa XF

Nama: Cahya N wrleorimah
Kelas: £
Tes Hasil Belajar

L.

1  Perhatikan gambar balok di samping. Andaikan rusuk- i, Mot~
rusuk tersebut merupakan garis can titik sudutnya g b4
merupakan titik. Identifikasilah : g ok

a. Kedudukan titik terhadap garis (minimal 3 titik)! o e
s R i SR

- Titik tzrsebut dilalui oleh garis apa ?

- Titik tersebut tidak dilalui olch garis apa ?
b. Kedudukan garis terhadap garis!

- Rusuk-rusuk apa yang saling sejajar?

- Rusuk-rusuk apa yang saling berpoiongan dengan rusuk alas?

Rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan dengan rusuk atas?

c. Kedudukan garis terhadap bidang!
- Garis apa yang sejajar dengan bidang alas ABCD?
- Garis apa yang berpotongan dengan bidang alas ABCD?

Penyelesaian : @

b~ Rusule Ae, b rmr tu u!&

L g | Tk olai __hdae chtowi | .- Rusule AR Sejojor
28 EH., HG.D Rusuke  BC.. Sejujr. . Musuk UP»
AE GE, FE..DH Rysuk FB_ Sejajar. fusuk. Gc. HR . EA
AD B, BC, GC Rysul. DC. Sejajar.. fusdt HG, BF, AR,
D D AB. BC, AL o Rusue Ae bepotoraan fus :
PDH EH HG, G¢ Rusule B ¢ < .
DA BEFGLE Rusuk ¢
E | Fa. | EH HG, EA_ ] BUSUE A
EE | HD, Ge, 3c.. | - Rusul EF
Ft | B¢, A0 48 |

fusue_Yang. %;J’ijal’;:[ydgr;g;r\ budang q(a_» ' g

UL \ong. S Semyar. berpok
= rusglcgﬂc a2 BF,
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8
it G
/! Perhatikan kubus ABCD.EFGH di samping.

x

E o ‘ 0 Panjang rusuk kubus 8§ em, tentukan jarak titik B
! dan bidang ACF!
!
- )}
A 5 B
Penyelesaian : & ; e .
R e R TR e S e
PB:-1 gd3 = 4{2  Ie / .........
z S o PR e
U AR AT R - SRS
- J82 Fafn? e (N e L R N s R GRED e

U4y

LPERE 2 PE.X
FABAY X
K.zdedZ,,
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Contoh Penilaian Lembar Angket Respon Siswa XE

|I"'II:‘|I'

|—|_| O Mama :\jEyl CACTRRI ANy
U D Kiedas |y .6 8{
Teas Hasil Belajar

1 Perhatikan gambar balok di ssmping. Ancatkan rusk-

iy Ey
rusulk tersehut merupakan gars dan ik sudutnya /r #
merupakan titik. Identifikasilah - s 17 ¥ .
a  Kedudukan itk terhndap garis (ondidmal 3 Grik)! .
" G

- Titik terssbud dilaloi oleh garnis npa 7
- Titlk seesebut tidak ditslui obeh garks apa?
B, Kedudukan paris tethadap goris!
- Rusuk-rusuk apa vang saling scjajar’
- Rusuk-rusuk apa vang saling berpatongan dingan nsuk alos?
Fusisk-rizsak apa yang saling bessilangan dengan rusuk wlas?
¢. Kododukan gres techadap bidang!
- Curis ape yang sejajar dengan hidang alus ABCDY?
Crarls apa yang berpotongan dengan bidang alos ABCE?

Pemyelesaian : e
Modudubon Ml Matdte agn :
£ & — Tk b of ..t,;..:-.r....i?r_.:.El;E-"i'ﬁ. ..............................................
o Y e koo D 0C ’5‘1 ........................................ ?51
S i e Gl o] s 3 LW 6 6% Gl
.......... i %Iﬁh@u&mnf @r: ﬁaﬁﬂ GE &Eﬁ E.q: “
0,00 0C
qﬂfﬁm
5 g
Tutuk . ‘srasgbhnqm -:m:- IIIII Serethn %?1 ! ﬂ'&%%is
i Pm ¥ AN A TR
L - BARICD,CE
SR ce.ce N T 1:1;-. Ex 06 08,00
............ C.BLBE.BC 0D . Ge-RE.COMAD .TJ{U
R
%:::—::....::f:::f?‘.‘.*?“"“@. ...... O S o
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Perhatikan wabus ABCDLEFGH di samiping.
Panjong rusuk kubus & cm, tentukan jarak tick B
dan bidang ACF!
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Lampiran 22

Rekap Penilaian Hasil Belajar Siswa Kelas XF

LKS 1 LKS 2
KF?EEA_5| TOTAL K;EEA_Sl TOTAL | THB | TOTAL HASIL SKOR
No | Nama | Kelompok | E1 | E2 | E3 | E4 | ES | | | TOTAL Y ks1 | E1|[E2|E3 |E4|E5| I | TOTAL 2 LKS 2 BELAJAR
LATIHAN LATIHAN
12(24/ 6 |9|9]10| 70 30 100 [10(15|16| 9 |10|10| 70 30 100 | 100 | 300 100 5
1Al l 11223 |9 |9 |10| 64 20 84 [8|10(16|9 |8 |6 | 57 25 82 78 | 244 81 5
2 | AS l 11223 |9 |9 |10| 64 22 86 |8 [10(16|9 |8 |6 | 57 23 80 | 80 | 246 82 5
3 | AHP v 9 (224 |9|9]|8]| 61 14 75 [10[13(16|10| 9 | 6 | 64 22 86 79 | 240 80 5
4 | BK Vii 9120/3|9|9|10| 60 10 70 |10|15|16| 6 | 8 | 8 | 62 9 71 72 | 213 71 4
5 | BFN Vi 11243 |9 |9 |10| 66 22 88 (8|8 (168 |8 |6 | 54 19 73 77 | 238 79 4
6| CN I 1202216 |9|9|10| 68 22 90 [ 8 |10|16| 9 |8 |5 | 56 20 76 | 90 | 256 85 5
7 | DMR v 12214 9|9 (10| 65 23 88 |8 |10(16|9 |8 |5 | 57 19 76 | 82 | 246 82 5
8 | DP i 10(23|6 |9 | 8|10| 66 12 78 |9 |10(15| 9 |8 |5 | 56 12 68 66 | 212 71 4
9 | DAU l 11223 |9 |9 |10| 64 22 86 |8 |10(16|9 |8 |6 | 57 20 77 76 | 239 80 5
10 | DAY v 12214 |9]|9]10| 65 22 87 |8 |10[16|9 |8 |5 | 57 25 82 92 | 261 87 5
11 | DW Vi 112413 |9 |9|10| 66 20 86 |[8 |8 |16|8 |8 |6 | 54 20 74 78 | 238 79 4
12 | ESM i 10[23| 6|9 |8 |10| 66 17 83 9 |10|15| 9 | 8 | 5 56 20 76 80 | 239 80 5
13 | EY Vii 9 120/3|9|9|10| 60 22 8 [10|15|16| 6 | 8 | 8 62 19 81 81 | 244 81 5
14 | FA Vil 9 (22/6|9|9|10| 65 14 79 |10|/10(16| 9 |10| 6 61 19 80 74 | 233 78 4
15 | HAD i 10[23| 6 |9 |8 |10| 66 24 90 |9 |10[15|9 |8 |5 56 19 75 75 | 240 80 5
16 | IH v 9 (224 |9|9]|8]| 61 14 75 [10[13|16|10| 9 | 6 | 64 15 79 71 | 225 75 4
17 | LAH Vi 11243 |9 |9|10| 66 14 80 (8|8 |16|8 |8 |6 | 54 12 66 72 | 218 73 4
18 | LAF Vil 9 (226 |9|9]|10| 65 21 8 [10[10(16| 9 |10| 6 | 61 22 83 90 | 259 86 5
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19 | MR v 9 (224 |9|9]|8| 61 20 81 [10[13(16|10| 9 | 6 | 64 23 87 92 | 260 87 5
20 | MP Vil 9 (22|/6|9|9|10| 65 12 77 |10|10(16| 9 |10| 6 61 16 77 70 | 224 75 4
21 | MRM - T - - - - -] -] -] - - - - - - - -
22 | MAN Vil 9 (2003 |9|9]10| 60 14 74 |[10(15|16| 6 | 8 | 8 | 62 19 81 75 | 230 77 4
23 | MRP il 10[23| 6 |9 |8 |10| 66 14 80 |9 (10159 |8 |5 56 16 72 70 | 222 74 4
24 | MNS Vv 12214 9|9 |10]| 65 14 79 |8 |10|16| 9 |8 |5 | 57 22 79 75 | 233 78 4
25 | NFR I 12226 | 9|9 |10| 68 22 90 |8 |10|16| 9|8 |5 56 20 76 76 | 242 81 5
26 | NKA Vv 1221|499 |10]| 65 16 81 (8 |10(16|9 |8 |5 | 57 19 76 76 | 233 78 4
27 | RH I 121226 | 9|9 |10| 68 16 84 |8 |10|16|9 |8 |5 56 13 69 77 | 230 77 4
28 | SR Vi 11243 |9 |9 |10| 66 22 88 (8|8 (168 |8 |6 | 54 20 74 77 | 239 80 5
29 | SY l 11223 |9 |9|10| 64 24 88 [8 (10169 |8 |6 | 57 25 82 76 | 246 82 5
30 | TAS I 1202216 |9|9]|10| 68 21 89 [8 (10169 |8 |5 | 56 17 73 76 | 238 79 4
31 | WRP v 9 (224 |9|9]|8]| 61 19 80 [10(13(16|10| 9 | 6 | 64 19 83 76 | 239 80 5
32 | YAL Vii 9 12013|9|9|10| 60 20 80 [10|15|16| 6 | 8 | 8 62 11 73 78 | 231 77 4
Total 145
Skor rata-rata hasil belajar siswa 4,52
Ket :
E = Nilai Tahap Eksplorasi
| = Nilai Tahap Interpretasi

THB = Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

Rekap Penilaian Hasil Belajar Siswa Kelas XE
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26 | RS \Y 10| 21 5 9 8 8 61 25 86| 10| 14| 16 9 8 8 65 25 90 | 100 276 92 5

27 | SA I 12| 24 6 9 9 8 68 19 87| 10| 15| 16 8 8| 10 67 22 89 86 262 87 5

28 | SH Vv 10| 21 5 9 8 8 61 16 77| 10| 14| 16 9 8 65 23 88 82 247 82 5

29 | SU VI 12| 22 4 9 7 9 63 12 75 13| 16 7 8 62 12 74 77 226 75 4

30 | TA 1l 12| 23 5 9 7 8 64 20 84 15| 16 8 8 65 22 87 87 258 86 5

31| UT v 11| 24 6 9 7 8 65 9 74 15| 16 8 8 63 19 82 77 233 78 4

32 | VOR \ 12| 23 5 9 9 9 67 16 83| 10| 15| 16 9 8| 10 68 18 86 84 253 84 5

Total 152

Skor rata-rata hasil belajar siswa 4,75

Ket :

E = Nilai Tahap Eksplorasi

I = Nilai Tahap Interpretasi

THB = Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
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Lampiran 23
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SMA N 6 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas : XE dan XF

Semester : Genap

Materi : Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam

Ruang Dimensi Tiga
Alokasi Waktu  : 4 jam pelajaran (4 x 45 menit).

| Standar : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut
Kompetensi yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga
I Kompetensi Dasar : 6.1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidan daam
ruang dimensi tiga
III Indikator : 1. Menentukan kedudukan titik terhadap garis dan
titik terhadap bidang pada bangun ruang
2. Menentukan kedudukan garis terhadap garis
3. Menentukan kedudukan garis terhadap bidang
4. Menentukan kedudukan bidang terhadap bidang
A. Kognitif
1. Siswa mampu menentukan kedudukan titik terhadap garis dan titik
terhadap bidang pada bangun ruang
2. Siswa mampu menentukan kedudukan garis terhadap garis
3. Siswa mampu menentukan kedudukan garis terhadap bidang

4. Siswa mampu menentukan kedudukan bidang terhadap bidang
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B. Afektif
1. Perilaku Berkarakter :

C.
d.

c.

a. Dapat dipercaya
b.

Menghargai
Bertanggung jawab secara individu
Bertangung jawab secara kelompok

Patuh

2. Keterampilan Sosial :

a.
b.
C.

d.

Bertanya
Memberikan ide atau pendapat
Menjadi pendengar yang baik

Bekerja sama dalam kelompok

C. Psikomotorik

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

a. Proses

1) Siswa mengembangkan minat dan keingintahuan mengenai manfaat

2) Siswa menemukan konsep materi melalui kegiatan eksplorasi

3) Siswa menjelaskan pemahaman konsep yang telah dipelajari pada

4) Siswa menerapkan dan memperdalam konsep yang telah dipelajari

mempelajari konsep materi yang dipelajari

tahap interpretasi

b. Produk

Siswa menjelaskan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
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2. Afektif

a. Perilaku karakter :

Terlibat dalam proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter :

1.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih karakter dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik dan

membantu orang lain.

. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter

menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman atau guru dengan
baik, sopan, dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman atau guru, tidak pernah

mempermalukan teman atau guru.

. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter tanggung

jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan

atau menyalahkkan orang lain atas perbuatannya.

. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter patuh.

Diantaranya siswa mematuhi perintah atau ajakan guru.

b. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan keterampilan sosial:

l.

Dalam proses pembelajaran  di kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.
Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif memberikan ide atau

pendapat.
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3. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar

yang baik

4. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat bekerja sama dalam

kelompoknya

c. Psikomotorik

Siswa mampu menjelaskan konsep kedudukan titik, garis, dan bidang

dalam ruang dimensi tiga
V.  Materi Pembelajaran
Ruang Dimensi Tiga

VI. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Kreatif dan Produktif

VII. Alat dan bahan

1. Pensil 2. Penggaris

d. Alat peraga kubus 4. Busur

VIII. Langkah-langkah Kegiatan

Pendahuluan (20 menit)

siswa diminta mengerjakan LKS

bekerja sama secara kelompok

1: Kegiatan Karakter/keterampilan sosial Waktu
1. | Guru mengucapkan salam dan | Dalam kegiatan ini, siswa
mengabsen siswa dilatihkan menjadi pendengar
5 menit
yang  baik, peduli  dan
menghargai orang lain
2 | Guru memberikan LKS kepada | Dalam kegiatan ini, siswa
siswa yang telah duduk secara | dilatihkan menghargai orang
berkelompok dan selanjutnya | lain,  bertanggung  jawab, 2 menit
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3 | Orientasi Dalam kegiatan ini, siswa
a. Sebelum siswa mengerjakan | dilatihkan untuk menjadi pen-
LKS, guru menyampaikan | dengar yang baik, menghargai
materi, tujuan, dan langkah- | dan peduli terhadap orang lain
langkah pembelajaran serta bertanggung jawab secara
b. Guru menjelaskan mengenai | individu. 13 menit
hubungan konsep materi yang
ada dengan kehidupan sehari-
hari yang ada tahap ini dan
siswa diminta untuk menyimak
dikelompoknya
A. Kegiatan inti (135 menit)
No Kegiatan Karakter/ Keterampilan Waktu
Sosial
1 Ekplorasi
a. Siswa bekerja sama dalam | Dalam kegiatan ini siswa dilatih
kelompok masing-masing me- | menghargai dan peduli terhadap
ngerjakan LKS kelompoknya | orang lain, mengemukakan ide/
untuk  menemukan  konsep | pendapat,bertanggungjawab
kedudukan titik, garis, dan | secara individu dan bekerja 60 menit
bidang ruang dimensi tiga sama dalam kelompok
b. Guru mengawasi jalannya
diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan bila
diperlukan siswa
2 (Interpretasi .
a. Satu kelompok mempresentas- | Dalam kegiatan ini siswa dilatih 30 ment
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pertanyaan

materi yang dibahas

ikan eksplorasi LKS yang telah

memberikan tanggapan dan

b. Guru membimbing diskusi dan
menjelaskan  konsep materi
kepada siswa agar timbul

keseragaman konsep terhadap

mereka lakukan dan kelompok | dan bertanya  serta menjadi

lain dipersilahkan untuk | pendengar yang baik

berani mengemukakan pendapat

Re-Kkreasi

a. Siswa secara individu

kegiatan yang ada pada tahap

mengerjakan LKS yaitu | untuk dapat mematuhi, ber-

Dalam kegiatan ini siswa dilatih

tanggung jawab secara individu,

re-kreasi dan latithan yang | serta dapat dipercaya. 45 menit
menunjukan kemampuan
pemahaman konsep yang telah
dicapai siswa
B. Penutup (25 menit)
Siswa dipersilahkan untuk | Dalam kegiatan ini siswa dilatih
mengajukan  pertanyaan  yang | untuk berani bertanya 10 menit
belum mereka pahami
Siswa dengan bimbingan guru | Dalam kegiatan ini, siswa
menyimpukan materi yang telah | dilatihkan untuk berani 15 menit

dipelajari, membahas latihan yang

berpendapat, menghargai orang
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telah dikerjakan dan guru menutup | lain, serta bertanggung jawab

pembelajran dengan salam secara individu.

IX. Sumber Pembelajaran

Aksin dkk. 2010. Buku Panduan Pendidik Matematika untuk SMA. Klaten: Intan

Pariwara

Iswadji, Djoko. 1993. Geometri Ruang. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Lembar Kerja Siswa
Silabus SMA

X. Instrumen Penilaian
1. Lembar Kerja Siswa
2. Lembar Angket Aktivitas Siswa
3. Lembar Angket Respon Siswa
4. Tes Hasil Belajar
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11

I1I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah  : SMA N 6 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas : XE dan XF
Semester : Genap
Materi : Jarak Titik, Garis, dan Bidang dalam
Ruang Dimensi Tiga
Alokasi Waktu  : 4 jam pelajaran (4 x 45 menit).
Standar : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut
Kompetensi yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga
Kompetensi Dasar : 6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari dari
titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga
Indikator 1. Menentukan jarak antara titik dan titik
2. Menentukan jarak antara titik dan garis
3. Menentukan jarak antara titik dan bidang
4. Menentukan jarak dua garis sejajar
5. Menentukan jarak dua bidang sejajar
A. Kognitif:

1. Siswa mampu menentukan jarak antara titik dan titik

wok N

Siswa mampu menentukan jarak antara titik dan garis
Siswa mampu menentukan jarak antara titik dan bidang
Siswa mampu menentukan jarak dua garis sejajar

Siswa mampu jarak dua bidang sejajar
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B. Afektif :

a. Perilaku Berkarakter :

1.

5.

Dapat dipercaya

2. Menghargai
3.
4

. Bertangung jawab secara kelompok

Bertanggung jawab secara individu

Patuh

b. Keterampilan Sosial :

l.
2.
3.
4.

Bertanya
Memberikan ide atau pendapat
Menjadi pendengar yang baik

Bekerja sama dalam kelompok

C. Psikomotorik : -

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

a. Proses

1) Siswa mengembangkan minat dan keingintahuan mengenai manfaat

mempelajari konsep materi yang dipelajari

2) Siswa menemukan konsep materi melalui kegiatan eksplorasi

3) Siswa menjelaskan pemahaman konsep yang telah dipelajari pada

tahap interpretasi

4) Siswa menerapkan dan memperdalam konsep yang telah dipelajari
b. Produk

Siswa menjelaskan jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

2. Afektif

a. Perilaku karakter :

1) Terlibat dalam proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa dan

siswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran

dalam menunjukan karakter.
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C.

2)

3)

4)

S)

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatih karakter dapat dipercaya.
Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen, mencoba
melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik dan membantu
orang lain.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter menghargai.
Diantaranya siswa memperlakukan teman atau guru dengan baik, sopan,
dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak pernah menghina
atau mempermainkan teman atau guru, tidak pernah mempermalukan
teman atau guru.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter tanggung
jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkkan orang lain atas perbuatannya.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter patuh.

Diantaranya siswa mematuhi perintah atau ajakan guru.

Keterampilan Sosial

1)
2)

3)

4)

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukan keterampilan sosial:
Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan.
Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa aktif memberikan ide atau
pendapat.
Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang
baik
Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat bekerja sama dalam

kelompoknya

Psikomotorik

Siswa mampu menjelaskan konsep jarak titik, garis, dan bidang dalam

ruang dimensi tiga
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V. Materi Pembelajaran

Jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

VI. Model Pembelajaran

VII.Alat dan bahan
1.Pensil 3. Penggaris
2.Alat peraga kubus 4. Busur

VIII. Langkah-langkah Kegiatan

Pendahuluan (20 menit)

Model Pembelajaran Kreatif dan Produktif

N

0o

Kegiatan

Karakter/keterampilan sosial

Waktu

Guru mengucapkan

mengabsen siswa

salam dan

Dalam kegiatan ini, siswa

dilatihkan menjadi pendengar

baik, peduli  dan

yang

menghargai orang lain

5 menit

Guru memberikan LKS kepada
siswa yang telah duduk secara
berkelompok

siswa diminta mengerjakan LKS

dan  selanjutnya

Dalam kegiatan ini, siswa

dilatihkan menghargai orang

lain, bertanggung  jawab,

bekerja sama secara kelompok

2 menit

Orientasi

a.

Sebelum siswa mengerjakan
LKS, guru menyampaikan
materi, tujuan, dan langkah-
langkah pembelajaran

Guru menjelaskan mengenai

hubungan konsep materi yang

ada dengan kehidupan sehari-

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatihkan untuk menjadi pen-
dengar yang baik, menghargai
dan peduli terhadap orang lain
serta bertanggung jawab secara

individu.

13 menit
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hari yang ada tahap ini dan

siswa diminta untuk menyimak

menjelaskan  konsep  materi

kepada siswa agar timbul

dikelompoknya
C. Kegiatan inti (£135 menit)
- Kegiatan Karakter/ Keterampilan Waktu
Sosial
1 Ekplorasi
a. Siswa bekerja sama dalam | Dalam kegiatan ini siswa dilatih
kelompok masing-masing me- | menghargai dan peduli terhadap
ngerjakan LKS kelompoknya | orang lain, mengemukakan ide/
untuk menemukan konsep | pendapat,bertanggungjawab
kedudukan titik, garis, dan | secara individu dan bekerja 90 menit
bidang ruang dimensi tiga sama dalam kelompok
b. Guru mengawasi jalannya
diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan bila
diperlukan siswa
2 (Interpretasi
a. Satu kelompok mempresen- | Dalam kegiatan ini siswa dilatih
tasikan eksplorasi LKS yang | berani mengemukakan pendapat
telah mereka lakukan dan | dan bertanya serta menjadi
kelompok lain dipersilahkan | pendengar yang baik ‘
untuk memberikan tanggapan 20 menit
dan pertanyaan
b. Guru membimbing diskusi dan
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keseragaman konsep terhadap

materi yang dibahas

Re-kreasi
a. Siswa secara individu | Dalam kegiatan ini siswa dilatih
mengerjakan LKS yaitu | untuk dapat mematuhi, ber-
kegiatan yang ada pada tahap | tanggung jawab secara individu, '
re-kreasi dan latthan yang | serta dapat dipercaya. 2> menit
menunjukan kemampuan
pemahaman konsep yang telah
dicapai siswa
D. Penutup (£25 menit)
Siswa dipersilahkan untuk
mengajukan  pertanyaan yang | untuk berani bertanya 10 menit
belum mereka pahami
Siswa dengan bimbingan guru | Dalam kegiatan ini, siswa
menyimpukan materi yang telah | dilatihkan untuk berani
dipelajari, membahas latihan yang | berpendapat, menghargai orang 15 menit

telah dikerjakan dan guru menutup

pembelajran dengan salam

lain, serta bertanggung jawab

secara individu.

IX. Sumber Pembelajaran

1.Aksin dkk. 2010. Buku Panduan

Intan Pariwara

Pendidik Matematika untuk SMA. Klaten:

2.Iswadji, Djoko. 1993. Geometri Ruang. Jakarta: Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan.
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3.Lembar Kerja Siswa

4.Silabus SMA

Instrumen Penilaian

1. Lembar Kerja Siswa

2. Lembar Angket Aktivitas Siswa
3. Lembar Angket Respon Siswa
4. Tes Hasil Belajar
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Lampiran 24

Rekap Penilaian Validasi, Kepraktisan, dan Efektifitas

a. Validasi
— — — —  (Vm)+(VKk)+(Vb
No V7, Vi v, Mv=(m) (3) (vb)
1 4,18 | 4,26 4,06 4,17
Ket :
v, = Rata-rata validasi materi
Vi = Rata-rata validasi konstruk
|2 = Rata-rata validasi bahasa
M, = Rata-rata validasi
b. Kepraktisan
5 5 7 _ (PD+(P2)
No P, P, M, =2
4,26 4,24 4,25
Ket
Py = Rata-rata validasi Kepraktisan LKS 1
P, = Rata-rata validasi kepraktisan LKS 2
M_p = Rata-rata validasi kepraktisan
c. Efektifitas
- - _ _ _ _ (Ax309 R x 309 H x 409
No| A | 4 A 2 o E:(A 30%) + (R X 30%) + (H x 40%)
100%
1 | 421 | 3,94 | 408 | 4,18 | 4,64 4,33
Ket
Ag = Nilai rata-rata aktivitas siswa
A,  =Nilai rata-rata aktivitas guru
A = Nilai rata-rata aktivitas
R = Nilai rata-rata respon siswa
H = Nilai rata-rata hasil belajar siswa
E = Nilai rata-rata efektifitas
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Lampiran 25

LKS 1 Kreatif dan Produktif

- AR Nama
i ; ‘ 1 Kelas
K Kelompok

Lembar [eglatan Siswea

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6. 2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.1.1 Mampu menentukan kedudukan titik terhadap garis dan titik
terhadap bidang pada bangun ruang
6.1.2 Mampu menentukan kedudukan garis terhadap garis , garis terhadap

bidang, bidang terhadap bidang

4
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S Ruang bimensi Tigg

Petunjuk Model Kreatif dan Produkti} Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
Materi/sumber belajar
1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga
2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga
Cara Kerja
1. Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :
a. Kedudukan titik terhadap garis
b. Kedudukan titik terhadap bidang
c. Kedudukan garis terhadap garis lain
d. Kedudukan garis terhadap bidang
e. Kedudukan bidang terhadap bidang lainnya
3. Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
4. Re-kreasi
Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga
2. Hasil kelompok :
a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal yang berisi
tentang keterkaitan materi denga dengan
kehidupan sehari-hari

waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari
tahap orientasi

——p Eksplorasi

o
5 0
0 .
©) >
, Orientasi 20 menit
= soMenit |
terhadep garis? = J

|

' kelompgk kalian!

A~ A Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

Perhatikan kubus berikutini ! identifikasilah dan isilah tabel yangtersediabersama  e——

H G
L
E 7
»
Di_ = C >
A B

Tabel kedudukan garis terhadap garis dan bidang

Rus

AB =

Diskusikan hasil eks

2
ada pada tombol no n
pada kotak kesimpulan

Kedudulkan garis terhadap ganis
uks Terletak pada

Seiajar
bidang A

berpotongan Bersilangan

BA

30 menic ||

loras! kalian di depan kelas dengan menggunakan permasalahan yang )

3

Re-kreasi

v

v

Lape

ran Re-Kreasi
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Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi yang
akan berusaha ditemukan oleh siswa

lkon

Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan
konsep yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi

Kotak ini menyediakan tempat untuk

hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan
Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi

Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan
soal untuk menguji sejauh mana pemahaman
kalian



( ©
‘ Menentukan Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang Dalam Ruang Dimensi ' @
i

— |
. Orientasi 15 menit

N

()
\ J
oemearang

Titik (dinotasikan J)
Gambar 1a Gambar 1b

Gambar 1a menunjukkan gambar peta pulau jawa yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Titik yang bewarna merah menunjukkan pusat propinsi
Daerah Istimewa Jakarta. Gambar 2 menunjukkan titik dinotasikan J yang mewakili

lokasi nyata dari ibukota Jakarta tersebut. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi

namun memiliki posisi .

.

Garis (dinotasikan jﬂ?)

Gambar 2a Gambar 2b

Gambar 2a di atas adalah garis tengah sebuah jalan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Garis tengah sebuah jalan tersebut

mewakili sebuah garis dalam geometri. Gambar 2b menunjukkan garis yang

mewakili ruas jalan tersebut yang dinotasikan dengan AB. Garis merupakan

objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhingga dan tak terbatas.

[YUSEFDI]| [A1C010002]



e
e

Gambar 3a Gambar 3b

Perhatikan gambar 3a yaitu tali bewarna silver. Gambar 3a di atas adalah
contoh ruas garis yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tali yang
bewarna silver tersebut mewakili ruas garis dalam geometri. Gambar 2b
menunjukkan ruas garis yang mewakili tali berwarna silver tersebut yang
dinotasikan dengan AB. Ruas garis merupakan objek geometri yang terdiri dari
himpunan titik tak berhingga dan terbatas. Ruas garis merupakan bagian dari

garis.

o
[
v

Gambar 4a Gambar 4b

Perhatikan sinar yang keluar dari mercusuar tersebut. Gambar 4a di atas
adalah contoh sinar yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Gambar 4b menunjukkan sinar dalam bidang geometri yang dinotasikan dengan
AB. Sinar juga merupakan objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak

berhingga dan tak terbatas. sinar merupakan bagian dari garis.
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Gambar 5a Gambar 5b

Perhatikan Gambar 5a di atas yaitu sempoa yang sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Butir sempoa mewakili titik dan sumbu sempoa adalah ruas

garis. Gambar 5b menunjukkan sebuah titik yang terletak pada garis.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar 6a di atas yaitu gambar sebuah meja. Permukaan
samping meja tersebut mewakili bidang datar yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Gambar 6b menunjukkan bidang tersebut yang dinotasikan dengan bidang

datar ABCD.

Gambar 7a Gambar 7b

Perhatikan gambar 7a di atas adalah sebuah taplak meja yang sering kita

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Taplak meja mewakili bidang dan motif yang
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ditunjukkan oleh panah tersebut mewakili titik. Gambar 7b menunjukkan sebuah

titik yang terletak pada bidang yang mewakili taplak meja tersebut.

Gambar 8a Gambar 8b

Perhatikan gambar 8a di atas yaitu rel kereta api yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Jika landasan rel kereta api sebelah kiri mewakili garis
dan landasan rel kereta api sebelah kanan juga mewakili garis. Gambar 6b

menunjukkan dua garis sejajar yang mewakili rel kereta api tersebut.

I

‘\

Gambar 9a Gambar 9b

Perhatikan gambar 9a di atas yaitu jalan tol yang ada di kota-kota besar.
Panah merah menunjukkan jalan tol bagian atas mewakili garis dan panah hitam

menunjukkan jalan tol bagian bawah juga mewakili garis. Gambar 9b menunjukkan

dua garis bersilangan yang mewakili jalan tol tersebut.
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Gambar 10a Gambar 10b

Perhatikan gambar 10a di atas yaitu koridor suatu ruangan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. dinding sebelah kiri menunjukkan mewakili
bidang dan dinding sebelah kanan juga mewakili bidang. Gambar 10b menunjukkan

dua bidang sejajar yang mewakili koridor suatu ruangan tersebut.

- H
»  Eksplorasi 60 Menit‘ ‘ \\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana hubungan titik dengan garis ditinjau dari posisi suatu titik terhadap garis
pada ruang dimensi tiga ?

e Bagaimana hubungan titik dengan bidang ditinjau dari posisi suatu titik terhadap
bidang pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnya ditinjau dari posisi suatu garis
terhadap garis lain pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan bidang ditinjau dari posisi suatu garis terhadap

bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan bidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang

terhadap bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?
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Catatan:
1) Kerjakan LKS dalam kelompok kalian yang terdiri dari 3-4 orang.
2) Pelajari laporan LKS yang merupakan hasil dari eksplorasi kalian sebagai bahan
presentasi di depan kelas pada tahap interpretasi.

3) Laporan LKS di kumpulkan pada akhir pertemuan berikutnya.

\;k\/ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

1 ‘ Perhatikan kubus berikut ini!

&
<

v

Jika sebuah ruas garis yang pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai tak terbatas
panjangnya, maka akan memperoleh sebuah garis. Andaikan rusuk-rusuk pada kubus
tersebut telah diperpanjang pangkal dan ujungnya maka dapat diperlihatkan rusuk-rusuk
tersebut merupakan bagian dari sebuah garis. Misalnya, rusuk AB adalah bagian dari garis
AB seperti diperlihatkan pada gambar garis AB bewarna biru.

Garis apakah yang melalui dan tidak melalui titik A, C, F, dan H ?
Bidang apakah yang terletak dan tidak terletak pada titik A, C, F, dan H ?

Identifikasi kubus tersebut dan isilah tabel yang tersedia bersama kelompok kalian!
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Tabel kedudukan titik terhadap garis dan bidang kubus

Titik

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang

Titik dilalui oleh garis

Titik tidak dilalui garis

Titik terletak

pada bidang

Titik tidak terletak

pada bidang

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang
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Titik

Titik dilalui oleh

garis

Titik tidak dilalui

oleh garis

Titik terletak

pada bidang

Titik tidak terletak

pada bidang

~* .~ B. Kedudukan Garis terhadap Garis
X

2 H Perhatikan kubus berikut ini!

Jika rusuk-rusuk kubus tersebut mewakili garis,

Terletak pada bidang apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Sejajar dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Berpotongan dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Bersilangan dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Identifikasi kubus tersebut dan isilah tabel kedudukan garis terhadap garis bersama

kelompok kalian!
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Tabel kedudukan garis terhadap garis

Rusuk

Kedudukan garis terhadap garis

Terletak pada
bidang

Sejajar

berpotongan

Bersilangan

AB =BA

AD=DA

GC=CG

GH=HG

GF=FG
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Berdasarkan identifikasi yang telah kalian lakukan, apa yang dimaksud dengan dua
garis sejajar ? Apa yang dimaksud dengan dua garis berpotongan ? Apa yang dimaksud

dengan garis bersilangan ?

Dua garis sejajar adalah

Perhatikan kubus berikut ini. Identifikasilah dan isilah tabel yang tersedia bersama

— | kelompok kalian!

< H G _ k
S A
= : >
~ "
/'/I _______ y c
A B
n
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Tabel garis berhimpit

. Berhimpit dengan .
Garis . Terletak pada bidang
rusuk/diagonal ruang

HG (garis k)

EF (garis )

AC (garis m)

DB (garis n)

Apakah dua garis berhimpit itu ?

Dua garis berhimpit adalah

~ 4~ C. Kedudukan Garis terhadap Bidang
7

Perhatikan gambar berikut !

18
Gambar 14
D Cc
1. Garis terletak pada bidang /K./L'/
Garis K dan L terletak pada bidang ABCD
A B
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Garis sejajar bidang

Garis HG sejajar dengan garis DC, DC terletak di bidang

ABCD sehingga garis HG sejajar bidang ABCD

Garis memotong bidang
Garis m memotong bidang ABCD. Ada satu titik

persekutuan yaitu titik tembus

Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah
bersama kelompok kalian garis yang sejajar
dengan bidang, garis yang memotong bidang ,
garis yang terletak pada bidang dengan cara

mengisi tabel berikut ini :

No

Pertanyaan

Jawaban

Garis yang sejajar dengan bidang ABCD
Garis yang berpotongan dengan bidang ABCD

Garis yang terletak pada bidang ABCD

Garis yang sejajar dengan bidang ADHE
Garis yang berpotongan dengan bidang ADHE

Garis yang terletak pada bidang ADHE
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Garis yang sejajar dengan bidang ABFE | e
Garis yang berpotongan dengan bidang ABFE | .o

Garis yang terletak pada bidang ABFE =~ | e e

~*~ D. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
7

1. Dua bidang berhimpit D C

Semua titik pada bidang a juga terletak pada

Bidang (@ B)
A

@

CD Buku 1 dan buku 2 merupakan
contoh dua bidang berhimpit.
Alas buku 2 berhimpit dengan
bagian atas buku 1

%
2. Dua bidang sejajar

Salah satu contoh dua bidang sejajar

adalah bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH

Hi / G
E F
(ABCD // EFGH). Di / C
A B B
H

3. Dua bidang berpotongan

Dua bidang berpotongan memiliki satu garis

E
persekutuan (garis perpotongan). Bidang ABCD D c
berpotongan dengan bidang ADEH, garis / /
A B

persekutuannya adalah rusuk AD

13
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dan bidang yang berpotongan tegak lurus dengan

cara mengisi tabel berikut ini :

bersama kelompok kalian bidang yang sejajar

Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah

No

Pertanyaan

Jawaban

Bidang yang sejajar dengan bidang ABCD

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ABCD

Bidang yang sejajar dengan bidang ADHE

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ADHE

Bidang yang sejajar dengan bidang ABFE

Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan
bidang ABFE

b

Interpretasi

Diskusikan di depan kelas dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah

tersebut pada kotak kesimpulan

.

30 menit ‘ ‘\

kalian identifikasi pada tahap eksplorasi, kemudian buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas

)

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Re-Kkreasi

30 menit

Gambarlah sebuah bangun ruang berdasarkan uraian berikut ini !

a.
b.

C.

d.

e.

f.

Titik P dan Q segaris

Rusuk PQ sejajar rusuk ST

Titik R sebarang tempat dan memenuhi :

e Rusuk PR dan rusuk RQ berpotongan di titik sudut R
e Rusuk PQ dan rusuk RQ bepotongan di titik sudut Q
e Rusuk PR dan rusuk QP bepotongan di titik sudut P
Bidang PQR kongruen dengan bidang STU

Bidang PQR sejajar dengan bidang STU

Rusuk SP sejajar rusuk TQ sejajar rusuk UR

Kemudian identifikasilah :

1. kedudukan titik sudut yang terletak pada bidangnya

2. kedudukan rusuk terhadap rusuk yang lainnya,

a. rusuk-rusuk apa yang saling sejajar ?
b. rusuk-rusuk apa yang saling berpotongan ?

c. rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan ?

3. kedudukan rusuk sejajar bidang

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

1. Perhatikan limas di bawah ini. Berikan penjelasan untuk setiap jawaban kalian!

a.

Identifikasilah semua pasangan garis
pada limas yang saling berpotongan
Apa hubungan kedudukan bidang TAB
dengan bidang TBC?

Identifikasilah bidang-bidang yang
berpotongan dengan bidang ABCD!
Apakah bidang-bidang tesebut saling
tegak lurus ?

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 12
Ekplorasi 2 24
Ekplorasi 3 6

Ekplorasi 4 9

Ekplorasi 5 9

Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10

Jumlah 100

O O

Jial

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Nama

A S
‘ Kelas
K 2 Kelompok

Lembar [eglatan Siswea

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.2.1 Mampu menentukan jarak titik dan titik, jarak titik dan garis,jarak
titik dan bidang.

6.2.2 Mampu menentukan Jarak dua garis sejajar dan jarak dua bidang

seiaiar. ,/\ 7

M e




& Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembalajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
Materi/sumber belajar
1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga
2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai jarak ruang dimensi tiga
Cara Kerja
1. Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :
a. Jarak antara titik dan titik
b. Jarak antara titik dan garis
c. Jarak antara titik dan bidang
d. Jarak antara dua garis sejajar
e. Jarak antara dua bidang yang sejajar
3. Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
4. Re-kreasi
Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang
dimensi tiga.
2. Hasil kelompok :
a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

.
Kompetensi Dasar
0 _I_> Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga
| Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruang ©
. DimensiTiga (@®)
I » Orientasi
1 Orientasi 15 menit H Orientasi merupakan materi awal tentang
I keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari
» waktu
Waktu yang diberikan untuk mempelajari tahap
Flt " o0Meri orientasi
2 CKPIOTES| == |_W@,ﬂ,l£ ,  Eksplorasi
Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
Padatahap i adabeberapa hal yang hams kalian ideaifikast den paham vaity - kalian menemukan konsep materi pelajaran
» Materi
% A larakantara titik dan titik Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
- . materi yang dipelajari dan konsep materi yang
2 J e = e akan berusaha ditemukan oleh siswa
—yp lkon

4. Isiah tabel jarak dan besar sudut vang terbentuk dari kelima ruas garis berikut ini!

) X Sudut yang terbeniuk
Ruas garis Panjang garis (cm) %
terhadap gasis g
AP
BP
CP
oP
EP

Interpretasi 20 menit

3

Diskusikan hasil di depan kelas dengan kan permasalahan-p lah

yang
telah kalian identifikasi pada tahap eksplorasi. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan!

i »
4‘T >
a Re-krensi (kerjakan secara individu)y 25 Menit || °
Gambarlah sebuah balok dengan panjang > x. Iebar_x, dan tinggi * x. Nilai x
ditenrukan sesuai dengan keinginan kalian dengan syarat x>0. Alas balok diberi nama
ABCD dan atas balok EFGH. Tentukan
Laporan Re Krosi o
>
—
& Latihan o menit | | r—>

. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5
m
a. Himnglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan konsep
yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi
Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi
Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan
soal untuk menguji sejauh mana pemahaman
kalian



Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruang
Dimensi Tiga

V- H |
1 Orientasi 15 menit ‘ ‘
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai istilah jarak.
Misalnya jarak dari rumah ke sekolah, jarak antara dinding depan ke dinding

belakang suatu ruangan, dan jarak dari Bengkulu ke Jakarta.

|D.I. YOGYAKARTA
Pembagian Administratif JAWA TENGAH Ba ntul
Gunung Kidul
AAAAAAAAAA . A
B
?_ Berapa
g jaraknya ?
®
Gambar la gambar 1b

Perhatikan gambar peta D.I Yogyakarta tersebut! Misalkan daerah
Bantul diwakili oleh titik A dan Gunung Kidul diwakili oleh titik B. Gambar
la di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 1b. Kita dapat mengukur jarak
antara Bantul dan Gunung Kidul tersebut hanya dengan mengukur jarak kedua

titik tersebut dan mengalikan dengan perbandingan skalanya.

i .

—=al

Gambar 2a gambar 2b

Pernahkah kalian melihat pertandingan sepak bola? Jika pertandingan
berakhir dengan imbang maka dilanjutkan dengan babak adu pinalti. Untuk
membuat ukuran pinalti tersebut para teknisi pembuat lapangan sepak bola
harus menguasai bagaimana cara menentukan jarak antara sebuah titik dan

ruas garis. Misalkan garis gawang tersebut mewakili garis dan titik mewakili



titik tendangan pinalti. Gambar 2a di atas dapat kita ilustrasikan seperti
gambar 2b. Gambar di atas menunjukkan kedudukan titik dan garis dalam

kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai.

A

Gambar 3a gambar 3b

Selama ini secara tidak langsung kita telah mengenal konsep titik dan
bidang. Gambar 3a di atas merupakan rak barang toko. Misalkan alas rak
tersebut mewakili bidang yang ditunjukkan dengan panah bewarna biru dan

rodanya mewakili titik yang ditunjukkan dengan panah berwarna hitam.

Gambar 3a di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 3b.

Gambar 4a gambar 4b

Gambar 4a di atas yaitu pipa paralon yang berada di depan pintu.
Misalkan pintu tersebut mewakili bidang dan pipa mewakili garis. Gambar 4a
di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 4b. Gambar di atas menunjukkan
garis dan bidang dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai. Kita

dapat menghitung jarak garis dan bidang tersebut.




Gambar 5a Gambar 5b

Pernahkan terbayang oleh kalian apa yang terjadi jika salah satu rel
kereta api mengalami pergeseran, tentulah akan mengakibatkan kecelakan
kereta api. Teknisi jalanan rel kereta haruslah memahami konsep dua garis
sejajar dan bagaimana menghitung jarak kedua rel tersebut agar selalu sama di
sepanjang lintasan. Oleh karena itu amatlah penting untuk mempelajari jarak

antara dua garis sejajar.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar di atas yaitu koridor suatu ruangan. Amati juga
dinding rumah/sekolah kalian tentunya kedua dinding tersebut memiliki jarak
yang sama. Misalkan kedua dinding tersebut mewakili bidang. Gambar 6a di
atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 6b. Gambar di atas menunjukkan

dua bidang sejajar yaitu dua dinding yang berhadapan dan memiliki

jarak yang sama.



1.

/z Eksplorasi ﬂ '
N

~
$ ¢

90 MenitH\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan titik ?

e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan garis ?

e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan bidang ?

e Bagaimana cara menentukan jarak antara dua garis sejajar ?

Bagaimana cara menentukan jarak dua bidang sejajar ?

/

\}(\\( A. Jarak antara titik dan titik

Mukomuko

ol

Bengkulu

Curup

Tais

Kepahiang

Bintuhan

Bengkulu
Tais
o
o
Berapa
: - 7 jaraknya ?

Peta di atas merupakan peta jalan Propinsi Bengkulu. Jika skala peta tersebut adalah
1:6.000.000 artinya 1 cm pada peta mewakili 6.000.000 cm(60km) pada jarak sebenarnya.
Berapakah jarak antara Kabupaten Kepahiang dan Kabupaten Seluma(Tais)? Kota apakah

yang harus dilewati terlebih dahulu untuk bepergian dari Tais ke Kepahiyang? Bagaimana

juga jarak antar kabupaten yang lainnya ?

berikut!

Siapkan penggaris dan identifikasilah antar kabupaten yang telah ditentukan dalam tabel

Jarak antara kabupaten

Panjang (cm)

Jarak sesungguhnya (km)

Bintuhan dan Bengkulu




Jarak antara kabupaten Panjang (cm) | Jarak sesungguhnya (km)

Muko-muko dan Bengkulu

Bengkulu dan curup

Manna dan Argamakmur

Tais(Seluma) dan kepahiang

Setelah kalian mengukur jarak antar kabupaten tersebut, apakah yang dimaksud dengan

jarak antara dua buabh titik ?

Jarak antara dua buah titik adalah

H G
2 ‘ e F Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan
p+\ 6 cm panjang rusuk 6 cm. Titik P pertengahan
D,L ] _\_\:_ L lec rusuk DH. Berapa jarak titik P dan titik B !
/ Ve 6 om jelaskan !
A
6 cm B
Gambar 8




\

k- B. Jarak antara titik dan garis

Identifikasilah  dengan  kelompok  kalian
bagaimana menentukan jarak titik P dan garis g!
untuk menentukan jarak titik dan garis kalian
harus mencari proyeksinya terlebih dahulu.
Bagaimana proyeksi titik P terhadap garis g ?
Lengkapilah gambar di samping untuk

menentukan jarak dan proyeksinya!

Agar kalian memahami proyeksi titik dan garis, ikutilah langkah-langkah berikut!
1. Hubungkanlah titik A, B, C, D, dan E dengan titik P!

2. Ukur jaraknya. Carilah dari kelima ruas garis tersebut yang memiliki ukuran terpendek!

3. Ukurlah dengan busur besar sudut yang terbentuk dari kelima ruas garis terhadap garis g

tersebut!

4. TIsiah tabel jarak dan besar sudut yang terbentuk dari kelima ruas garis berikut ini!

Ruas garis

. . Sudut yang terbentuk
Panjang garis (cm) ‘
terhadap garis g

AP

BP

CP

DP

EP

5. Titik apakah yang menjadi proyeksinya?Carilah hubungan antara jarak terpendek dan

ukuran sudutnya! Mengapa kalian memilih titik tersebut ? Jelaskan!

Penyelesaian :




5 ‘ ‘ H 6 Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
— . : 2 6 cm. Titik P terletak tepat ditengah rusuk FB.
|
| _ Tentukanlah :
f’;'r < B 1. Jarak titik E ke ruas garis AP ?
= - 2. Jarak titik P ke ruas garis AE ?
A
Gambar 10 3. Jarak titik A ke ruas garis EP ?
Penyelesaian

\*\r/ C. Jarak antara titik dan bidang
X

Perhatikanlah gambar di samping!

F Identifikasilah bersama kelompok kalian gambar

} 2em kubus di samping dengan bantuan alat peraga
; yang telah disediakan guru yaitu rangka kubus.

F Bagaimana menentukan jarak antara titik P

i wem ’ terhadap bidang ABCD? Bagaimana cara
Gambar 12 menentukan proyeksi titik P terhadap bidang
ABCD?



Agar kalian memahami proyeksi titik dan bidang, ikutilah langkah-langkah berikut!
1. Ukurlah jarak titik P ke titik A, B, C, D, Q, dan R dengan menggunakan alat peraga
kerangka kubus.
2. Ukurlah dengan busur berapa besar sudut yang terbentuk dari keenam ruas garis
terhadap bidang ABCD tersebut!
3. Tulislah hasil kegiatan 1 dan 2 kalian pada tabel berikut ini!

Sudut yang terbentuk

Ruas garis Panjang garis (cm)
terhadap bidang ABCD

PA

PB

PC

PD

PQ

PR

4. Titik apakah yang menjadi proyeksinya? Carilah hubungan antara jarak terpendek dan

ukuran sudutnya! Mengapa kalian memilih titik tersebut?

Penyelesaian

Titik yang menjadi proyeksinya adalah ... e
KB, .. ettt et sttt sttt et sea et et ebe ses ekt b st ek b sen ek et e b ne ek e st et sasaen et et seaas

Diketahui kubus limas T.ABCD seperti yang terlihat
gambar di samping. Berapa jarak titik O ke bidang
TBC? Jelaskan!Untuk membantu menyelesaikan soal

ini, kalian dapat menggunakan rangka limas segiempat

yang disediakan gurumu.

4em

Gambar 13



Penyelesaian :

\*\L/ D. Jarak antara dua garis sejajar

X
B ? Identifikasilah  dengan  kelompok  kalian
A bagaimana menentukan jarak antara garis a dan
b garis b! Bagaimana menentukan proyeksi garis a
D dan garis b? Lengkapilah gambar di samping
C untuk menunjukan proyeksinya!

Gambar 14

Agar kalian memahami proyeksi dua garis sejajar, ikutilah langkah-langkah berikut!
1. Hubungkanlah titik A ke titik C dan D! Begitu juga dengan titik B hubungkan dengan
titik C dan D!
2. Ukurlah dengan busur berapa besar sudut yang terbentuk dari oleh garis AD, AC, BC,
BD terhadap garis b!
3. Ukurlah jarak AD, AC, BC, BD!



4. Isilah tabel berikut ini!

) ) ) Sudut yang terbentuk
Ruas garis Panjang garis (cm) )
terhadap bidang b
AD
AC
BC
BD

5. Titik apakah yang menjadi proyeksinya ? Mengapa kalian memilih titik tersebut ?

Jelaskan!

Penyelesaian :

Titik yang menjadi proyeksinya adalah ...t e e
[ 111 PO TSRO RR VSRR

E ‘ Diketahui balok ABCD.EFGH. Panjang rusuk balok AB=10 cm, rusuk BC 8 cm dan
— | rusuk EA = 6 cm. Titik I terletak ditengah rusuk GH dan J terletak ditengah rusuk AB.

Tentukan jarak antara garis DJ ke garis IF!

Penyelesaian :

Gambar 15 | e




\*\r/ E. Jarak antara dua bidang yang sejajar

X

Gcm

Gambar 16

Gambar 16 merupakan gambar kubus yang
mempunyai panjang rusuk 6 cm. Seteiah kalian
memahami keterkaitan hubungan sudut dan jarak
terhadap proyeksi pada materi sebelumnya
identifikasilah kubus di samping dengan cara
mengisi tabel berikut ini yang menunjukan jarak dan

proyeksi bidang dan bidang.

Besar sudut yang terbentuk
Jarak ke titik Ruas garis Titik yang menjadi
Titik dari ruas garis terhadap
(cm) yang terbentuk proyeksinya
bidang alas ABCD(°)
E A= cm
B =.... cm
C=. cm
D=.... cm
F A=.... cm
B=.... cm
C=... cm
D=.... cm
G A=.... cm
B =.... cm
C=. cm
D =.... cm
H A= cm
B =.... cm
C=. cm
D =.... cm




Berdasarkan identifikasi yang telah kalian lakukan, apa yang dimaksud dengan jarak

antara dua bidang sejajar ?

Jarak antara dua bidang yang sejajar adalah

Adakah dua bidang sejajar berdasarkan gambar di
samping? Bidang apakah itu? Tentukan juga proyeksi

titik T terhadap bidang ABCD! jika TP=%TA,

TQ= % TB, TR= % TC, TS=% TD berapa jarak antara T

terhadap bidang PQRS ? berapa jarak antara bidang

Gambar 17 )
PQRS dan bidang ABCD?

Penyelesaian :

Interpretasi 20 menit

Diskusikan hasil di depan kelas dengan menggunakan permasalahan-permasalahan yang
telah kalian identifikasi pada tahap eksplorasi. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan!

\ )







|
ﬁ Re-kreasi (kerjakan secara individu) 25 Menit ‘ ‘\

Gambarlah sebuah balok dengan panjang ; X, lebar x, dan tinggi % x. Nilai x

ditentukan sesuai dengan keinginan kalian dengan syarat x>0. Alas balok diberi nama
ABCD dan atas balok EFGH. Tentukan :
a. Panjang diagonal alas !
b. Panjang diagonal sisi samping !
Panjang diagonal sisidepan/belakang!

d. Jarak titik D ke garis FC

\e. Jarak titik T dan bidang EBD, titik T merupakan perpotongan diagonal EG dan FH%

penyelesaian :




A Latihan 10 menit
)
1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5
cm.

a. Hitunglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH




Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 10
Ekplorasi 2 15
Ekplorasi 3 16
Ekplorasi 4 9

Ekplorasi 5 10
Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10

Jumlah 100

O O

Jial
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Lembar Kegiatan Siswa

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.1.1 Mampu menentukan kedudukan titik terhadap garis dan titik
terhadap bidang pada bangun ruang
6.1.2 Mampu menentukan kedudukan garis terhadap garis , garis terhadap

bidang, bidang terhadap bidang

4



3 Ruang bimensi i

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi

Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :

1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

2. Menerapkan konsep pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari

Materi/sumber belajar

1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga

2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang dalam

ruang dimensi tiga

Cara Kerja

1. Orientasi

Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari.

2. Eksplorasi

Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :

a
b.
c.
d.

C.

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang
Kedudukan garis terhadap garis lain
Kedudukan garis terhadap bidang
Kedudukan bidang terhadap bidang lainnya

3. Interpretasi

Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas

4. Re-kreasi

Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman

konsep/topik/masalah yang dikaji

Hasil yang diharapkan

1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga

2. Hasil kelompok :

a.

b.

Laporan tentang proses ekplorasi

Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS

Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal yang berisi
tentang keterkaitan materi denga dengan
kehidupan sehari-hari

waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari

“ ]L " Menentukan Kedudukan Titik, Gars, dan Bidang Dalam Ruang Dimensi @
e O '
, Orientasi 20 menit
‘(i Eksplorasi )

Apakah kedudukan titik terhadap garis.
Apakah kedudukan titik terhadap bidang 2

n
>

tahap orientasi

——p Eksplorasi

.~ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang

Perhatikan kubus berikut ini | identifikasilah dan isilah tabel

1
1_ kelompok kalian!

yang tersedia bersama

AB = BA

A 4

v

2 Re-kreasi

Laporan Re-Kreasi

A 4

v

Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi yang
akan berusaha ditemukan oleh siswa

lkon
Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan
konsep yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi
Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi

Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan

soal untuk menguji sejauh mana pemahaman
kalian



( ©
’ Menentukan Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang Dalam Ruang Dimensi ' @
i

aay |

. Orientasi 15 menit

Pada tahap ini guru menjelaskan manfaat mempelajari materi kedudukan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga dalam kehidupan sehari-hari. Guru hendaknya mampu

memotivasi siswa pada tahap ini agar timbul minat belajar siswa.

& jakara
J
. (]
Semarang
Titik (dinotasikan J)
Gambar 1a Gambar 1b

Gambar 1a menunjukkan gambar peta pulau jawa yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Titik yang bewarna merah menunjukkan pusat propinsi
Daerah Istimewa Jakarta. Gambar 2 menunjukkan titik dinotasikan J yang mewakili
lokasi nyata dari ibukota Jakarta tersebut. Titik tidak memiliki ukuran/dimensi

namun memiliki posisi .

—

Garis (dinotasikan j4—§)

Gambar 2a Gambar 2b

Gambar 2a di atas adalah garis tengah sebuah jalan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Garis tengah sebuah jalan tersebut

mewakili sebuah garis dalam geometri. Gambar 2b menunjukkan garis yang

[YUSEFDI]| [A1C010002]



mewakili ruas jalan tersebut yang dinotasikan dengan AB. Garis merupakan

objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak berhingga dan tak terbatas.

e
e

Gambar 3a Gambar 3b

Perhatikan gambar 3a yaitu tali bewarna silver. Gambar 3a di atas adalah
contoh ruas garis yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tali yang
bewarna silver tersebut mewakili ruas garis dalam geometri. Gambar 2b
menunjukkan ruas garis yang mewakili tali berwarna silver tersebut yang
dinotasikan dengan AB. Ruas garis merupakan objek geometri yang terdiri dari
himpunan titik tak berhingga dan terbatas. Ruas garis merupakan bagian dari

garis.

<
L
v

Gambar 4a Gambar 4b

Perhatikan sinar yang keluar dari mercusuar tersebut. Gambar 4a di atas
adalah contoh sinar yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Gambar 4b menunjukkan sinar dalam bidang geometri yang dinotasikan dengan
AB. Sinar juga merupakan objek geometri yang terdiri dari himpunan titik tak

berhingga dan tak terbatas. sinar merupakan bagian dari garis.
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Gambar 5a Gambar 5b

Perhatikan Gambar 5a di atas yaitu sempoa yang sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Butir sempoa mewakili titik dan sumbu sempoa adalah ruas

garis. Gambar 5b menunjukkan sebuabh titik yang terletak pada garis.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar 6a di atas yaitu gambar sebuah meja. Permukaan
samping meja tersebut mewakili bidang datar yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Gambar 6b menunjukkan bidang tersebut yang dinotasikan dengan bidang

datar ABCD.

Gambar 7a Gambar 7b

Perhatikan gambar 7a di atas adalah sebuah taplak meja yang sering kita

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Taplak meja mewakili bidang dan motif yang
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ditunjukkan oleh panah tersebut mewakili titik. Gambar 7b menunjukkan sebuah

titik yang terletak pada bidang yang mewakili taplak meja tersebut.

Gambar 8a Gambar 8b

Perhatikan gambar 8a di atas yaitu rel kereta api yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Jika landasan rel kereta api sebelah kiri mewakili garis
dan landasan rel kereta api sebelah kanan juga mewakili garis. Gambar 6b

menunjukkan dua garis sejajar yang mewakili rel kereta api tersebut.

I

‘\

Gambar 9a Gambar 9b

Perhatikan gambar 9a di atas yaitu jalan tol yang ada di kota-kota besar.
Panah merah menunjukkan jalan tol bagian atas mewakili garis dan panah hitam

menunjukkan jalan tol bagian bawah juga mewakili garis. Gambar 9b menunjukkan

dua garis bersilangan yang mewakili jalan tol tersebut.
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Gambar 10a Gambar 10b

Perhatikan gambar 10a di atas yaitu koridor suatu ruangan yang sering kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. dinding sebelah kiri menunjukkan mewakili
bidang dan dinding sebelah kanan juga mewakili bidang. Gambar 10b menunjukkan

dua bidang sejajar yang mewakili koridor suatu ruangan tersebut.

- Y% o) i
»  Eksplorasi ) 60 Menit‘ ‘ \\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus siswa identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana hubungan titik dengan garis ditinjau dari posisi suatu titik terhadap garis
pada ruang dimensi tiga ?

e Bagaimana hubungan titik dengan bidang ditinjau dari posisi suatu titik terhadap
bidang pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan garis lainnya ditinjau dari posisi suatu garis
terhadap garis lain pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan garis dengan bidang ditinjau dari posisi suatu garis terhadap

bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?

e Bagaimana hubungan bidang dengan bidang ditinjau dari posisi suatu bidang

terhadap bidang tersebut pada ruang dimensi tiga?
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Catatan:

1) Guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 3 - 4 orang.

2) Guru membimbing Siswa bersama kelompoknya untuk mengerjakan LKS

3) Pilihlah salah satu kelompok untuk mempresentasikan laporan LKS yang merupakan
hasil dari eksplorasi pada tahap interpretasi.

4) Guru meminta siswa untuk mengerjakan tahap re-kreasi dan latihan untuk mengukur

pemahaman konsep yang telah dicapai siswa

~ A~ A. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Bidang
I

1 ‘ Perhatikan kubus berikut ini!

&
<

v

Pada tahap ini guru dengan menggunakan alat peraga menjelaskan jika sebuah ruas
garis yang pangkal dan ujungnya diperpanjang sampai tak terbatas panjangnya, maka akan
memperoleh sebuah garis. Andaikan rusuk-rusuk pada kubus tersebut telah diperpanjang
pangkal dan ujungnya maka dapat diperlihatkan rusuk-rusuk tersebut merupakan bagian
dari sebuah garis. Misalnya, rusuk AB adalah bagian dari garis AB seperti diperlihatkan pada
gambar garis AB bewarna biru.

Selanjutnya bimbing siswa untuk mengerjakan garis apakah yang melalui dan tidak
melalui titik A, C, F, dan H ? Bidang apakah yang terletak dan tidak terletak pada titik A, C, F,

dan H ? Identifikasi kubus tersebut dan isilah tabel yang tersedia bersama kelompok kalian!
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Tabel kedudukan titik terhadap garis dan bidang kubus

Titik

Kedudukan titik terhadap garis

Kedudukan titik terhadap bidang Skor

Titik dilalui

oleh garis

Titik tidak dilalui

garis

Titik terletak
pada bidang

Titik tidak terletak
pada bidang

AB
AD
AE

BC
CD
FB
FG
FE
GH
GC
DH
EH

ABCD
ABFE
ADHE

BCGF
EFGH
CDHG

CB
CG
CD

AB
AD
BF
BE
DH
FE
FG
HG
EH

CBFG
CBAD
CDHG

ABEF
ADHE
EFGH

FG
FB
FE

AB
BC
CG
AD
DH
HG
DC
AE
EH

EFHG
BCFG
ABFE

ABCD
DCGH
ADHE
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Kedudukan titik terhadap garis Kedudukan titik terhadap bidang
Titik Titik dilalui Titik tidak dilalui Titik terletak Titik tidak terletak
oleh garis oleh garis pada bidang pada bidang
AB
BC
DC
DA HEGF
HG AG HDEA ABCD
H HE FB HDEA FBGC 3
HD ABFE
FG HDGC
GC
DA
Total 12

~#.~B. Kedudukan Garis terhadap Garis
X

2 H Perhatikan kubus berikut ini!

Pada tahap ini guru menjelaskan jika rusuk-rusuk kubus tersebut mewakili garis

maka siswa bersama kelompoknya diminta untuk mengerjakan :

Terletak pada bidang apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Sejajar dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Berpotongan dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?

Bersilangan dengan rusuk apakah rusuk AB,AD, GC, GF, GH ?
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Tabel kedudukan garis terhadap garis

Kedudukan garis terhadap garis
Rusuk Skor
Terletak pada bidang Sejajar | berpotongan | Bersilangan
AD
EF
ABCD CD AE
GH
AB =BA ABEF EF BC oG 3
ABGH GH BF
DH
AB
EF
ABCD BC EA
HG
AD=DA ADEF EH DC Ge 3
ADFG FG DH
FB
CB
AB
DCGH HD GH -
GC=CG BCGF FB CD EH 3
ACGE GA GF
AD
GC
BC
GHEF EF GF
AD
GH=HG GHCD DC HD AR 3
GHAB AB HE
BF
GC
GF BC
FGEH EF
GF=FG HD AD
FGBC DC 3
HE AE
FGAD AB
BF
Total 15
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Berdasarkan identifikasi yang telah siswa lakukan, guru membimbing siswa untuk
menjelaskan apa yang dimaksud dengan dua garis sejajar ? Apa yang dimaksud dengan dua

garis berpotongan ? Apa yang dimaksud dengan garis bersilangan ?

Skor
Dua garis sejajar adalah dua garis yang terletak pada bidang yang sama, akan tetapi
dua garis tersebut tidak mempunyai titik persekutuan/tidak berpotongan. @
Skor

Dua garis berpotongan adalah dua garis yang terletak pada bidang yang sama

dan mempunyai titik persekutuan @

Skor
Dua garis bersilangan adalah dua garis yang tidak terletak pada bidang yang sama dan

tidak berpongan jika kedua kedua garis tersebut diperpanjang @

Perhatikan kubus berikut ini. Identifikasilah dan isilah tabel yang tersedia bersama

— | kelompok kalian!

A

v

v
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Tabel garis berhimpit

Garis Berhimpit dengan rusuk/diagonal ruang Terletak pada bidang | Skor

HG (garis k) HG HGFE, HGCD

EF (garis 1) EF EFHG, EFAB

<A 3

AC (garis m) AC ABCD

DE (garis n) DB ABCD

Apakah dua garis berhimpit itu ?
Skor

Dua garis berhimpit adalah dua garis yang terletak pada bidang yang sama dan
semua titik pada garis bersekutu/berpotongan

~* .~ C. Kedudukan Garis terhadap Bidang
7~ -

Perhatikan gambar berikut !

G
F
D,: _______ ___,V'
«— .
A \ B
28
Gambar 14

1. Garis terletak pada bidang

Garis K dan L terletak pada bidang ABCD

/K/L-/

A B

11
[YUSEFDI]| [A1C010002]



2. Garis sejajar bidang

H G
Garis HG sejajar dengan garis DC, DC terletak di bidang c
D
ABCD sehingga garis HG sejajar bidang ABCD
B
3. Garis memotong bidang -
Garis m memotong bidang ABCD. Ada satu titik
persekutuan yaitu titik tembus D \
\\ B
Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah H G
4 ‘ | F
—'| bersama kelompok kalian garis yang sejajar i
dengan bidang, garis yang memotong bidang , i
garis yang terletak pada bidang dengan cara P/' """""" ---5 C
mengisi tabel berikut ini : : R
No Pertanyaan Jawaban skor
Garis yang sejajar dengan bidang ABCD BC,BF,CG,FG
1 | Garis yang berpotongan dengan bidang ABCD AB,DC,AF,HG 3
Garis yang terletak pada bidang ABCD AD,DH,HE,EA
Garis yang sejajar dengan bidang ADHE BC,BF,CG,FG
2 | Garis yang berpotongan dengan bidang ADHE AB,DC,AF,HG 3
Garis yang terletak pada bidang ADHE AD,DH,HE,EA
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Garis yang sejajar dengan bidang ABFE CG,GH,HD,DC

Garis yang berpotongan dengan bidang ABFE EH,FG,AD,BC 3
Garis yang terletak pada bidang ABFE AB,BC,CD,DA
Total 9

~*~ D. Kedudukan Bidang terhadap Bidang
7

1. Dua bidang berhimpit D C

Semua titik pada bidang a juga terletak pada

Bidang (@ p)
A

O

Buku 1 dan buku 2 merupakan

o)

contoh dua bidang berhimpit.

Alas buku 2 berhimpit dengan
bagian atas buku 1

2. Dua bidang sejajar

Salah satu contoh dua bidang sejajar

adalah bidang ABCD sejajar dengan bidang EFGH

Hi / G
E F

(ABCD // EFGH). Di / C
A b B

H
3. Dua bidang berpotongan

Dua bidang berpotongan memiliki satu garis

persekutuan (garis perpotongan). Bidang ABCD E
D C
berpotongan dengan bidang ADEH, garis
persekutuannya adalah rusuk AD
A B
13
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Perhatikan gambar di samping. Identifikasilah

5 ‘ E | F
~—'| bersama kelompok kalian bidang yang sejajar i
dan bidang yang berpotongan tegak lurus dengan :
cara mengisi tabel berikut ini : 9" ““““ -5 ¢
A B
No Pertanyaan Jawaban skor
1 | Bidang yang sejajar dengan bidang ABCD AFGH
Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan bidang ADHE,BCGH,ABEF,CDHG 3
ABCD
2 Bidang yang sejajar dengan bidang ADHE BCGF
Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan bidang ABCD,DCGH,ABEF,EFHG 3
ADHE
3 | Bidang yang sejajar dengan bidang ABFE CDGH
Bidang yang berpotongan tegak lurus dengan bidang BCGH,ADHE,ABCD,EFHG 3
ABFE
Total 9
< 1R
3 Interpretasi 30 menit

diskusi kelas tersebut pada kotak kesimpulan

.

Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan di depan kelas dengan
menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap eksplorasi,
kemudian kelompok lainnya diminta membuat kesimpulan bersama kelompoknya dari hasil

/

14
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Kesimpulan
1. Kedudukan titik terhadap garis terbagi menjadi 2 yaitu titik berada di garis
dan titik tidak berada digaris.
2. Kedudukan titik terhadap bidang terbagi menjadi 2 yaitu titik berada di
bidang dan titik tidak berada di bidang.
3. Kedudukan garis terhadap garis terbagi menjadi 4 yaitu:
» Berpotongan : dua garis yang terletak pada bidang yang sama dan
memiliki titik persekutuan
» Bersilangan : dua garis yang memiliki bidang yang berbeda dan
kedua garisnya tidak berpotongan
» Sejajar: dua garis yang terletak pada bidang yang sama dan tidak
memiliki titik persekutuan
» Berhimpit: memiliki bidang yang sama dan semua titik pada garis
bersekutu
4. Kedudukan garis terhadap bidang terbagi menjadi 3 yaitu :
» Garis sejajar bidang
» Garis berpotongan dengan bidang
» Garis sejajar bidang
5. Kedudukan bidang terhadap bidang lainnya
» Dua bidang sejajar : dua bidang tidak mempunyai titik persekutuan
» Dua bidang berpotongan : mempunyai satu garis persekutuan.

Garis tersebut garis perpotongan antara dua bidang tersebut.

Skor

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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A
Re-kreasi 30 menit ‘ ‘

Gambarlah sebuah bangun ruang berdasarkan uraian berikut ini !
Titik P dan Q segaris

b. Rusuk PQ sejajar rusuk ST

c. Titik R sebarang tempat dan memenuhi :
¢ Rusuk PR dan rusuk RQ berpotongan di titik sudut R
e Rusuk PQ dan rusuk RQ bepotongan di titik sudut Q
e Rusuk PR dan rusuk QP bepotongan di titik sudut P

d. Bidang PQR kongruen dengan bidang STU

e. Bidang PQR sejajar dengan bidang STU

f. Rusuk SP sejajar rusuk TQ sejajar rusuk UR

Kemudian identifikasilah :

1. kedudukan titik sudut yang terletak pada bidangnya

2. kedudukan rusuk terhadap rusuk yang lainnya,
a. rusuk-rusuk apa yang saling sejajar ?
b. rusuk-rusuk apa yang saling berpotongan ?
c. rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan ?

3. kedudukan rusuk sejajar bidang

Gambar sesuai kreasi siswa

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

Skor

1. P terletak pada PQR,PSTQ,PRUS
Q terletak pada QRP,QTUR,QTSP
R terletak pada RPQ,RUSP,RUTQ
S terletak pada SUT,SURP,STQP
T terletak pada TUS, TURQ,TSPQ
U terletak pada UST,USPR, URQT
2. A.PQ//ST,PR//SU,RQ//UT,SP//TQ//UR
B. PQ Bepotongan dengan PS, PR, QT, QR
PR berpotongan dengan PS, PQ, RU, RQ
RQ berpotongan dengan UR, RP, QP, QT
ST berpotongan dengan SP, SU, TU, TQ
SU berpotongan dengan SP, ST, UR, UT
UT berpotongan dengan TS, TQ, US, UR
C. PQ bersilangan dengan SU, TU, UR
PR bersilangan dengan ST, TU, TQ
RQ bersilangan dengan ST, SU, SP
ST bersilangan dengan PR, RQ, UR
SU bersilangan dengan RQ, QP, TQ
UT bersilangan dengan PR, TQ, SP
3. TQ, QR, TP sejajar bidang SUT
SU, UT, TS sejajar bidang PQR
UR sejajar bidang PQTS
TQ sejajar bidang PRUS
SP sejajar bidang UTQR
u Latihan
7\

15 menit

1. Perhatikan limas di bawah ini. Berikan penjelasan untuk setiap jawaban kalian!

a.

Identifikasilah semua pasangan garis
pada limas yang saling berpotongan !
Apa hubungan kedudukan bidang TAB
dengan bidang TBC?

Identifikasilah bidang-bidang yang
berpotongan dengan bidang ABCD!
Apakah bidang-bidang tesebut saling
tegak lurus ?

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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penyelesaian :

A. AB berpotongan dengan AD, AT, BT, BC
BC berpotongan dengan BA, BT, CT, CD
CD berpotongan dengan CB, CT, DT, DA
DA berpotongan dengan DT, BC, AT, AB
AT berpotongan dengan AD, AB, TB, TC, TD
BT berpotongan dengan AB, BC, TA, TC, TD

B. Hubungan kedudukan bidang TAB dan bidang TBC adalah

berpotongan

C. Bidang-bidang yang berpotongan dengan bidang ABCD adalah ABT,
BCT, CDT, DAT, ACT dan BDT

Bidang yang berpotongan tegak lurus adalah bidang ACT dan BDT

Skor
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 12
Ekplorasi 2 24
Ekplorasi 3 6

Ekplorasi 4 9

Ekplorasi 5 9

Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10

Jumlah 100

O O

Jial
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202 GURU

Lembar [eglatan Siswea

Model Pembelajaran Kreatif & Produktif

Ruang Dimensi Tiga

Standar Kompetensi

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar

6. 1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
ruang dimensi tiga

Indikator Pembelajaran

6.2.1 Mampu menentukan jarak titik dan titik, jarak titik dan garis,jarak
titik dan bidang.

6.2.2 Mampu menentukan Jarak dua garis sejajar dan jarak dua bidang

seiaiar. ,/\ 7

M e




& Ruang bimensi Ti

Petunjuk Model Kreatif dan Produktif Ruang Dimensi Tiga

Tujuan / Kompetensi
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat :
1. Menentukan jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menerapkan konsep pembalajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
Materi/sumber belajar
1. Lingkungan sekitar yang terdapat benda-benda berbentuk dimensi tiga
2. Buku-buku pelajaran /sumber bacaan dari internet mengenai jarak ruang dimensi tiga
Cara Kerja
1. Orientasi
Mendiskusikan tujuan pembelajaran dan memahami keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa harus menemukan konsep tentang :
a. Jarak antara titik dan titik
b. Jarak antara titik dan garis
c. Jarak antara titik dan bidang
d. Jarak antara dua garis sejajar
e. Jarak antara dua bidang yang sejajar
3. Interpretasi
Pada tahap ini siswa berdiskusi , menganalisis mengenai konsep/masalah yang dibahas
4. Re-kreasi
Siswa dapat mengambil kesimpulan / menghasilkan sesuatu yang mencerminkan pemahaman
konsep/topik/masalah yang dikaji
Hasil yang diharapkan
1. Hasil individu : setiap siswa memahami konsep jarak titik, garis, dan bidang dalam ruang
dimensi tiga.
2. Hasil kelompok :
a. Laporan tentang proses ekplorasi

b. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok




Petunjuk Penggunaan LKS
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| Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruan: ©
' DimensiTiga @
»
I >
1 Orientasi 15 menit H
l I
>
%
W 90 Meni
y  Eksplorasi 0 Menit
7 A o
>
i
Padatzhap iml ada beberapa hal yang harus kalian identifikasi dan pahami vaitu -
»
>
%~ A Jarakantara titik dan titik
S oS =
2 ~ {?-1 - : D
z
2
—
4. Isiah tabel jarak dan besar sudut vang terbentuk dari kelima ras garis berikut ini!
. . Sudut vang terbentuk
Ruas garis Panjang garis (em)
sabadar ks &
AP p—
BP r
CcP
DP
EP
Interpretasi 20 menit r S
Diskusikan hasil di depan kelas dengan kan permasalahan-p lahan yang
telah kalian identifikasi pada tahap eksplorasi. Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kelas
tersebut pada kotak kesimpulan!
»
T iy Ponrs e
__II
= - »
a Re-krensi (kerjakan secara individu)y 25 Menit || ° i
Gambarlah sebuah balok dengan panjang 2 x, lebar x. dan tinggi > x. Nilai x
ditentukan sesuai dengan keinginan kalian dengan syarat x>0. Alas balok diberi nama
ABCD dan aras balok EFGH_ Tentukan
R AR >
—
»
& Latihan o menit | | >
1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5

m
a. Himnglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

Kompetensi Dasar

I Kompetensi dasar materi ruang dimensi tiga

Orientasi

Orientasi merupakan materi awal tentang
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari
waktu

Waktu yang diberikan untuk mempelajari tahap
orientasi

Eksplorasi

Eksplorasi adalah kegiatan yang membantu
kalian menemukan konsep materi pelajaran

Materi

Materi adalah berisi sedikit ulasan tentang
materi yang dipelajari dan konsep materi yang
akan berusaha ditemukan oleh siswa

lkon

Ikon ini berisi pertanyaan yang kalian akan
kerjakan

Tabel eksplorasi

Tabel eksplorasi merupakan tabel yang harus
dieksplorasi oleh siswa untuk menemukan konsep
yang akan dipelajari

Kotak hasil diskusi
Kotak ini menyediakan tempat untuk
hasil diskusi ekplorasi yang dilakukan

Interpretasi

Interpretasi adalah kegiatan diskusi kelompok
di depan kelas

Kesimpulan

Kesimpulan adalah tempat untuk mencatat
hasil diskusi kelas

Re-Kreasi

Re-kreasi adalah kegiatan yang harus kalian
lakukan yang menunjukan pemahaman
konsep kalian

Laporan Re-Kreasi
Berisi tentang laporan dari kegiatan re-kreasi
yang telah kalian lakukan

latihan
soal untuk menguji sejauh mana pemahaman
kalian
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Menentukan Jarak Titik, Garis dan Bidang Dalam Ruang
Dimensi Tiga

!
Orientasi 15 menit H

Pada tahap ini guru menjelaskan manfaat mempelajari materi jarak
titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga dalam kehidupan sehari-hari.
Guru hendaknya mampu memotivasi siswa pada tahap ini agar timbul minat
belajar siswa.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai istilah jarak.
Misalnya jarak dari rumah ke sekolah, jarak antara dinding depan ke dinding

belakang suatu ruangan, dan jarak dari Bengkulu ke Jakarta.

|D.I. YOGYAKARTA
Pembagian Administratif JAWA TENGAH Ba ntul
Gunung Kidul
AAAAAAAAAA . A
B
?_ Berapa
g jaraknya ?
®
Gambar la gambar 1b

Perhatikan gambar peta D.I Yogyakarta tersebut! Misalkan daerah
Bantul diwakili oleh titik A dan Gunung Kidul diwakili oleh titik B. Gambar
la di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 1b. Kita dapat mengukur jarak
antara Bantul dan Gunung Kidul tersebut hanya dengan mengukur jarak kedua

titik tersebut dan mengalikan dengan perbandingan skalanya.

i .

—=al

Gambar 2a gambar 2b
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Pernahkah kalian melihat pertandingan sepak bola? Jika pertandingan
berakhir dengan imbang maka dilanjutkan dengan babak adu pinalti. Untuk
membuat ukuran pinalti tersebut para teknisi pembuat lapangan sepak bola
harus menguasai bagaimana cara menentukan jarak antara sebuah titik dan
ruas garis. Misalkan garis gawang tersebut mewakili garis dan titik mewakili
titik tendangan pinalti. Gambar 2a di atas dapat kita ilustrasikan seperti
gambar 2b. Gambar di atas menunjukkan kedudukan titik dan garis dalam

kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai.

[l

Gambar 3a gambar 3b

Selama ini secara tidak langsung kita telah mengenal konsep titik dan
bidang. Gambar 3a di atas merupakan rak barang toko. Misalkan alas rak
tersebut mewakili bidang yang ditunjukkan dengan panah bewarna biru dan
rodanya mewakili titik yang ditunjukkan dengan panah berwarna hitam.

Gambar 3a di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 3b.

Gambar 4a gambar 4b

Gambar 4a di atas yaitu pipa paralon yang berada di depan pintu.
Misalkan pintu tersebut mewakili bidang dan pipa mewakili garis. Gambar 4a

di atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 4b. Gambar di atas menunjukkan
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garis dan bidang dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai. Kita

dapat menghitung jarak garis dan bidang tersebut.

Gambar 5a Gambar 5b

Pernahkan terbayang oleh kalian apa yang terjadi jika salah satu rel
kereta api mengalami pergeseran, tentulah akan mengakibatkan kecelakan
kereta api. Teknisi jalanan rel kereta haruslah memahami konsep dua garis
sejajar dan bagaimana menghitung jarak kedua rel tersebut agar selalu sama di

sepanjang lintasan. Oleh karena itu amatlah penting untuk mempelajari jarak

antara dua garis sejajar.

Gambar 6a Gambar 6b

Perhatikan gambar di atas yaitu koridor suatu ruangan. Amati juga
dinding rumah/sekolah kalian tentunya kedua dinding tersebut memiliki jarak
yang sama. Misalkan kedua dinding tersebut mewakili bidang. Gambar 6a di
atas dapat kita ilustrasikan seperti gambar 6b. Gambar di atas menunjukkan
dua bidang sejajar yaitu dua dinding yang berhadapan dan memiliki jarak yang

sama.
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2= H
/z Eksplorasi CU 90 MenitH\

Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus siswa identifikasi dan pahami yaitu :

e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan titik ?
e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan garis ?
e Bagaimana cara menentukan jarak antara titik dan bidang ?

e Bagaimana cara menentukan jarak antara dua garis sejajar ?

\o Bagaimana cara menentukan jarak dua bidang sejajar ? /

\}(\\( A. Jarak antara titik dan titik

Mukomuko

1 ‘ Bengkulu .
Tais
o
o
Curup ? Berapa
Kepahiang —’- Jaraknya ?
& {

Bengkulu
Tais

Bintuhan

Peta di atas merupakan peta jalan Propinsi Bengkulu. Jika skala peta tersebut adalah
1:6.000.000 artinya 1 cm pada peta mewakili 6.000.000 cm(60km) pada jarak sebenarnya.
Berapakah jarak antara Kabupaten Kepahiang dan Kabupaten Seluma(Tais)? Kota apakah
yang harus dilewati terlebih dahulu untuk bepergian dari Tais ke Kepahiyang? Bagaimana

juga jarak antar kabupaten yang lainnya.

1. Guru meminta siswa menyiapkan penggaris dan bimbinglah siswa untuk mengidentifikasi

jarak antar kabupaten yang telah ditentukan dalam tabel berikut!

Jarak antara kabupaten Panjang (cm) | Jarak sesungguhnya (km)

Bintuhan dan Bengkulu
3,5cm 3,5x 60 km =210 km
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Jarak antara kabupaten

Panjang (cm)

Jarak sesungguhnya (km)

Skor

Muko-muko dan Bengkulu

4 cm 240 km
Bengkulu dan curup 108 km
0,8 cm
Manna dan Argamakmur
3,5cm 210 km
Tais(Seluma) dan kepahiang 120 km
2 cm

Setelah siswa mengukur jarak antar kabupaten tersebut, guru membimbing siswa

untuk menemukan konsep materi jarak antara dua buabh titik ?

Jarak antara dua buabh titik adalah panjang ruas garis antara satu titik dengan

Skor

D

titik lainnya
H G
2 ‘ e F Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan
p+\ 6 cm panjang rusuk 6 cm. Titik P pertengahan
D,L ] _\_\:_ L lec rusuk DH. Berapa jarak titik P dan titik B !
/ Ve 6 om jelaskan !
A
6 cm B
Gambar 8
Penyelesaian :

Dik : panjang rusuk = 6 cm
Dit: jarak titik P dan titik B ?

Jawab:

BD=AC= 6V2

DP=§ DH=3

PB? =BD?+ DP?
- \/(6&)2 +(3)
=+/81

PB =9 cm

Skor
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\}\\( B. Jarak antara titik dan garis

r " Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi
jarak titik P dan garis g! untuk menentukan jarak
tittkk dan garis harus mencari proyeksinya
terlebih dahulu. Bagaimana proyeksi titik P

4 terhadap garis g ? siswa harus melengkapi

g

gambar di samping untuk menentukan jarak dan

proyeksinya!

Guru membimbing siswa untuk menemukan proyeksi titik dan garis, siswa diminta untuk

mengikuti langkah-langkah berikut!

1. Hubungkanlah titik A, B, C, D, dan E dengan titik P!

2. Ukur jaraknya. Carilah dari kelima ruas garis tersebut yang memiliki ukuran terpendek!

3. Ukurlah dengan busur besar sudut yang terbentuk dari kelima ruas garis terhadap garis g
tersebut!

4. Isiah tabel jarak dan besar sudut yang terbentuk dari kelima ruas garis berikut ini!

. ) ) Sudut yang terbentuk
Ruas garis Panjang garis (cm) )
terhadap garis g Skor
AP 3cm 508 @
BP 2,5 cm 70°
CP 2 cm 90°
DP 2,5 cm 70°
EP 3 cm 50°

5. Titik apakah yang menjadi proyeksinya?Carilah hubungan antara jarak terpendek dan
ukuran sudutnya! Mengapa kalian memilih titik tersebut ? Jelaskan!

Penyelesaian :

Titik yang menjadi proyeksinya adalah titik C Skor

Karena titik C tegak lurus / membentuk sudut 90° dan jarak yang paling pendek
Oleh karena itu jarak antara sebuah titik dan sebuah garis adalah panjang ruas garis @

yang menghubungkan titik tersebut dengan titik proyeksinya yang membentuk sudut

90" dan merupakan jarak terpendek
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A E
Gambar 10
Penyelesaian

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
6 cm. Titik P terletak tepat ditengah rusuk FB.
Tentukanlah :

1. Jarak titik E ke ruas garis AP ?
2. Jarak titik P ke ruas garis AE ?
3. Jarak titik A ke ruas garis EP ?

1 21
2.6.6_2.3\/5

12 =+/5 X

2. P>AE=6cm
3. A-EP=245

1. 1AE.Py=1.AP.X
2 2

X

X= %\/E cm (jarak titik E ke AP)

Skor

EP=AP=3+5
~.6.6=2EPX
X=2+5
\‘/k\\, C. Jarak antara titik dan bidang
: . Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi
e & : g jarak antara titik P terhadap bidang ABCD dan
}’ e proyeksinya bersama kelompoknya dengan
D; bantuan alat peraga. Namun jika waktu tidak
’,'.’i:_:,f_:—l_‘_‘z;mc memungkinkan cukup diwakili oleh salah satu
T g kelompok untuk mengidentifikasi dengan
Gambar 12 bimbingan guru.

[YUSEFDI]| [A1C010002]



Guru membimbing siswa untuk menemukan konsep proyeksi titik dan bidang dengan cara

mengikuti langkah-langkah berikut!

1.

Ukurlah jarak titik P ke titik A, B, C, D, Q, dan R dengan menggunakan alat peraga

kerangka kubus.

2. Ukurlah dengan busur berapa besar sudut yang terbentuk dari keenam ruas garis

terhadap bidang ABCD tersebut!

3.

Tulislah hasil kegiatan 1 dan 2 kalian pada tabel berikut ini!

Ruas garis Panjang garis (cm) Sudut yang terbentuk
terhadap bidang ABCD
PA 23 cm 30
PB 30 cm 40°
PC 30 cm 40°
PD 23 cm 30
PQ 20 cm 90°
PR 23 cm 63°

Skor

D

4. Titik apakah yang menjadi proyeksinya? Carilah hubungan antara jarak terpendek dan

ukuran sudutnya! Mengapa kalian memilih titik tersebut?

Penyelesaian

Titik yang menjadi proyeksinya adalah titik Q

Karena membentuk sudut 90° dan merupakan jarak terpendek

oleh karena itu jarak antara sebuah titik dan sebuah bidang adalah ruas garis

yang menghubungkan titik tersebut dengan proyeksinya pada bidang tersebut

Skor

4cm

Gambar 13

D

Diketahui kubus limas T.ABCD seperti yang terlihat

gambar di samping. Berapa jarak titik O ke bidang

TBC? Jelaskan!Untuk membantu menyelesaikan soal

ini, kalian dapat menggunakan rangka limas segiempat

yang disediakan gurumu.
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Penyelesaian :

Dik : AB:4 cm
BC:3cm
TC:6,5cm

AC=vVAB? 4+ BC?
= V42 + 32
=v16 +9

=5cm
0C=2AC=25cm
oc=vTC? +0C?
=/36

=6cm

=,/(6,5)% + (2,5)?

CP = Jarak titik O ke Bidang TBC
OE=-.AB=2.4=2cm

TE=+VRO? + OE?
=62 + 22
=2+/10cm

Perbandingan luas segitiga TOE

1 1
-.a.t=-.a.t
2 2

1 oE.To=1.TE.X
2 2

_ 6 V10 _6
X—ﬁxﬁ—lo\/lOcm

Skor

\‘A\L, D. Jarak antara dua garis sejajar

Gambar 14

Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi

dengan kelompoknya bagaimana menentukan

jarak antara garis a dan garis b! Bagaimana

menentukan proyeksi garis a dan garis b? siswa

harus melengkapi gambar di samping untuk

menunjukan proyeksinya!

Guru membimbing siswa untuk menemukan konsep proyeksi dua garis sejajar dengan cara

mengikuti langkah-langkah berikut!

1. Hubungkanlah titik A ke titik C dan D! Begitu juga dengan titik B hubungkan dengan

titik C dan D!

2. Ukurlah dengan busur berapa besar sudut yang terbentuk dari oleh garis AD, AC, BC,

BD terhadap garis b!
3. Ukurlah jarak AD, AC, BC, BD!
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4,

Isilah tabel berikut ini!

Ruas garis Panjang garis (cm) Sudut yang terbentuk Skor
terhadap bidang b
AD 3 cm 450 @
AC 2 cm 90°
BC 3 cm 450
BD 2 cm 90"

Titik apakah yang menjadi proyeksinya ? Mengapa kalian memilih titik tersebut ?

Jelaskan!

Penyelesaian :

Titik yang menjadi proyeksinya adalah Titik C dan D Skor
Karena membentuk sudut 90° dan jarak terpendek @
Oleh karena itu jarak antara dua garis sejajar adalah panjang ruas garis pada satu

titik suatu garis dengan proyeksi titik itu pada garis yang lainnya

Diketahui balok ABCD.EFGH. Panjang rusuk balok AB=10 cm, rusuk BC 8 cm dan
rusuk EA = 6 cm. Titik I terletak ditengah rusuk GH dan J terletak ditengah rusuk AB.

Tentukan jarak antara garis DJ ke garis IF!

) . Penyelesaian :
- : /FJ dan DI merupakan jarak antara \
DJ dan IF.
) BJ=%AB=5cm
Skor

—F1 =52 1 62

Gambar 15 DI=Fl=v5+6
=161 cm @

- /
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10



\*\r/ E. Jarak antara dua bidang yang sejajar

N
H
|
|
|
|
|
ID
". P e
rd
e
o
A
Gcocm
Gambar 16

Gambar 16 merupakan gambar kubus yang
mempunyai panjang rusuk 6 cm. Seteiah kalian
memahami keterkaitan hubungan sudut dan jarak
terhadap proyeksi pada materi sebelumnya
identifikasilah kubus di samping dengan cara
mengisi tabel berikut ini yang menunjukan jarak dan

proyeksi bidang dan bidang.

. Ruas garis Besar sudut yang terbentuk Titik yang
Titik Jarak ke titik yang dari ruas garis terhadap menjadi
(em) terbentuk bidang alas ABCD(°) proyeksinya Skor
E |A=6cm EA 90" <:::>
B =6v2cm EB 45°
C=6v3cm EC 30° A
D =6v2cm ED 45°
F A =62 cm FA 45"
B=6cm FB 90°
C =6vZcm FC 45" °
D =6v3cm FD 30°
G |A=6v3cm GA 30°
B =62 cm GB 45°
C=6cm GC 90° -
D =6v2cm GC 45°
H A =6+/2cm HA 45"
B =6+/3cm HB 30°
C=6v2cm HC 45" ’
D =6cm HD 90°
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Berdasarkan identifikasi yang telah kalian lakukan, apa yang dimaksud dengan jarak

antara dua bidang sejajar ?

Skor

Jarak antara dua bidang yang sejajar adalah panjang ruas garis yang

menghubungkan antara satu titik pada salah satu bidang dengan proyeksi @
pada bidang lain.

Perhatikan gambar limas berikut ini!
Adakah dua bidang sejajar berdasarkan gambar di
samping? Bidang apakah itu? Tentukan juga proyeksi

titik T terhadap bidang ABCD! jika TP=§TA,

TQ= % TB, TR= % TC, TS=% TD berapa jarak antara T

terhadap bidang PQRS ? berapa jarak antara bidang

Gambar 17 )
PQRS dan bidang ABCD?

Penyelesaian :

Ada, yaitu bidang PQRS dan bidang ABCD adalah dua bidang sejajar
AC=5

Skor

AC=+VAB? + BC?
[(4)2 + (3)2 Jarak antara PQRS dengan ABCD

ocm =2.70
2

VTC? + 0C? =3cm
(6,5)% + (2,5)?
= 6cm

TO

-

3 Interpretasi 20 menit

Guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan di depan kelas dengan
menggunakan permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap eksplorasi,
kemudian kelompok lainnya diminta membuat kesimpulan bersama kelompoknya dari hasil
diskusi kelas tersebut pada kotak kesimpulan

~

- /
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Kesimpulan

» Jarak antara dua buah titik adalah panjang ruas garis antara satu titik
dengan titik lainnya

» jarak antara sebuah titik dan sebuah garis adalah panjang ruas garis
yang menghubungkan titik tersebut degnan titik proyeksinya yang
membentuk sudut 90° dan merupakan jarak terpendek

» jarak antara sebuah titik dan sebuah bidang adalah ruas garis yang
menghubungkan titik tersebut dengan proyeksinya pada bidang
tersebut

» jarak antara dua garis sejajar adalah panjang ruas garis pada satu titik
suatu garis dengan proyeksi titik itu pada garis yang lainnya

» Jarak antara dua bidang yang sejajar adalah panjang ruas garis yang
menghubungkan antara satu titik pada salah satu bidang dengan

proyeksi pada bidang lain.

Skor

[YUSEFDI]| [A1C010002]

13



Ar
a Re-kreasi (kerjakan secara individu)

ABCD dan atas balok EFGH. Tentukan :
a. Panjang diagonal alas !
b. Panjang diagonal sisi samping !
Panjang diagonal sisidepan/belakang!

d. Jarak titik D ke garis FC

\e.

25 Menit ‘

Gambarlah sebuah balok dengan panjang ; x, lebar x, dan tinggi % x. Nilai x

ditentukan sesuai dengan keinginan kalian dengan syarat x>0. Alas balok diberi nama

penyelesaian :

A

Jarak titik T dan bidang EBD, titik T merupakan perpotongan diagonal EG dan FHJ

Gambar sesuai kreasi siswa dan nilai x yang ditentukan siswa

a. AC=vVAB?+ B(C?
- [en2+ 02
- By
4

=1xV13

2

b. BG=vVBC?+ CG?
- Joor+ Gxy
- ’EXQ
4

:%X\/ﬁ
c. AF=vVAB? + FB2

- J&x+ Gy

- /EXZ
4

=~ XV10

jaraknya adalah

DC= 32X
2
e. ET = XVI3 jadi, % TO.ET =% EO.TP
EO = 2XV17 TP= Proyeksi T ke bidang EBD ==
TO= 21X

2

d. Jarak titik D ke garis FC adalah proyeksi titik D ke garis tersebut. Jadi

X

Skor

SH

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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]
A Latihan 10 menit ‘ ‘
)
1. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=8 cm, BC =6 cm dan AE=5
cm.

a. Hitunglah jarak titik H ke garis diagonal AC
b. Hitunglah jarak titik F ke bidang ACH

a. Jarak H ke AC adalah jarak H ke titik O Skor
BD = AC=VABZ + BC?
= 10cm

DO=%10cm=5cm
Jadi H ke garis AC=AC =vDO0? + HD?

=V (5)? + (5)?

= 5V2cm

b. % HF.OT =% HO. X
%10.5 = % 5v2 X

_ 10

X=7

(10 v
V22

X =5v2 cm
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Penilaian

Item Poin | total

Ekplorasi 1 10
Ekplorasi 2 15
Ekplorasi 3 16
Ekplorasi 4 9

Ekplorasi 5 10
Interpretasi 10
Re-kreasi 20
Latihan 10

Jumlah 100

O O

Jia@l

[YUSEFDI]| [A1C010002]
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Soal dan Kunci Jawaban THB

Nilai

Perhatikan gambar balok di samping. Andaikan rusuk-

D Nama :
D Kelas :
Tes Hasil Belajar
|

rusuk tersebut merupakan garis dan titik sudutnya

merupakan titik. Identifikasilah :

a. Kedudukan titik terhadap garis (minimal 3 titik)!

- Titik tersebut dilalui oleh garis apa ?

- Titik tersebut tidak dilalui oleh garis apa ?
b. Kedudukan garis terhadap garis!

- Rusuk-rusuk apa yang saling sejajar?

- Rusuk-rusuk apa yang saling berpotongan dengan rusuk alas?

- Rusuk-rusuk apa yang saling bersilangan dengan rusuk atas?
c. Kedudukan garis terhadap bidang!

- Rusuk apa yang sejajar dengan bidang alas ABCD?

- Rusuk apa yang berpotongan dengan bidang alas ABCD?

Penyelesaian :




2 ‘ p i Perhatikan kubus ABCD.EFGH di samping.
— = AF Panjang rusuk kubus 8 cm, tentukan jarak titik B
: ,*’, dan bidang ACF!
D £ ,‘ﬂ G
SR
A o B
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Jawaban

A.
Titik Dilalui Tidak dilalui Titik Dilalui Tidak dilalui
A AB BC,BF,CD E EA AB,AD,BF
AD CG,DH,EF EF BC,CD,CG
AE EH,FG,GH EH DH,FG,GH
B BA AE,AD,CD F FG AB,AD,AE
BC CG,DH,EF FE BC,CD,CG
BF EH,FG,GH FB DDH,EH,GH
C CB AB,AD,AE G GC AB,AD,AE
Ccbh BF,DH,EF GF BC,BF,CD
CG EH,FG,GH GH DH,EH,GH
D DA AB,AE,BC H HD AB,AD,AE
DC BF,CG,EF HE BC,BF,CD
DH EH,FG,GH HG CG,EF,FG
Jawaban siswa minimal 3 titik yang dikerjakan.
B.
1. Sejajar:AB//CD//GH//EF 2. Berpotongan dengan rusuk alas
AD//BC//FG//EG AB Berpotongan dengan AD,BC,AE,BF
AE//BF//CG//HD BC Berpotongan dengan AB,CD,CG,BF

CD Berpotongan dengan AD,BC,DH,CG
AD Berpotongan dengan AB,DC,AE,DH

3. Bersilangan dengan rusuk alas C. 1. ABCD sejajar dengan EF,FG,GH,EH
EF Bersilangan dengan AD,BC,DH,CG 2. ABCD sejajar dengan AE,BF,CG,DH
FG Bersilangan dengan AE,DH,AB,CD
GH Bersilangan dengan AE,BF,AD,BC
EH Bersilangan dengan AB,CD,BF,CG

Rusuk =8 cm

BD - /AD2+ABZ FO :VFB2+B02
=82 + 82 = /82+(4\/§)2
= Vot ol =64 ¥ 32
=\/128 :\/1%
= 82 W

BO :%BD:4\/§

Perbandingan luas segitiga

1B0.BF=1FO.BT
2 2

%4\/2.8:%4\/6.BT BT
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Surat Izin melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JI. Mahoni Nomor 57 Bengkulu 38227
Telp. (0736) 21429, 21725 Fax. (0736) 345444

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 421.3/ [t;? /V.Dikbud

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu,

Memperhatikan :
1. Surat : Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas  Bengkulu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor: 1920/UN30.7/PL/2014 tanggal 24 April 2014.
2. Surat Izin Penelitian 1 Yusefdi
3. Judul Skripsi :  “Pengembangan LKS Matematika untuk model pembelajaran kreatif
dan produktif pada materi ruang dimensi tiga kelas X SMA N 6
Bengkulu”.
Dengan ini menyatakan dapat memberi izin mengadakan penelitian kepada :
1. Nama : Yusefdi
2. NPM : AIC010002
3. Program Studi :  Pendidikan Matematika

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. a Tempat penelitian SMA Negeri 6 Kota Bengkulu
b. Waktu pe tan 21 April sd 14 Juni 2014
2. Penelitian tersebut khusus terbatas untuk kepentingan studi ilmiah;
3. Tidak diperbolehkan dipublikasikan sebelum mendapat izin tertulis dari Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu;
4. Harus melapor kepada Kepala Sekolah sebelum melaksanakan penelitian;
5. Menyampaikan laporan hasil penelitian tersebut kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Bengkulu dan Kepala SMA Negeri 6 Kota Bengkulu.
Demikian surat izin penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, ’Z’}. April 2014

ina Tk.I/ NIP. 196306051990032003

Tembusan Yth:
1. Walikota Bengkulu
2. Dekan FKIP Universitas Bengkulu

3. Kepala SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 2
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Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian

- PEMERINTAH KOTA BENGKULU
A\ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 6 KOTA BENGKULU

Terakreditasi A
=/ Alamat : JI. Pratu Aidit No. 23 Bajak Kota Bengkulu 38118 Telp (0736) 26690
&~/ e-mail : sman6bengkulu@yahoo.co.id website: http://107024086 siap-sekolah.com/

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 421.2/ 394 /SMAN.6

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ABDAL KHAIRI §, S.Pd

NIP. 1 19700529.199412.1.001
Pangkat/Gol. : Pembina/IV.a

Jabatan : Kepala SMA Negeri 6 Kota Bengkulu

Berdasarkan surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Bengkulu, nomor : 421.3/155/V .Dikbud.

Nama : YUSEFDI
NPM. : A1C010002
Program Studi : Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, sejak tanggal 21
April 2014 s.d 14 Juni 2014.

Judul penelitian: Pengembangan LKS Matematika untuk model

p

pembelajaran kreatif dan produktif pada materi ruang
dimensi tiga kelas X SMAN é Kota Bengkulu”

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

1 Khairi S, S.Pd
0529.199412.1.001
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Yusefdi. Penulis dilahirkan di Kelurahan Napal (Tais) pada tanggal 01
Februari 1990 dari pasangan Bapak Buyung Ilyas dan Ibu Hilalwati.
Penulis merupakan anak Kketiga dari empat bersaudara. Adapuh
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Cetelah menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah atas, penulis perhah
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